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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Naskah lama merupakan sebuah warisan masa lampau yang patut 

dilestarikan. Hal ini berhubungan dengan perannya sebagai perekam kebudayaan 

pada zaman sastra lama. Dalam naskah lama, tersimpan hasil pemikiran orang-

orang pada masa lampau yang dianggap penting, cantik, dan berguna (Robson, 

1994: 8).  

Menurut Panuti Sudjiman dalam bukunya yang berjudul Filologi Melayu, 

yang dimaksud dengan naskah adalah benda konkret yang dapat dijamah dan 

diamati (1995: 11). Pengertian ini dapat diperjelas dengan melihat pengertian 

naskah yang dijelaskan oleh Baried. Naskah adalah tulisan tangan yang 

menyimpan ungkapan pikiran dan perasaan dari hasil budaya bangsa pada masa 

lalu (Baried, 1985: 54).  

Di Indonesia, terdapat sumber naskah yang ditulis dalam berbagai bahasa, 

tergantung daerah asalnya, di antara lainsAceh, Minangkabau, Melayu, Lampung, 

Sunda, Jawa, Madura, Bali, Makasar, Bugis, dan Walio. Akan tetapi, perbedaan 

bahasa ini tidaklah membatasi penggunaan aksara karena dalam tradisi penulisan 

naskah setiap daerah yang berbeda terkadang menggunakan aksara yang sama 

(Robson, 1994: 2). Selain itu, naskah-naskah ini pun mengemban isi yang sangat 

kaya yang dapat dilihat dari keanekaragaman aspek kehidupan yang 

dikemukakannya (Baried, 1994: 4). Isi naskah-naskah ini mencakup rentangan 
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yang luas tentang kehidupan spiritual nenek moyang kita serta memberikan 

gambaran yang memadai tentang alam pikiran dan lingkungan hidupnya 

(Sudjiman: 1995: 46).  

Naskah lama yang masih ada sekarang ini tersebar ke banyak negara di 

seluruh dunia, termasuk di negara asalnya. Hal ini dapat diketahui dari katalog-

katalog yang menyimpan informasi tentang naskah. Setidaknya, dari dua belas 

katalog yang penulis telusuri, yaitu Howard (1966), Mulyadi dan Maryam (1990), 

Tim Perpustakaan Negara Malaysia (1991 dan 1992), Wieringa (1997), Bouwman 

dan Witkom (1998),  Noegraha (1998), Iskandar (1999), Ikram (2001), 

Saktimulya (2005), Fathurahman dan Munawar (2007), dan Kramadibrata (2011), 

naskah-naskah lama ini ada yang tersimpan di Indonesia dan negara-negara 

lainnya, seperti Malaysia, Belanda, Jerman, Perancis. Naskah yang sampai ke 

tangan negara lain biasanya terjadi karena pemilik aslinya merasa tidak 

membutuhkannya lagi sehingga dibeli oleh orang. Selain itu, sarjana Eropa pun 

banyak yang memesan salinan naskah yang ingin mereka miliki dan akhirnya 

tersimpan di perpustakaan tempat mereka belajar (Robson, 1994: 3). 

Dari banyaknya naskah lama yang masih tersimpan sampai sekarang, 

pembaca sekarang ini masih ada yang belum mengetahui isi naskah tersebut 

karena ada kendala dalam bahasa, aksara, dan maksud dari naskah tersebut. 

Bahasa dan aksara yang digunakan  dalam naskah tidak dikenal oleh pembaca 

sekarang ini, misalnya aksara Jawi atau Arab-Melayu
1
. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan sebuah studi untuk menjembatani kendala-kendala yang ada.  

                                                             
1 Menurut Sudjiman, yang dimaksud dengan Jawi atau Arab-Melayu adalah huruf Arab 

yang digunakan untuk menuliskan bahasa Melayu (Sudjiman, 1995: 13).  
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Dalam naskah-naskah di Nusantara, termasuk naskah yang ditulis dalam 

aksara Jawi atau Arab Melayu, naskah-naskah ini mengemban isi yang sangat 

kaya. Kekayaan itu ditunjukkan oleh keanekaragaman aspek kehidupan yang 

dikemukakan, salah satunya sastra (Baried, 1985: 4). Sastra lama, dibedakan dua 

jenis, yaitu prosa dan puisi (Sudjiman, 1995: 17). Pada ragam prosa, terdapat 

cerita-cerita yang berisi riwayat dan cerita rekaan yang berbentuk hikayat, 

sedangkan dalam ragam puisi lama, terdiri dari pantun, syair, gurindam, seloka, 

bahasa berirama, peribahasa, dan bentuk puisi yang lain-lain (Usman, 1960: 114). 

Berkaitan dengan hal di atas, penulis tertarik melakukan penelitian terhadap 

naskah yang berbentuk hikayat. Menurut Panuti Sudjiman, hikayat adalah bentuk 

karya sastra beragam prosa yang berisi kisahan fantastik dan penuh petualangan. 

Akan tetapi, dalam perkembangannya, istilah hikayat ini dapat ditemui sebagai 

bagian judul karya sastra beragam prosa dengan berbagai kandungan, misalnya 

HIkayat Sang Kancil  (fabel), Hikayat Sri Rama (cerita berdasarkan epos India), 

dan Hikayat Muhammad Hanafiyyah (cerita pahlawan Islam) (1995: 17—18).  

Hikayat yang penulis teliti merupakan hikayat yang berasal dari 

kesusastraan zaman Islam. Menurut Liaw Yock Fang, kesusastraan zaman Islam 

ini merupakan kesusastraan yang masuk setelah agama Islam masuk ke nusantara 

dan berisi tentang sastra orang Islam dan segala amal salehnya (1991: 201—204). 

Selanjutnya, Liaw Yock Fang mengutip kategori yang dilakukan oleh R. Roolvink 

dan membagi sastra zaman Islam ini ke dalam lima kategori, yaitu Cerita Al-

quran, Cerita Nabi Muhammad, Cerita Sahabat Nabi, Cerita Pahlawan Islam, dan 

Sastra Kitab.  
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Dari kategori di atas, penulis mengkhususkan penelitian ini pada cerita 

sahabat nabi. Menurut Ismail Hamid yang dikutip Liaw Yock Fang dalam 

bukunya yang berjudul Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik Jilid 1(dalam Liaw, 

1991: 246), yang dimaksud sahabat adalah orang yang rapat sekali dengan Nabi 

Muhammad kemudian pengertian ini diperluas maknanya sehingga meliputi 

semua orang yang pernah bertemu atau bercakap dengan Nabi Muhammad. 

Hikayat mengenai sahabat Nabi Muhammad yang penulis teliti terdapat di 

dalam sebuah naskah yang berjudul Ini Hikayat Nuru Muhammad dan Hikayat 

Nabi Bela Bulan dan Hikayat Bercukur dan Hikayat Nabi Wafat dan Hikayat Haji 

dan Hikayat Sayidina Umar. Naskah Ini Hikayat Nuru Muhammad dan Hikayat 

Nabi Bela Bulan dan Hikayat Bercukur dan Hikayat Nabi Wafat dan Hikayat Haji 

dan Hikayat Sayidina Umar merupakan kumpulan teks yang terdiri dari enam 

cerita sesuai dengan judul yang ada pada naskah, yaitu Hikayat Nuru Muhammad, 

Hikayat Nabi Belah Bulan, Hikayat Bercukur, Hikayat Wafat, Hikayat Haji, dan 

Hikayat Sayidina Umar. Akan tetapi, sesuai dengan pengkhususan penelitian yang 

penulis terangkan di atas, penulis hanya akan meneliti teks yang berkaitan dengan 

sahabat Nabi Muhammad, yaitu Hikayat Sayidina Umar (HSU). Hal ini dilakukan 

karena teks ini hanya ada satu di Indonesia. Selain itu, sampai saat ini belum ada 

peneliti yang telah menyunting dan memberikan penjelasan mengenai isi teks 

HSU.  

Teks HSU yang akan diteliti ini didapat dari tim Yayasan Naskah 

Nusantara (Yanassa) yang mengadakan penelitian di Ambon pada tahun 2009.  

Teks HSU yang diteliti berasal dari Pulau Haruku, Ambon, Indonesia. Teks HSU 
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yang diteliti tersimpan di rumah Wali Bangsa Amanullah, Pulau Haruku, Ambon, 

Indonesia.  

Teks HSU merupakan teks lebih dari satu. Hal ini diketahui dari 

penelusuran penulis terhadap dua belas katalog. Dari hasil penelusuran tersebut, 

penulis menemukan tiga buah teks HSU. Satu teks HSU berada di Indonesia, yaitu 

di Pulau Haruku Ambon dan dua teks HSU  berada di Perpustakaan Universitas 

Leiden, Belanda. Teks HSU yang berada di Ambon dicatat dengan kode 

…/3/Wali Bangsa Amanullah dalam naskah yang berjudul Ini Hikayat Nuru 

Muhammad dan Hikayat Nabi Bela Bulan dan Hikayat Bercukur dan Hikayat 

Nabi Wafat dan Hikayat Haji dan Hikayat Sayidina Umar.  Teks HSU yang 

disimpan di Belanda dicatat dengan kode Cod. Or. 3260 (l) dan Cod. Or. 3345 (2). 

Dari penelusuran katalog ini, penulis melihat bahwa dua dari tiga teks merupakan 

sebuah teks yang berada di antara kumpulan naskah sedangkan satu teks HSU 

lainnya merupakan satu teks yang berada di dalam satu naskah.  

Naskah HSU bercerita mengenai Umar bin Khattab yang menjalankan 

hukum Allah terhadap anaknya yang berbuat zina. Anak Umar bin Khattab yang 

melakukan zina bernama Abu Sama. Abu Sama melakukan zina dengan anak 

perempuan Yahudi karena sedang mabuk akibat meminum arak yang diberikan 

orang Yahudi. Setelah anak perempuan Yahudi tersebut melahirkan anak dari 

hasil perzinaannya dengan Abu Sama, perempuan Yahudi itu melaporkan 

kejadian tersebut ke Umar bin Khattab. Setelah mengetahui kebenaran dari 

kejadian tersebut, Umar bin Khattab kemudian menghukum Abu Sama berupa 

dera seratus kali Abu Sama hingga Abu Sama meninggal dunia.  
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Dilihat dari isinya, naskah HSU bercerita tentang Umar bin Khattab dan 

anaknya yang bernama Abu Sama. Akan tetapi,  teks ini berfokus pada tokoh Abu 

Sama. Salah satu hal menarik yang dapat dilihat dalam teks ini, yaitu Liaw Yock 

Fang menerangkan bahwa terdapat cerita Umar bin Khattab yang diceritakan 

dalam Hikayat Abu Syamah (HAS) (Liaw, 1991: 246). Berdasarkan hal tersebut, 

penulis menduga adanya kesamaan cerita di antara HSU dan HAS. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini, selain menyunting teks ini agar mudah dibaca, penulis 

juga akan membandingkan isi naskah HSU dan HAS.  

Teks HAS yang digunakan sebagai pembanding dengan teks HSU adalah 

sebuah teks yang tersimpan di Perpustakaan Nasional dengan kode W 76
2
. Teks 

HAS yang digunakan ini sudah ditransliterasi dan dijadikan bahan penelitian 

skripsi oleh Muhammad Hamidi pada tahun 1989. Selain mentransliterasikan teks 

HAS, Muhammad Hamidi juga membandingkan lima teks HAS lainnya, yaitu 

dengan kode Ml. 146, Ml. 198 C, Ml. 203 B, Ml. 388 A, dan Ml. 671 (dari W 97)
3
 

yang berada di Perpustakaan Nasional untuk mendeskripsikan, memperkirakan 

penurunan dan umur HAS, melakukan perbandingan kebahasaan, dan melakukan 

perbandingan kisahan keenam teks HAS.  

Dari  pengelompokan kisahan, Muhammad Hamidi menemukan dua 

kelompok teks yang berbeda, yaitu kelompok I yang terdiri dari naskah dengan 

kode Ml. 146, Ml. 198 C, Ml. 203 B, Ml. 388 A  dan kelompok teks II yang terdiri 

dari naskah W 76 dan W 97. Kelompok I  bercerita tentang Abu Sama yang 

                                                             
2 Dalam skripsi Hamidi pada tahun 1986, ia menuliskan bahwa naskah ini berkode ML 

643 B (dari W 76). Akan tetapi, sekarang, naskah ini kembali berkode W 76. Dilihat dari 

keterangan kode yang diterangkan Hamidi, penulis melihat pengkodean yang dilakukan Hamidi 

didasarkan pada Katalog Koleksi Naskah Melayu Museum Dep. P&K. yang terbit pada tahun 

1972.  
3Naskah ini sekarang kembali berkode W 97.  
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dihukum karena dua kesalahan dan meningga dua kali akibat perbuatannya, yaitu 

zina serta minum arak. Kelompok II bercerita tentang Abu Sama yang dihukum 

hanya karena perbuatannya berzina dan meninggal satu kali karena hukuman 

tersebut.  

Dari penelitian ini, penulis berharap pembaca masa kini dapat dengan 

mudah membaca dan memahami salah satu naskah Melayu Lama. Selain itu, dari 

perbandingan kedua naskah ini penulis berharap dapat mengkaji dan memberikan 

gambaran persamaan dan perbedaan cerita dari naskah HSU dan HAS.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bersadarkan uraian pada subbab sebelumnya, naskah HSU ditulis dalam 

aksara yang tidak dipahami oleh pembaca masa kini.  Selain itu, penulis menduga 

ada kesamaan cerita di antara HSU dan HAS. Oleh karena itu, masalah yang akan 

dirumuskan adalah: 

1.  Apa yang harus dilakukan untuk membuat teks Hikayat Sayidina Umar 

dapat dimengerti oleh masyarakat yang tidak mengenal aksara Jawi? 

2.  Bagaimana alur teks Hikayat Sayidina Umar dibandingkan dengan Hikayat 

Abu Samah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dua masalah yang dirumuskan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menyajikan suntingan teks Hikayat Sayidina Umar dalam aksara Latin 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
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2. Memperlihatkan alur teks  Hikayat Sayidina Umar yang dibandingkan 

dengan Hikayat Abu Samah. 

 

1.4 Metodelogi Penelitian 

Dalam penelitian filologi, ada tiga metode yang dapat digunakan, yaitu 

stemma, diplomatis, dan kritis
4
.  Metode stemma bertujuan untuk membuat pohon 

silsilah naskah-naskah. Dari metode stemma ini, akan terlihat hubungan genetik 

dari naskah-naskah yang ada sehingga dapat diketahui naskah yang paling dekat 

dengan naskah asli (Robson, 1994: 17-18). Akan tetapi, metode stemma memiliki 

keterbatasan dari studi teks bahasa. Hal ini dapat dilihat dari adanya masalah-

masalah di seputar asal-usul transmisi karya-karya pada Abad Pertengahan dalam 

bahasa Belanda dan beberapa negara di Eropa yang tidak sama dengan teks klasik. 

Masalah-masalah ini muncul disebabkan adanya pikiran pencerita yang 

diwujudkan dalam penceritaan lisan dari waktu ke waktu yang muncul dalam 

penceritaan berbeda (Robson, 1994: 21). Oleh karena itu, diperlukan metode, 

selain stemma, untuk menjawab semua hal ini, yaitu diplomatis dan kritis. 

Metode diplomatis dapat memperlihatkan secara tepat cara mengeja kata-

kata dari naskah yang merupakan gambaran nyata mengenai konvensi pada waktu 

dan tempat tertentu. Selain itu, metode ini juga dapat memperlihatkan secara tepat 

cara penggunaan tanda baca di dalam naskah itu. Akan tetapi, metode ini juga 

terdapat kekurangan, yaitu pembaca tidak dibantu mengartikan kesulitan gaya 

atau isi pada naskah tersebut (Robson, 1994: 25).  

                                                             
4
  Pembahasan mengenai ketiga metode ini dapat dilihat dalam buku Prinsip-Prinsip 

Filologi Indonesia,Jakarta: RUL, hlm. 15—28.  
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Metode lain yang dapat digunakan dalam penelitian filologi, yaitu metode 

kritis. Metode kritis ini dibagi menjadi dua, yaitu metode kritis yang 

direkonstruksi dan metode kritis yang berasal dari satu sumber. Metode 

rekonstruksi digunakan pada naskah yang lebih dari satu, sedangkan metode kritis 

yang berasal dari satu sumber digunakan pada naskah tunggal. Metode kritis ini 

menawarkan jalan keluar dari kesulitan dalam mengindentifikasikan bagian dalam 

teks. Hal ini disebabkan, penyunting membantu pembaca dalam mengatasi 

berbagai kesulitan yang bersifat tekstual atau yang berkenaan dengan interpretasi 

(Robson, 1994: 25-26). 

Dari ketiga metode yang telah penulis jabarkan, penulis akan menggunakan 

metode kritis yang berasal dari satu sumber. Hal ini disebabkan naskah yang 

digarap hanya naskah HSU yang berasal dari Ambon. Dalam penelitian ini, 

penulis akan melakukan pengoreksian kesalahan penulisan dengan memberikan 

tanda koreksi sehingga pembaca dapat dengan mudah membaca dan memahami 

isi naskah. 

Penelitian ini akan dilakukan dalam empat tahap. Pertama, penentuan 

naskah yang akan diteliti. Pada tahap ini, penulis melakukan pengamatan terhadap 

foto satu kumpulan teks naskah Ambon koleksi Wali Bangsa Amanullah yang 

disalin oleh Imam Lebay Wail, Rifamuli. Kumpulan teks tersebut berisi enam 

hikayat yang berjudul Ini Hikayat Nuru Muhammad dan Hikayat Nabi Bela Bulan 

dan Hikayat Bercukur dan Hikayat Nabi Wafat dan Hikayat Haji dan Hikayat 

Sayidina Umar (HSU). Kemudian, dari keenam teks tersebut, penulis memutuskan 

untuk menggunakan teks HSU sebagai bahan penelitian. Kedua, penulis 

melakukan inventarisasi dan deskripsi naskah. Pada tahap inventarisasi naskah, 
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penulis menggunakan beberapa katalog untuk mengumpulkan informasi mengenai 

naskah HSU yang tersebar di berbagai tempat. Pada tahap deskripsi naskah, 

penulis akan menjelaskan kondisi fisik naskah.  

Ketiga, penulis akan menentukan metode suntingan teks. Metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kritis yang berasal dari satu sumber. 

Keempat, penulis akan mencari sumber data untuk mendukung penelitian ini dan 

menganalisis teks HSU. Sumber yang akan digunakan, yaitu buku, jurnal, 

makalah, dan katalog naskah. Untuk menganalisis teks HSU, penulis akan 

melakukan perbandingan alur pada teks HSU dan HAS.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penyajian. Bab kedua membahas inventarisasi dan 

deskripsi naskah. Bab ketiga berisi ringkasan isi naskah, pertanggungjawaban 

transliterasi naskah, transliterasi naskah, dan penjelasan kata-kata yang 

diperkirakan akan menimbulkan kesulihatan pemahaman.  

Selanjutnya, bab empat dalam skripsi ini merupakan inti dari penelitian, 

yaitu analisis dari naskah HSU. Analisis dilakukan dengan membandingan naskah 

HSU dengan naskah HAS. Bab terakhir atau kelima diisi dengan penutup yang 

disertai dengan kesimpulan dan saran atas penelitian yang dilakukan terhadap 

naskah tersebut. 
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KETERANGAN MENGENAI NASKAH INI HIKAYAT NURU 

MUHAMMAD DAN HIKAYAT NABI BELA BULAN DAN HIKAYAT 

BIRCUKUR DAN HIKAYAT NABI WAFAT DAN HIKAYAT HAJI DAN 

HIKAYAT SAYIDINA UMAR 

 

 

 

2.1 Inventarisasi Naskah 

 Seperti yang telah diuraikan pada bab pertama, penulis memakai teks 

Hikayat Sayidina Umar (HSU) yang terdapat di dalam naskah yang berjudul Ini 

Hikayat Nuru Muhammad dan Hikayat Nabi Bela Bulan dan Hikayat Bercukur 

dan Hikayat Nabi Wafat dan Hikayat Haji dan Hikayat Sayidina Umar. Akan 

tetapi, dalam inventarisasi ini penulis hanya melakukan penelusuran terhadap 

naskah atau pun teks yang memiliki kesamaan dan kemiripan judul dengan HSU. 

Berdasarkan penelusuran penulis dari dua belas katalogus, yaitu Howard 

(1966), Mulyadi dan Maryam (1990), Tim Perpustakaan Negara Malaysia (1991 

dan 1992), Wieringa (1997), Bouwman dan Witkom (1998),  Noegraha (1998), 

Iskandar (1999), Ikram (2001), Saktimulya (2005), Fathurahman dan Munawar 

(2007), dan Kramadibrata (2011), teks HSU ada sebanyak tiga buah yang 

sekarang ini berada di Indonesia dan Belanda. Di Indonesia, teks HSU ada 

sebanyak satu buah sedangkan di Belanda, teks HSU ada sebanyak dua buah teks 

yang tersimpan dengan judul Hikayat Amir al-Mu’minin Umar.   

Teks HSU yang ada di Indonesia terdapat di dalam naskah yang berjudul 

Ini Hikayat Nuru Muhammad dan Hikayat Nabi Bela Bulan dan Hikayat 

Bercukur dan Hikayat Nabi Wafat dan Hikayat Haji dan Hikayat Sayidina Umar. 

Hikayat Sayidina ..., Siti Dewi Rochimah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



12 
 

Universitas Indonesia 

 

Dalam Katalogus Naskah Ambon Naskah Koleksi Wali Bangsa Amanullah, Pulau 

Haruku
1
, naskah ini dicatat dengan kode naskah ../3/Wali Bangsa Amanullah. 

Naskah ini merupakan sebuah kumpulan teks yang terdiri dari enam judul hikayat, 

yaitu Ini Hikayat Nuru Muhammad, Hikayat Nabi Bela Bulan, Hikayat Bercukur, 

Hikayat Nabi Wafat, Hikayat Haji, dan Hikayat Sayidina Umar.  

Naskah HSU yang berada di Belanda sekarang ini tersimpan di 

Perpustakaan Universitas Leiden. Naskah ini dicatat dengan kode naskah Cod. Or. 

3260 (l) dan Cod. Or. 3345 (2). Naskah HSU dengan kode naskah Cod. Or. 3260 

(l) adalah sebuah teks yang tersimpan di dalam satu naskah sedangkan teks yang 

masuk ke dalam kode naskah Cod. Or. 3345 (2) adalah kumpulan teks yang 

tersimpan di dalam satu naskah.  

Dalam Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripts in the Library 

of Leiden University and Other Collections in the Netherlands Volume 2, 

dikatakan bahwa teks dengan kode naskah Cod. Or. 3260 (l) berjudul Hikayat 

Amir al-Mu’minin Umar sedangkan naskah dengan kode Cod. Or. 3345 (2) 

berjudul Arabic Incantation; Hikayat Amir al-Mu’minin Umar; Forty Punishment 

for Those Who Neglect Their Prayers; Ten Condition in Hell; Arabic Prayer or 

Sermon (Laylat al-Qadr); Hikayat Nabi Bercukur (Wieringa. 1997: 150—151 & 

306—307). Dari inventarisasi ini, penulis melihat bahwa naskah HSU dengan 

kode …/3/Wali Bangsa Amanullah dan Cod. Or. 3345 (2) merupakan naskah 

yang terdiri dari beberapa kumpulan teks sedangkan naskah dengan kode Cod. Or. 

3260 (l) satu buah naskah yang berisi satu teks.  

 

                                                             
1 Katalog tersebut masih dalam proses penerbitan oleh Dewaki Kramadibrata (2011). 
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2.2  Deskripsi Naskah 

 Setelah menginventarisasi keberadaan teks, langkah selanjutnya, penulis 

mendeskripsikan ketiga naskah yang berisi teks HSU. Akan tetapi, karena 

keterbatasan penulis menjangkau naskah, penulis hanya mendeskripsikan naskah 

yang berada di Ambon dengan melihat katalog dan foto naskah yang berasal dari 

koleksi Tim Yanassa, sedangkan untuk mendesripsikan naskah yang ada di 

Belanda, penulis mendeskripsikan teks berdasarkan keterangan yang ada di 

Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripts in the Library of Leiden 

University and Other Collection in the Netherlands Volume 2. 

 

2.2.1 …/3/Wali Bangsa Amanullah, Ini Hikayat Nuru Muhammad dan 

Hikayat Nabi Bela Bulan dan Hikayat Bercukur dan Hikayat Nabi Wafat dan 

Hikayat Haji dan Hikayat Sayidina Umar yang memuat teks Hikayat Sayidina 

Umar 

 

 

Naskah ini sekarang berada di Pulau Haruku Ambon dengan judul Ini 

Hikayat Nuru Muhammad dan Hikayat Nabi Bela Bulan dan Hikayat Bercukur 

dan Hikayat Nabi Wafat dan Hikayat Haji dan Hikayat Sayidina Umar. Dalam 

naskah ini, terdapat enam teks yang berbeda sesuai yang tertera pada judul, yaitu 

Hikayat Nur Muhammad, Hikayat Nabi Belah Bulan, Hikayat Bercukur, Hikayat 

Nabi Wafat, Hikayat Haji, dan Hikayat Sayidina Umar. Pada halaman judul, judul 

naskah disalin dengan tinta biru
2
.  

                                                             
2
 Dewaki Kramadibrata dalam proses penerbitan tahun 2011 
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Dari kolofon, dapat diketahui bahwa naskah ini selesai ditulis pada 

tanggal 15 Jumadil Awal dalam bulan Hijriah. Akan tetapi, dalam penulisan 

tahunnya penyalin menggunakan tahun Masehi, yaitu tahun 1997
3
. Selain itu, dari 

keterangan pada kolofon, penulis dapat mengetahui bahwa naskah ini disalin oleh 

Lebai Wail Alim Bangsa, Ripamole.  

 

 

 

 

 

                                                             
3Setelah penulis mengkonversikan tanggal, bulan, dan tahun penyalinan naskah dengan 

menggunakan bantuan website http://salafy.or.id/tanggal.php, penulis dapat mengetahui naskah ini 

selesai pada tanggal 15 Jumadil Awal 1418 pada tahun Hijriah atau sama dengan tanggal 18 

September 1997 yang jatuh pada hari kamis.  

Judul naskah yang tertera 

pada kertas pelindung naskah 

Judul naskah yang berisi enam judul teks 

kolofon 
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Kolofon tersebut dapat ditransliterasikan sebagai berikut, 

Yang menyaling ini kitab, saya Imam Lebai Wail Alim Bangsa, Ripamole, pada 

tahun/ 1997, pada bulan Jimadul Awal, lima balas hari, pada binatang ikan, 

mengikuti/ tampa tangan daripada datu(k)-datu(k) kita// 

 

Dilihat secara keseluruhan, naskah ini masih dalam keadaan baik. Hal ini 

berhubungan dengan bahan atau alas dari naskah yang terlihat belum terlalu lama 

diproduksi, yaitu sekitar tahun 1991. Bahan atau alas dari naskah ini 

menggunakan blocknote dengan keterangan Majelis Tahkim XXXV Syarikat 

Islam, tanggal 16–20 Oktober 1991 di Wisma Haji Pondok Gede, Jakarta.  

 

 

 

Dari foto, penulis dapat melihat bahwa penyalin menggunakan pensil 

untuk menggaris tepian dan baris tulisan pada naskah. Hal ini dilakukan sebagai 

alat bantu penyalin agar tulisan dapat disalin dengan rapi. Pada halaman pertama 

dalam naskah ini, jumlah baris yang ada sebanyak empat belas baris, sedangkan 

pada halaman selanjutnya jumlah baris dalam naskah ini ada sebanyak 10—13 

baris.  

 

Tulisan kepala blocknote 
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Dalam penulisan teks, naskah ini menggunakan tinta hitam, merah, dan 

biru. Tinta biru hanya digunakan untuk menulis judul-judul teks di awal naskah. 

Tinta merah digunakan sebagai pembatas ayat Alquran dan penanda kata ulang. 

Akan tetapi, penggunaan tinta merah sebagai pembatas Alquran dan penanda kata 

ulang ini hanya digunakan dari halaman pertama sampai halaman 46. Tinta hitam 

digunakan untuk menulis seluruh isi teks dan ayat Alquran dari awal hingga akhir 

teks dalam naskah.  

Secara keseluruhan, naskah ini berjumlah 122 halaman. Teks Hikayat 

Nuru Muhammad ada pada halaman 1—15. Selanjutnya, teks Hikayat Nabi Belah 

Bulan ada pada halaman 15—45. Teks Hikayat Nabi Bercukur ada pada halaman 

46—53.  Teks Hikayat Nabi Wafat ada pada halaman 53—69. Teks Hikayat Haji 

ada pada halaman 69—93. Teks Hikayat Sayidina Umar ada pada halaman 94—

122.  

Pada naskah ini, ada dua halaman pelindung. Halaman pelindung pertama 

berwarna putih, terletak pada bagian paling depan naskah, dan berfungsi sebagai 

halaman judul naskah, sedangkan halaman pelindung kedua terletak di lembar 

paling akhir naskah yang bisa dilihat pada gambar berikut ini.  

 

Halaman pertama naskah Halaman lain pada naskah 
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Halaman pada naskah ini berukuran 21,5 x 28 cm dengan blok teks 

berukuran 17 x 23 cm. Pada penomorannya, naskah ini menggunakan huruf Arab 

yang ditulis dengan tinta hitam. Penomoran dilakukan di atas blok teks di setiap 

halamannya.  

Dalam naskah ini hanya ditemukan satu aksara, yaitu Arab-Melayu atau 

Jawi. Dari kekonsistenan dan kesamaan bentuk penulisan, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penyalin naskah ini dilakukan oleh satu orang, yaitu Imam 

Libay Wail, Alim Bangsa, Rifamuli. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat 

dari kolofon pada halaman 122.  

  

2.2.2 Cod. Or. 3260 a—u (l), Hikayat Amir Al-Mu’minin Umar  

 Naskah ini berada di Universitas Leiden di Belanda dengan kode Cod. Or. 

3260 (l). Dari katalog yang berjudul Catalogue of Malay and Minangkabau 

Manuscripts in the Library of Leiden University and Other Collection in the 

Netherlands Volume 2, tidak banyak keterangan mengenai gambaran teks ini. 

Namun, dari deskripsi singkat mengenai naskah ini, penulis dapat mengetahui 

bahwa naskah ini berukuran 21 x 16,5 cm. Secara keseluruhan, naskah ini terdiri 

dari 152 halaman termasuk 51 halaman yang masih kosong. Kertas yang 

digunakan untuk menyalin naskah ini merupakan kertas Eropa. Kertas Eropa yang 

Halaman pelindung naskah 
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digunakan mempunyai cap kertas, yaitu Pro Patria with KLS DE JONG. Untuk 

menulis teks yang ada di dalam naskah, penyalin naskah menggunakan tinta 

cokelat.  

 

2.2.3 Cod. Or. 3345, Arabic Incantation; Hikayat Amir al-Mu’miniin Umar; 

Forty Punishment for Those Who Neglect Their Prayers; Ten Condition in 

Hell; Arabic Prayer or Sermon (Laylat al-Qadr); Hikayat Nabi Bercukur.  

 

Naskah ini berada di Universitas Leiden di Belanda dengan kode Cod. Or. 

3345. Dalam naskah ini, terdapat enam teks yang tidak saling berkaitan satu sama 

lain. Hal ini dapat diketahui dari judul naskah yang terdiri dari enam bagian yang 

tidak mempunyai kaitan satu sama lain, yaitu Arabic Incantation; Hikayat Amir 

al-Mu’miniin Umar; Forty Punishment for Those Who Neglect Their Prayers; 

Ten Condition in Hell; Arabic Prayer or Sermon (Laylat al-Qadr); Hikayat Nabi 

Bercukur.  

Dari katalog yang berjudul Catalogue of Malay and Minangkabau 

Manuscripts in the Library of Leiden University and Other Collection in the 

Netherlands Volume 2, tidak banyak keterangan mengenai gambaran teks ini. 

Akan tetapi, secara singkat dapat diketahui bahwa teks Hikayat Amir al-

Mu’miniin Umar terdapat pada urutan kedua dalam naskah ini. Selain itu, dalam 

penggambaran fisik, dapat diketahui bahwa naskah Hikayat Amir al-Mu’miniin 

Umar berukuran 18,5 cm x 11 cm. Dalam satu bundel naskah, terdapat 35 

halaman folio dan di setiap halaman pada naskah tersebut terdapat 18 baris.  Dari 

cap kertas atau watermark dapat diketahui terdapat dua jenis kertas yang 

digunakan, yaitu kertas dengan cap kertas J. HONIG dan Horn with C. PATCH 
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yang diproduksi tahun 1797. Untuk menuliskan teks ini, penyalin menggunakan 

tinta hitam.  
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BAB III 

SUNTINGAN TEKS 

 

 

3.1 Ringkasan Cerita 

Diceritakan dalam hikayat ini bahwa Umar adalah seorang yang sangat 

keras dalam mendirikan hukum Allah. Salah satu hal yang diperbuatnya dengan 

membunuh ayahnya sendiri karena ayahnya tidak mau masuk agama Islam. Umar 

bin Khatab juga membunuh salah satu anaknya karena melakukan zina.  

Dalam naskah ini, diceritakan bahwa Umar mempunyai dua orang anak 

laki-laki yang bernama Abdullah dan Abu Sama. Abu Sama merupakan salah 

seorang anak Umar yang sangat fasih mengaji, bahkan suaranya sangat mirip 

dengan Nabi Muhammad. Ketika Abu Sama mengaji, orang yang mendengarkan 

suaranya menjadi senang, burung-burung yang beterbangan berhenti terbang, dan 

juga air berhenti mengalir.  

Pada suatu hari, Umar bin Khatab hendak pergi ke negeri Haluan. Abu 

Sama yang mendengarkan hal tersebut ingin juga pergi bersama dengan ayahnya, 

Umar bin Khatab untuk pergi berjuang. Akhirnya, mereka pergi bersama dengan 

30.000 pasukan untuk berperang menaklukkan negeri Haluan. Tidak lama dari 

kepergian mereka untuk berperang, pasukan Umar bin Khatan memperoleh 

kemenangan. Untuk memberitakan hal tersebut, Abu Sama menawarkan diri 

untuk segera mengirimkan surat dan kabar mengenai kemenangan mereka di 

negeri Haluan untuk rakyat Madinah.  
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Sesampainya di Madinah, Abu Sama bertemu dengan ibundanya. Abu 

Sama pun menyampaikan kabar kemenangan ayahanda dan pasukannyas di negeri 

Haluan. Tidak lama dari kejadian tersebut, Abu Sama jatuh sakit. Ibunda Abu 

Sama mengirimkan kabar kepada Umar bin Khatab mengenai sakitnya Abu Sama. 

Tidak lama kemudian, pulanglah Umar bin Khatab ke Madinah. Umar kemudian 

menjenguk Abu Sama bersama dengan Ali bin Abi Thalib dan juga Hasan dan 

Husain.  

Tidak lama kemudian, Abu Sama meminta izin untuk pergi berjalan-jalan 

untuk menghilangkan rasa penatnya. Di tengah perjalanan, ia bertemu dengan 

seorang Yahudi yang menawarkan obat untuknya. Orang Yahudi itu pun 

membujuk Abu Sama dan memberikan obat tersebut dengan cuma-cuma. Akan 

tetapi, obat yang orang Yahudi berikan itu bukanlah obat, melainkan arak. Setelah 

meminum arak tersebut, Abu Sama mabuk.   

Di saat mabuk, Abu Sama masuk ke dalam sebuah rumah. Di rumah itu, 

Abu Sama melihat seorang perempuan Yahudi yang sedang tidur. Abu Sama 

menghampiri perempuan yang sedang tidur itu. Perempuan itu pun terbangun dan 

terkejut melihat Abu Sama. Perempuan Yahudi itu kemudian hendak turun dari 

tempat tidurnya, tetapi ayah dari perempuan Yahudi tersebut melarang. Abu Sama 

yang sedang kehilangan akal, memegang tangan perempuan Yahudi dan 

memperkosa wanita tersebut. Setelah melakukan hal tersebut, Abu Sama tertidur. 

Pada siang harinya, Abu Sama terbangun dan bingung dengan 

keadaannya. Abu Sama pun bertanya pada perempuan Yahudi mengenai hal yang 

terjadi. Perempuan Yahudi itu pun menceritakan semua perbuatan yang telah 

dilakukan oleh Abu Sama. Setelah mendengar cerita perempuan Yahudi tersebut, 
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Abu Sama memukul-mukul dadanya dan menampar-nampar mukanya hingga ia 

pingsan. Ketika Abu Sama sadar dari pingsannya, Abu Sama pulang ke rumahnya. 

Setelah kejadian tersebut, perempuan Yahudi itu hamil dan melahirkan seorang 

anak.  

Setelah anak dari perempuan Yahudi itu berumur tiga bulan, perempuan 

itu pun menemui Umar bin Khatab di sebuah masjid. Perempuan Yahudi itu 

bercerita mengenai kejadian yang ia alami dan memberitahukan bahwa anak yang 

dibawanya merupakan anak Abu Sama. Setelah Umar bin Khatab meyakini 

bahwa perempuan Yahudi itu tidak berbohong, Umar bin Khatab kemudian 

memberikan 40 dirham dan beberapa lembar kain kepada perempuan Yahudi 

tersebut.  

Umar bin Khatab kemudian pergi menemui Abu Sama di rumahnya. Umar 

pun menanyakan perbuatan yang telah dilakukan oleh Abu Sama atas perempuan 

Yahudi. Umar kemudian menyuruh Abu Sama untuk segera mencari ayat Al-

quran yang berkenaan dengan perbuatan zina yang telah Abu Sama lakukan. 

Setelah diketahuinya hukum Allah mengenai perbuatan zina, Abu Sama dibawa 

oleh Umar bin Khatab ke depan jemaah Umar bin Khatab. Dalam perjalanan, Abu 

Sama meminta maaf kepada ayahnya dan tidak dibawa ke depan banyak orang 

agar mereka tidak malu atas perbuatan yang dilakukan oleh Abu Sama. Umar bin 

Khatab yang mendengar hal tersebut menolaknya karena Umar bin Khatab takut 

atas azab yang nanti diberikan Allah untuknya dan Abu Sama di akhirat kelak.  

Ketika sudah berada di depan jamaah, Ali bin Abi Thalib datang dan 

mengatakan memang sudah seharusnya Abu Sama dihukum dengan hukum Allah. 

Hal ini dilakukan untuk mengharapkan rida Allah dan juga keringanan hukuman 
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dari Allah di akhirat kelak. Akhirnya, Abu Sama dihukum cambuk. Abu Sama 

pun meminta ampun kepada Umar bin Khatab pada saat dicambuk, tetapi Umar 

bin Khatab terus melakukan hukuman itu. Melihat hal tersebut, orang-orang, 

burung-burung, dan segala makhluk yang ada di sana menangis.  

Setelah pukulan yang ketiga puluh, Abu Sama meninggal dunia. Umar bin 

Khatab kemudian memeluk dan mencium jenazah anaknya hingga Umar bin 

Khatab pingsan. Setelah Umar bin Khatab sadar, dibawanya jenazah Abu Sama ke 

rumahnya. Ali bin Abi Thalib yang melihat hal tersebut segera meminta Umar bin 

Khatab segera menguburkan Abu Sama.  

Malam harinya, Umar bin Khatab dan Ali bin Abi Thalib bermimpi 

bertemu dengan Nabi Muhammad saw. berdiri di atas mimbar didampingi oleh 

Abu bakar, Abas, dan juga Abu Sama. Nabi Muhammad pun mengatakan pada 

Umar bin Khatab bahwa perbuatan yang telah dilakukan oleh Umar bin Khatab 

mendapat rida dari Allah dan Umar bin Khatab akan mendapat karunia dari Allah 

di akhirat kelak. Selain itu, Nabi Muhammad saw. menyuruh agar Yahudi yang 

memberikan arak kepada Abu Sama agar jangan dibunuh dengan syarat Yahudi 

itu harus masuk Islam. Abu Sama pun mengatakan kepada Umar bin Khatab 

bahwa hukum Allah yang ditegakkan oleh Umar bin Khatab menolong Abu Sama 

dari siksaan api neraka.  

Setelah bangun dari tidurnya, Ali bin Abi Thalib mendatangi orang 

Yahudi yang memberikan arak kepada Abu Sama untuk mengajaknya masuk 

agama Islam. Akhirnya, Yahudi itu masuk agama Islam karena Yahudi itu tidak 

mau dibunuh oleh Ali karena perbuatannya.  
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3.2 Pertanggungjawaban Transliterasi 

Dalam mentransiltrasi naskah, penulis membutuhkan pedoman agar 

pembaca dapat mengerti apa  yang dimaksud dalam naskah  (Tjiptaningrum Fuad 

Hasan, 2008: 16). Oleh karena itu, dalam pentranslitrasian naskah ini diuraikan 

pertanggungjawaban sebagai penjelasan yang mempermudah dalam membaca 

naskah ini. 

1. Transliterasi teks Hikayat Sayidina Umar ini disesuaikan dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

2. Nomor pada sisi kiri transliterasi menunjukkan nomor pada halaman teks. 

3. Kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan Alquran ditransliterasikan 

sesuai dengan tulisan yang ada pada teks. 

Contoh:  Jimadul 

4. Kata-kata yang tidak lazim digunakan pada saat ini akan ditandai dengan 

cetak tebal. Untuk memahami kata yang tidak lazim tersebut, penulis 

menggunakan kamus, yaitu A Malay-English Dictionary (AMED) dan 

Nieuw Meleisch-Nederlandsch Woordenboek: met Arabisch Karakter untuk 

menunjukkan arti kosakata tersebut. 

Contoh: syahdan ( ). 

  katil ( ) 

5. Huruf kapital digunakan pada awal kalimat, nama diri, nama tempat, dan 

kata sapaan. 

Contoh:  Abu Sama ( ) 

  Amiril Mukminin ( )  
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6. Kata ulang yang ditulis dengan dua ( ) dalam teks akan ditranslitrasikan 

sesuai dengan EYD. 

Contoh:   menjadi cangang-cangang 

    menjadi cucu  

7. Tanda kurung atau (…) digunakan untuk menambahkan huruf, kata, kalimat,  

atau angka. 

Contoh: a(k)hirat 

8. Tanda kurung siku atau […] digunakan untuk menghilangkan huruf, 

kalimat, atau angka. 

Contoh: ayahanda[h] 

  kata[h] 

9. Tanda satu garis miring atau / digunakan untuk menunjukkan pergantian 

baris. 

10. Tanda dua garis miring atau // digunakan untuk menunjukkan pergantian 

halaman. 

11. Huruf /k/ mewakili huruf ( ), ( ), dan ( ) pada naskah. 

Contoh: ditilik ( ) 

hendak ( ) 

Amiril Mukminin ( ) 

12. Kata-kata yang tidak terbaca akan disalin konsonannya saja dan ditulis pada 

catatan kaki. 

Contoh:  ditulis j-a-r-j-a-t 

13. Kata-kata yang tidak terbaca sama sekali akan ditandai dengan tiga buah 

tanda pisah atau ---.  
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14. Kata-kata yang ditulis secara konsisten dan diperkirakan merupakan dialek 

Ambon akan dipertahankan dan dicetak miring dalam transliterasi.  

Berikut ini merupakan kata-kata yang diperkirakan merupakan dialek 

setempat yang disusun dalam bentuk tabel.  

No. Tulisan Jawi Transliterasi Bahasa 

Indonesia 

Konteks dalam 

Kalimat 

Frekuensi 

Kemunculan 

1.   

 

 

 

 

ceritera 

 

 

cerita 

 

Ini hikayat 

ceritera Amiril 
Mukmina… 

 

 

 

5 

2.   
 

 

 

 

 
 

 

mengarejakan 

 
 

 

mengerjakan 

 
...Umar 

radhiyallah anhu 

mengarejakan 

menurut hukum 
Allah.. 

 

 

 
 

11 
 
 

3.   
 

 

 

 
 

 

 
 

 

tarlalu 

 
 

 

terlalu 

 
...mendirikan 

hukum Allah taala 

tarlalu keras 

kepada umat 
sekaliannya... 

 

 
 

 

6 

4.   
 

 
carita 

 
cerita 

 
...dan carita Nabi 

Muhammad... 

 

 
2 

5.   

 

 

 
 

 
 

 

caritera 

 
 

 

cerita 

 
Demakianlah 

cariteralah bahwa 

Baginda Umar 
radiallah anhu 

beranak dua 

orang... 

 

 
 

 

2 

6.   

 
 

 

 
cariterah 

 

 
cerita 

 

Maka dicariterah 
akannya daripada 

permulaannya... 

 

 

 
2 
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7.   

 
 

 

 
camar 

 

 
cemar 

 

...dan dibunuh 
anaknya dengan 

camar dare[h]... 

 

 

 
1 

8.   
 

 

 
 

dare(h) 

 
 

dera 

 
...dan dibunuh 

anaknya dengan 

camar dare[h]... 
 

 
 

1 

9.   

 

 

 

 

dara(h) 

 

 

dera 

 

...hingga di 

dara[h] itu 
sekalian... 

 

 

 

15 

10.   

 
 

 

 
mambaca 

 

 
membaca 

 

Barang siapa 
mendengarkan dia 

itu mambaca,... 

 

 

 
4 

11.   

 

 

 

 

demikpilu 

 

 

demam pilek 

 

...maka Abu 

Sama/ pun kenalah 

sakit demikpilu. 
 

 

 

1 

12.   

 
 

 

 
salamat 

 

 
selamat 

 

...supaya beroleh 
salamat daripada 

azab Allah taala... 

 

 

 
1 

13.   
 

 

 
 

ka 

 
 

ke 

 
...dari dunia 

sampai ka 

a(k)hirat. 
 

 
 

7 

14.   

 

 
 

 

 

 
demakian 

 

 

 
demikian 

 

 

...kepada anaknya, 
Abu Sama, 

demakian 
katanya,… 

 

 

 

 
 

19 

15.   

 

 

 

 
 

 

tarbang 

 
 

 

terbang 

 
Dan segala 

burung-burung 

tarbang pun 
hendak 

malayang... 

 

 
 

 

2 
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16.   

 
 

 

 

 
 

malayang 

 

 
 

melayang 

 

Dan segala 
burung-burung 

tarbang pun 

hendak 

malayang... 
 

 

 
 

1 

17.   

 

 
 

 

 

 
kaluar 

 

 

 
keluar 

 

 

...Amiril 

Mukminin Umar 
Radhiyallah anhu 

pun kaluar 

dengan segala 

rakyatnya.. 
. 

 

 

 
9 

18.   

 
 

 

 

 
parang 

 

 
perang 

 

...lalu berangkat 
parang ra[a](k)yat 

di nageri Haluan. 

 

 

 
3 

19.   
 

 

 
 

nageri 

 
 

negeri 

 
...lalu berangkat 

parang ra[a](k)yat 

di nageri Haluan. 

 

 
 

5 

20.   

 

 

 

 

negri 

 

 

negeri 

 

...maka tahirlah 

agama Islam di 
negri itu. 

 

 

 

1 

21.   

 
 

 

 
kemanangan 

 

 
kemenangan 

 

...maka beroleh 

kemanangan 
Amiril Mukminin 

Umar. 
 

 

 
3 

22.   

 

 
 

 

 

 
menganankan 

 

 

 
mengenakan 

 

...dan 

menganankan 
ketumpang dan 

memakai 

senjata[h]nya.. 
 

 

 

 
1 

23.   

 

 
 

 

 

 
ketumpang 

 

 

 
ketopong 

 

...dan 

menganankan 

ketumpang dan 

memakai 

senjata[h]nya... 
 

 

 

 
1 
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24.   

 
 

 

 
samuanya 

 

 
semuanya 

 

...maka samuanya 
sekalian 

sahabatnya... 

 

 

 
1 

25.   

 

 

 

 

sarahkan 

 

 

serahkan 

 

Maka Amiril 

Mukminin Umar 

sarahkan surat 
itu… 

 

 

 

1 

26.   
 

 

 
 

menyumbah 

 
 

menyembah 

 
...lalu sujud 

menyumbah kaki 

ayahanda[h]nya.. 

 

 
 

1 

27.   

 

 

 

 

malihat 

 

 

melihat 

 

...Hasan dan 

Husain pun datang 
malihat kepada 

Abu Sama... 

 

 

 

6 

28.   
 

 

 
 

menganjungi 

 
 

mengunjungi 

 
...malihat dan 

menganjungi Abu 

Sama sekalian... 
 

 
 

1 

29.   

 

 

 

 

sudarah 

 

 

saudara 

 

...“Hai Sudarah 

aku,… 
 

 

 

1 

30.   

 

 

 

 

anakdah 

 

 

ananda 

 

...rindu akan suara 

suara anakdah 
Abu Sama... 

 

 

 

1 

31.   
 

 

 
 

basar 

 
 

besar 

 
...laki-laki dan 

perempuan dan 

basar dan kecil 

berhimpunlah. 
 

 
 

6 

32.   

 

 

sakatika 

 

seketika 

 

Maka dengan 

sakatika itu,... 

 

 

2 
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33.   

 
 

 

 
mengalambil 

 

 
mengambil 

 

Maka Yahudi itu 

mengalambil 

suatu palisku... 

 

 

 
1 

34.   
 

 

 
 

menyaling 

 
 

menyalin 

 
 

Yang menyaling 

kitab ini... 
 

 
 

1 

35.   

 

 

 

 
 

 

damam 

 
 

 

demam 

 
...sesungguhnya 

engkau sakit 

damamlah ada 
obatnya 

penyakitmu... 

 

 
 

 

2 

36.   
 

 

 
 

tantaranya 

 
 

tentaranya 

 
Maka datanglah 

iblis dengan segala 

bala tantaranya... 
 

 
 

1 

37.   

 

 

 

 

tarkejut-kejut 

 

 

terkejut-kejut 

 

...maka tarkejut-

kejut ba(n)gun 
perempuan itu… 

 

 

 

1 

38.   
 

 

 
 

jerning 

 
 

jernih 

 
...ada kolam 

airnya mata 

jerning rupanya... 

 
 

1 

 

39.   
 

 

 
 

tapi 

 
 

tepi 

 
...bunga-bunga 

tumbuh di tapi 

kolam itu. 
 

 
 

1 

40.   

 

 

 

 

mamegang 

 

 

memegang 

 

Maka Abu Sama 

pun mamegang 
tangannya... 

 

 

 

1 

41.   

 

 

 

 

bercangang-
cangang 

 

 

bercangang-
cangang 

 

Maka bangun Abu 

Sama seraya 

bercangang-

cangang akan 

dirinya. 

 

 

 

2 
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42.   

 
 

 

 

 
dihampus-

hampus 

 

 
dihampus-

hampus 

 

...lalu dihampus-

hampus akan 

dirinya… 

 

 

 
2 

43.   

 

 

 

 
 

 

mengahampus-
hampus 

 
 

 

menghampus-
hampus 

 
...maka Abu Sama 

pun 

mengahampus-

hampuskan 
dirinya... 

 

 
 

 

1 

44.   

 

 

tambuk-tambuk 

 

tambuk-

tambuk 

 

...dan tambuk-

tambuk 
dadanya... 

 

 

2 

 

45.   

 
 

 

 
timpir-timpir 

 

 
timpir-timpir 

 

...dan timpir-

timpir kepalanya 

hingga diri 

pangasan. 
 

 

 
1 

46.   

 

 

 

 

tampat 

 

 

tempat 

 

...“Engkau ini 

anak siapa dan 
tampat ini siapa?“ 

 

 

 
2 

 

47.   

 
 

 

 

 
 

sahingga 

 

 
 

sehingga 

 

...akan dadanya 

sahingga 

pingasanglah lalu 

sangatlah 
manyasal kepada 

dirinya. 

 

 

 
 

1 

48.   
 

 

 

 
 

 

menyasal 

 
 

 

menyesal 

 
...akan dadanya 

sahingga 

pingasanglah lalu 
sangatlah 

manyasal kepada 

dirinya. 

 

 
 

 

7 

49.   

 

 

 

 

pingasang 

 

 

pingsan 

 

...dan timpir-

timpirkan akan 
dadanya sahingga 

pingasanglah… 

 

 

 

1 

Hikayat Sayidina ..., Siti Dewi Rochimah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



32 
 

 
Universitas Indonesia 

50.   

 
 

 

 
pingasan 

 

 
pingsan 

 

...dan timpir-
timpir kepalanya 

hingga diri 

pingasan. 

 

 

 
1 

51.   

 

 
 

 

 

 
pangasan 

 

 

 
pingsan 

 

...dihampus-

hampuskan akan 
dirinya hingga 

pangasan. 

 

 

 

 
1 

52.   

 

 

 

 

mambunuh 

 

 

membunuh 

 

...mengapa engkau 

mambunuh 
dirinya ya Abu 

Sama?... 

 

 

 

1 

53.   
 

 

 
 

balas 

 
 

belas 

 
Maka datang 

kepada dua balas 

kali demakianlah. 
 

 
 

1 

54.   

 

 

 

 

tarlabih 

 

 

terlebih 

 

...karena itu 

tarlabih basar 
dosanya... 

 

 

 

1 

55.   

 
 

 

 
naraka 

 

 
neraka 

 

...dan masuk(kan) 
Allah taala ke 

dalam naraka 

Allah... 
 

 

 
5 

56.   
 

 

 
 

neraka 

 
 

neraka 

 
...jika orang di 

dalam neraka itu 

dahaga minta air... 
 

 
 

1 

57.   

 

 

camati 

 

cemeti 

 

…dengan camati 

api naraka… 
 

 

 

4 

58.   

 
 

 

 
palihara 

 

 
pelihara 

 

...kalau-kalau 
anakku itu hendak 

engkau palihara 

akan dia... 

 

 

 
3 
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59.   

 
 

 

 
tatap 

 

 
tetap 

 

...tetapi tatap 
engkau empunya 

kata[h]... 

 

 

 
1 

60.   
 

 

 
 

mengatahui 

 
 

mengetahui 

 
...“Tiadalah 

mengatahui 
daripada yang 

gaib... 

 

 
 

2 

61.   

 

 
 

 

 

 
mengaluarkan 

 

 

 
mengeluarkan 

. 

..maka Sayidina 

Ali itu pun 

mengaluarkan 

bahwa itu dari 

dalam 
penjarah[h]... 

 

 

 

 
1 

 

62.   

 
 

 

 
malihatkan 

 

 
melihatkan 

 

Maka Baginda[h] 
Ali pun datanglah 

malihatkan Abu 

Sama itu... 
 

 

 
1 

63.   
 

 

 
 

sabanar-

banarnya 

 
 

sebenar-

benarnya 

 
...Allah 

subhannallahu 

wataala yang amat 
mengatahui 

dengan sabanar-

banarnya. 
 

 
 

 

1 

64.   

 

 
 

 

 

 

 
pakerjaan 

 

 

 
pekerjaan 

 

 

Maka menyasal 
akan pakerjaan 

itu… 

 

 

 

 
7 

65.   

 
 

 

 
tarima 

 

 
terima 

 

...tarima obatnya 
daripada seorang 

Yahudi itu. 

 

 

 
1 

66.   
 

 

 
 

gumantarlah 

 
 

gemetarlah 

 
...dan 

gumantarlah 
perempuan itu... 

 

 
 

1 
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67.   

 

 

darham 

 

dirham 

 

...kuberi empat 
puluh darham... 

 

 

2 

68.   

 

 

saketik 

 

seketik 

 

...berhenti kamu 
barang saketik. 

 

 

 
1 

69.   
 

 

 
 

mamakara 

 
 

memekara 

 
...mudah-mudahan 

dapatlah engkau 

lepas daripada 
mamakara. 

 

 
 

1 

70.   

 
 

 

 
nipis 

 

 
tipis 

 

...tiadalah akan 
hidup karena 

tubuhnya terlalu 

nipis sekali. 
 

 

 
1 

71.   

 

 

 

 

sapakat 

 

 

sepakat 

 

...dan jangan 

engkau sapakat 

dan jangan engkau 

dibedakan... 

 

 

 

1 

72.   

 
 

 

 

 
 

taradah 

 

 
 

terada 

 

...ke hadapan 
orang banyak 

supaya dilihatnya 

oleh mereka itu 
engkau terada di 

sana. 

 

 

 
 

1 

73.   
 

 

 
 

tartundu 

 
 

tertuduh 

 
...telah hanguslah 

dada aku seperti 

tartundu rasanya. 
 

 
 

1 

74.   
 

 

 
 

anam 

 
 

enam 

 
...setelah anam 

puluh kali darah... 

 

 
1 

75.   

 

 

 

 

 

manolong 

 

 

menolong 

 

...“Bagi segala 

manolong 

hambanya… 
 

 

 

1 
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76.   

 
 

 

 
sambilang 

 

 
sembilan 

 

...setelah 
sampailah kepada 

sambilang 
bulang,... 

 

 

 
2 

77.   

 

 

 

 

sambilan 

 

 

sembilan 

 

Lagi umurnya pun 

ba[ha]ru sambilan 
tahun. 

 

 

 

1 

78.   

 
 

 

 
sepulu 

 

 
sepuluh 

 

Maka kata apalah 
Amiril Mukminin 

Umar sepulu kali 

lagi... 

 

 

 
3 

79.   

 

 

pulu 

 

puluh 

 

...setelah/ tiga 

pulu darah itu. 
 

 

1 

80.   

 

 

 

 

bulang 

 

 

bulan 

 

...setelah 

sampailah kepada 
sambilang 

bulang,... 

 

 

 

1 

81.   

 

 

memalu 

 

memeluk 

 

...sambil memalu 

dan mencium... 

 

 

1 

82.   

 

 

mandirikan 

 

mendirikan 

 

...mandirikan 

hukum Allah... 
 

 

1 

83.   

 

 

 

 

kamuliaan 

 

 

kemuliaan 

 

...dan tiadalah 

diperoleh 
kamuliaan. 

 

 

 

1 

84.   
 

 

 
 

kumadian 

 
 

kemudian 

 
...sampai  

blangannya 

dara[h] itu 

kumadian. 
 

 
 

1 
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3.3 Transliterasi Naskah 

 

94 Ini Hikayat Sayidina Umar 

A’ujubillahiminasyaithonirjim.Bismillahirahmanirahim.Wabihinasta/inubi

lahi‘ala. Ini hikayat ceritera Amiril Mukminina Umar radhiyallahu’/anhu 

mengarejakan  menurut hukum Allah taala atas anaknya yang bernama Abu sama. 

Maka/ kata[h] shohabal alhikayat Amiril (Al)mukminin Umar radhiyallah anhu 

mendirikan/ hukum Allah taala tarlalu keras kepada umat sekaliannya 

mengarejakan  hukum Allah taala/ dan carita Nabi Muhammad rasul shalallahu 

alaihi wasalam. 

Syahdan tiadahlah ditilik sekali-kali/ kepada yang jahat sedikit jua[h]. 

Maka Amiril Mukminin, Umar radhiyallah anhu, pada ma/sa itu dibunuhnya 

bapaknya sebab tiada mau masuk kepada agama Islam. Maka dan dibunuh 

anaknya/ dengan camar dareh sebab mengarejakan perbuatan zina[h] itu supaya 

takut segala umat/ nabi sekaliannya. Barang siapa mendengarkan dia itu 

85.   

 
 

 

 
manunggu 

 

 
menunggu 

 

...dan manunggu 
hukum Allah 

taala... 

 

 

 
1 

86.   
 

 

 
 

dilapaskan 

 
 

dilepaskan 

 
Dan jika tiada 

kamu dilapaskan 

daripada dua[h] 
ba[ha]gi itu... 

 

 
 

1 

87.   

 
 

 

 
dipulu 

 

 
dipeluk 

 

...maka dipulu 
dan dicium Abu 

Sama... 

 

 

 
1 

88.   
 

 
Jimadul 

 
Jumadil 

 
...pada bulan 

Jimadul Awal... 

 

 
1 

89.   

 

 

tampa 

 

tempa 

 

...mengikuti 

tampa tangan... 
 

 

1 
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mambaca, [dia] hendaklah kita me[ng]yakin ibarat/ kepada diri kita supaya 

beroleh salamat daripada azab Allah taala dari dunia sampai ka a(k)/hirat. 

Demakianlah cariteralah bahwa Baginda Umar radhiallahanhu beranak dua[h] 

orang/ laki-laki, seorang bernama Abdullah dan seorang bernama Abu Sama.  

95  Maka Abu Sama itu suaranya// mengaji (Al)quran sebagai suara 

Rasulullah shalallah alahi wasalam. Dan rupanya/ pun elok. Dan segala sahabat 

Rasulullah alahi wasalam pun terlalu kasih/ sayang kepada Abu Sama itu sebab 

suaranya sebagai Rasulullah shalla‘alah wasalam. Maka apa/bila Abu Sama 

mengaji (Al)quran, maka sekalian orang yang mendengarkan suaranya Abu Sama/ 

sukalah hatinya. Dan segala burung-burung tarbang pun hendak malayang 

berhenti mendengar/. Dan air yang mengalir pun berhenti sebab mendengar suara 

Abu Sama mengaji/ (Al)quran. Dan jikalau orang hatinya keras menjadi hatinya 

lembut mereka itu sebab/ mendengar suara Abu Sama mengaji (Al)quran.  

Maka pada suatu hari Amiril Mukminin Umar/ radhiallah anhu akan pergi 

ke negeri Haluan. Maka Abu Sama pun berkata[h], “Ya Ayahanda[h], 

hamba[h]/mu hendaklah pergi jua bersama-sama dengan  tuan hamba[h].”  

Maka kata[h] Baginda Umar, “[h]Iya anakku karena/ aku hendak pergi jua 

berparang.”  

Maka kata[h] Abu Sama, “Ya Ayahanda[h], aku pun pergi juga/ serta 

Ayahanda[h]”. Setelah didengar kata[h] [kata[h]] Abu Sama demakian itu, maka 

dibawanya pergi Abu Sama bersama-sama dengan ayahandanya Amirul  

96  Mukminin Umar radhiyallahu anhu pun kaluar dengan// segala rakyatnya tiga 

puluh ribu orang rakyatnya berjalan ke negari Haluan. Ia lalu berangkat. Maka/ 

berapa lamanya berjalan, maka sampailah ke negari Haluan lalu berangkat parang 

ra[a](k)yat di nageri/ Haluan. Maka dengan  takdir Allah, maka nageri itu pun 

adalah parang, maka beroleh kemanangan/ Amirul Mukminin Umar. Dengan  

takdir Allah taala, maka tahirlah agama Islam di negeri itu./  

Maka (ka)ta[h] Baginda Umar kepada anaknya Abu Sama demakian 

katanya, “Ya Anakku,  siapa yang kita suruh membawa/ surat kemanangan kita 

ini?”  
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Maka sembah Abu Sama katanya, “Ya Ayahanda[h], jika Ayahanda[h] 

suka[h], baikkah hamba/ pergi bawa[h] surat Ayahanda[h] karena[h] hamba[h] 

pun sangat rindu[h]ku.  

Maka ujar Amiril Mukminin/ Umar, “Pergilah anakku dengan  

karuni[y]a[h] Allah taala!”  

Maka Amiril Mukminin Umar sarahkan surat itu di dalam tangan Abu 

Sama. Maka segera[h] disambut Abu Sama surat ayahanda[h]nya itu lalu sujud/ 

menyumbah kaki ayahanda[h]nya lalu naik ke atas kudanya memakai baju dan 

zirah dan menganankan/ ketumpang dan memakai senjata[h]nya dan diiringkan 

segala rakyat Madinah akan ke nageri Madina(h) de/ngan lima ratus rakyat yang 

berkuda[h] mengiringkan kuda-kudanya semuanya di sisi Abu Sama.  

Hatta/ maka beberapa lamanya berjalan, maka Abu Sama pun sampailah  

97   ke Madinah lalu pulang ke rumahnya. Setelah bebe//rapa sampai kepada 

bundanya, lalu sujud menyumbah kakinya ibunya serta mencariterahkan/ 

ayahandanya Amiril Mukminin Umar daripada beroleh kemanangan. Setelah 

beberapa hari, maka Abu Sama/ pun kenalah sakit demikpilu. Ada beberapa 

lamanya sakit itu mengatakan sangat sakitnya. Maka pun/ bundanya berkirim 

surat kepada ayahandanya, Umar rahiyallahu anhu, mengatakan sakitnya sangat/ 

Abu Sama. Maka sampailah surat itu dan didengar oleh Umar rahiyallahu anhu 

akan anaknya/ Abu Sama sakit sangat itu. Maka ia pun kaluar-lah dari nageri 

Haluan ditinggalkan sekalian/ rakyatnya dan hulubalang sekalian sebab hendak 

mengatakan kembali ke Madinah. 

Hatta, ia beberapa lamanya/, maka sampailah Baginda Umar ke Madinah 

lalu kepada rumahnya istrinya malihat anaknya Abu Sama sakit./ Setelah bertemu, 

maka memberi salam kepada anaknya.  

Abu Sama demakian menyambut, “Assalamualaikum./ Hai Anakku,  

Abdullah dengan  Abu Sama.“  

Maka disahutnya Abdullah dengan Abu Sama, “Waalaikumsalam./ Ya 

Ayahku.“  

Maka katalah Baginda Umar, “Hai Anakku Abu Sama, hendaklah melihat 

engkau apalah sakit/mu, ya Anakku.“  
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Maka sahut Abu Sama, “Ya, Ayahanda aku. Ini nikmat daripada Tuhan 

rabul alamin.“ 

Maka didengarkan oleh Amirul Mukminin Umar kata Abu Sama 

98    demakian-lah itu. Maka lalu//lah mengalirkan air matanya Amiril Mukminin 

Umar radhiyallahu anhu. Maka salam-salamnya Abu Sama kita,/ maka samuanya 

sekalian sahabatnya dan segala orang Madinah pun bercinta-cinta serta sayang/ 

Abu Sama. Maka Baginda[h] Ali pun datanglah malihatkan Abu Sama itu dan 

Hasan dan Husain/ pun datang malihat kepada Abu Sama dan segala isi rumah 

Rasulullah shalallahualaihi/ wasalam pun datang malihat dan menganjungi Abu 

Sama sekalian itu kasih sayang Abu Sama/ sebab bagus mengaji (Al)quran. Maka 

mashurlah suaranya Abu Sama di nageri Madinah sua/ranya mengaji (Al)quran 

sebagai Rasulullah shalallahu alaihi wasalam. Maka segala isi rumah Rasu/lullah 

shalallahu alaihi wasalam datang sekalian kepada Baginda Umar radhiyallahu 

anhu bahwa akan kami/ rindu hendak malihat Abu Sama membaca (Al)quran 

karena suaranya sebagai suara Rasulullah shala/llahu alahi wasalam hendaklah 

kami mendengar suara Abu Sama itu juga daripada membaca (Al)quran/. Maka 

kata[h] Baginda Umar radhiyalllah anhu sekarang anakku belum lagi sembuh 

daripada sakit/. Maka kata[h] mereka itu karena kami rindu akan suara anakdah 

Abu Sama membaca (Al)quran sebagai/ suara Rasulullah shalallahu alihi wasalam. 

99   Maka kata[h] Amiril Mukminin Umar radhiyallahu anhu //pergilah kepada Abu 

Sama. 

Maka datanglah memberi salam kepada Abu Sama demakian bunyinya, 

“Assalamualaikum./ Ya Abu Sama.“ 

Maka disahut oleh Abu Sama, “Waalaikumsalam. Ya Sahabatku.“ 

Maka kata[h] mereka itu/, “Ya Abu Sama, bacalah olehmu suatu ayat 

daripada (Al)quran supaya kami dengar suaranya tua [bi]hamba[h] rindu/kan 

suara tuan hamba.“  

Maka dibaca oleh Abu Sama dengan nyaring suaranya membaca 

(Al)quran demakian/ bunyinya. Bismillahirahmanirahim. Maka dibaca dua tiga 

kali.  

Maka kata[h] Abu Sama katanya, “Hai/ Sudarah/ aku, barangkali tiada 

menyala di[m]imanku ini tiada lulus. Insya Allahu taala berhimpun/lah kamu 
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kepada kubur Rasulullah shalallahu alaihi wasalam daripada laki-laki dan 

perempuan dan basar dan kecil berhimpunlah.“ 

Maka Sayidina Ali dan Hasan dan Husain pun naiklah/ ke atas mimbar 

dibacanya suatu (k)hutbah. Maka tatkala itu takut sekalian hatinya orang-orang 

yang men/dengarkan suaranya Ali dan mengalirkan air matanya. Setelah sudah, 

maka turunlah Sayidina Ali dari atas mimbar. Maka sukalah hatinya pergi ziarah 

kubur Rasulullah shalallah/ alaihi wasalam dengan  tangisnya. Maka Hasan dan 

Husain pun menangislah dan orang-orang/ Madinah sekalian pun menangis.  

100  Basar dan kecil sekali[a]an pun menangis dan gentar-gentar// hatinya mereka itu.  

Maka kata[h] mereka itu kepada Amiril Mukminin Umar radhiallahu 

anhu ya ka/tanya, “Umar suruhkanlah kiranya Abu Sama membaca (Al)quran.“ 

Maka dibaca oleh Abu Sama suatu ayat/ daripada (Al)quran dengan ya 

yang suaranya. Maka sekalian mereka itu suka citalah mereka itu/ menjadi sabar 

hatinya. Setelah sudah daripada membaca (Al)quran, maka [ma] sayang-sayang 

pun pulang/ ke rumahnya. Maka dengan  sakatika itu, maka Abu Sama pun 

berasa[h] pada hatinya sebab baik/ suaranya itu. Maka Allah subhanahuwa taala 

tiada rid[h]a orang-orang takabur itu. 

Maka ujar/ Abu Sama, “Ya Ayahandaku izinlah olehmu kepada hambamu 

hendak bermain-main supaya membalaskan/ diri hamba[h] berjalan.“ 

Maka kata iya (Aya)handanya Umar, “Hai Anakku, pergilah barang ke 

mana[h] hendak hatimu/ [hatimu].“ 

Maka Abu Sama pun lalu kaluarlah berjalan. Maka sampailah kepada 

suatu lorong. Maka berjalan ini/ di lorong Yahudi empunya pihak. 

Hatta, maka sampailah kepada Yahudi. Maka kata[h] Yahudi itu, “Hai 

Abu Sama,/ sesungguhnya engkau itu sakit damamlah ada obatnya penyakitmu itu 

dan banyak orang-orang sudah minum/ obatku ini dihilang sakitnya. Dan barang 

siapa meminum obatku ini hilang sakitnya penyakit di dalam tubuhnya/. Dan 

barang siapa minum obatku ini menjada keras tubuhnya dan tulangnya  

101  tiada lamah. Dan engkau tanya pun// berbuat ibadah.” Maka bersumpahlah 

Yahudi (al)laknatullah itu dengan  nama Allah. 

Maka Abu Sama pun/ percayalah. Sempurnanyalah Yahudi itu karena 

tiada tahu akan seorang hendaklah berbuat sahabat.  
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Maka kata[h] Abu Sama, “Apaku berilah engkau buat dan harganyaku 

berilah olehmu?” 

Maka disahut/ Yahudi itu, “Tiada harus aku mengambil harga padamu 

maka Abu Sama.” Pun dibawanya Yahudi/ itu masuk ke dalam rumahnya lalu 

didudukkannya di atas kursi. Maka Yahudi itu mengalam/bil suatu palisku. Maka 

diisinya arak maka diberikan kepada Abu Sama.  

Maka sahut Yahudi itu/, “Ambil olehmu Abu Sama.” 

Maka diambil oleh Abu Sama lalu diminumnya. Setelah sudah 

diminumnya/ obat itu, maka dengan  saketika itu juga pun kulupa matanya dan 

hilanglah akalnya. Maka berasa pada ha/tinya Abu Sama jikalau arak ini nan[an]ti 

aku mabuk.  

Maka kata[h] Abu Sama, “Hai Yahudi, ini arakkah? Apa engkau/ kasih 

aku minum katanya obat dalam.”  

Maka kata[h]lah Yahudi itu katanya, “Itulah obat damam supaya engkau 

menjadi/ kuat.“ 

Maka kata Abu Sama, “Hai Yahudi, kasi(h)mulah air sedikit.“  

Maka Yahudi itu kasih air kepada Abu Sama/ lalu berkumur-kumur. 

Setelah itu, maka Abu Sama pun berkumur-kumur lalu kaluarlah daripada Yahudi 

itu/ empunya rumah dengan  mabuknya. Maka datanglah iblis dengan segala bala  

102  tantaranya ta(h)u-ta(h)u akan Abu Sama// pun takut ayahnya. 

Maka Abu Sama pun berjalanlah pada itu waktu bertamu dengan suatu 

taman. Maka/ hari itu pun hampir malam. Maka Abu Sama pun berjalan-jalan. 

Maka dilihat tarlalu baik dan ada ko/lam airnya mata jerning rupanya dan adalah 

segala bunga-bunga tumbuh di tapi kolam itu. Maka Abu Sama/ pun malihat 

sebuah rumah lalu berjalan masuk ke dalam rumah itu dengan  tiadalah di 

(k)[h]abar/ kan dirinya. Setelah itu, maka dilihatlah oleh Abu Sama adalah 

seorang perempuan Yahudi itu/ tarlalu amat bagus rupanya tidur di atas katil itu. 

Maka dihayalnya oleh Abu Sama akan perempuan/ perempuan itu. Setelah dilihat 

oleh Abu Sama perempuan itu Abu Sama menghayalkan dia, maka tarkejut/-kejut 

ba(n)gun perempuan itu hendak turun daripada tampat tidurnya.  

Maka orang tua[h]nya/ anak perempuan Yahudi itu kata[h] kepada 

anaknya perempuan itu katanya, “Hai Anak(k)u, jangan turun/ daripada tempatmu 
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itu burulah ikutkan olehmu barang kahendaknya Abu Sama itu karena tiadalah 

engkau/ diperoleh laki-laki seperti rupanya Abu Sama itu.” Maka Abu Sama pun 

mamegang tangannya perempuan/ anaknya Yahudi itu.  

Maka kata[h] anak Yahudi itu katanya, “Hai Abu Sama, tiadakah engkau 

ta(k)[h]ut pada al-Allah Su/bhanahuwataala? Dan tiadakah engkau malu akan Rasulullah  

103  serta sahabatnya sekaliannya dan jika ada//kah seperti bapakmu Umar Ibnal 

(K)hathab itu tiadalah aku mau mengarejakan yang demakian/ itu?” 

Maka tiadalah juga didengarlah Abu Sama itu kata[h] perempuan itu sebab 

hilang akalnya/ daripada sangat mabuknya maka dikerjakanlah oleh Abu Sama 

kepada perempuan itu atas kehendaknya/ daripadanya. Setelah sudah, maka lalu 

tidur di atas katil itu bersama-sama ana(k)nya denga(n) Abu Sama di a/tas katil itu 

dengan perempuan anak Yahudi itu.  

Setelah hari pun siang, maka Abu Sama pun/ ingatlah daripada mabuknya. 

Maka bangun Abu Sama seraya bercangang-cangang akan dirinya. Maka 

dilihatnya/ adalah seorang tidur pada katil.  

Maka Abu Sama pun bertanya kepada perempuan itu katanya, “Hai 

perempuan siapa engkau itu dan tampat di mana[h] ini?” 

Maka sahut perempuan itu, “Ya Abu Sama,/ haram pakerjaanmu iya pada 

malam tadi. Ya Abu Sama, seperti perbuatan orang yang fasik/ adanya 

perbuatanmu pada siang hari seperti perbuatanmu orang yang fana.” 

Maka Abu Sama pun/ hi[r]nalah akan dirinya sebab men(d)e(n)gar kata[h]  

104   perempuan itu. Maka setelah didengar oleh Abu// Sama yang demakian itu, maka 

dihasut ia akan dirinya kepada al-Allah subhanahuwataala dan ma/lu ia kepada 

Muhammad Rasulullah shalallahu’alaihiwasalam lalu dihampus-hampus akan 

dirinya dan tambuk-tambuk/ dadanya dan timpir-timpir kepalanya hingga diri 

pingasan.  

Setelah ingat akan dirinya, maka kata[h] Abu Sama, “Engkau ini/ anak 

siapa dan tampat ini siapa?” 

Maka kata[h] perempuan, “Inilah tempat hamba[h] dan hamba[h] ini/ anak 

Yahudi.” 
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Setelah didengar oleh Abu Sama kata[h] perempuan ini, maka Abu Sama 

pun mengahampus-hampus/kan dirinya dan timpir-timpirkan akan dadanya 

sahingga pingasang-lah lalu sangatlah menyasal kepada di/rinya.  

Setelah dilihat oleh perempuan itu serta dengan  takutnya, “[ i]Ya, Abu 

Sama, mengapa engkau mambunuh/ dirinya ya Abu Sama? Jika aku tiada dikalau-

kalau mau membukakan kemaluanmu itu sebab engkau tiada tahu di/ dalam 

pengingatanmu.” 

Maka kata[h] Abu Sama kepada perempuan itu, “Sungguh tiada (k)[h]abar 

yang demikian/ itu, tetapi al-Allah subhanahuwataala akan tahu segala perbuatan 

hambanya karena kata[h] firman Allah/ taala di dalam (Al)quran, 

walataqrabudzina inahi kanafa hisah, artinya dan jangan kamu ma/ngarejakan 

zina[h] karena itu tarlabih basar dosanya dan masukan Allah taala ke dalam 

naraka Allah seperti kata[h] Allah taala di dalam (Al)quran demakian  

105 bunyinya, arraniyah faj//liyduu kulubiwahidan minhuma mi ‘ata jaldatin, artinya 

barang siapa zina[h] oleh laki-laki dan/ perempuan.” Maka dadarasah
1
 keduanya 

mereka itu serastus kali kepada seorang dan tiada kalam darah di dalam dunia 

niscaya darah akan dia di dalam a(k)hirat dengan camati api nara/ka karena[h] 

camati di dalam dunia ini tarlalu ringan dan camati api naraka itu/ di a(k)hirat ada 

tuju(h) puluh ribu kali baratnya dengan camati di dalam dunia ini, tetapi/ kalau-

kalau anakku itu hendak engkau palihara akan dia sampai kepada Allah 

subhanahuwataala di dalam/ hati dilihatnya akan Allah subhanahuwataala di 

dalam dunia. 

Maka Abu Sama pun kaluar-lah daripada/ tampat itu lalu berjalan mandi 

jinabat. Maka tinggalah perempuan Yahudi itu dengan/ hamilnya. Setelah 

beberapa lamanya hamil, setelah sampai kepada sambilang bulannya, maka 

lalulah kaluar-lah/ anaknya si perempuan Yahudi itu beranak akan laki-laki. Maka 

dilihat oleh perempuan Yahudi/ itu anaknya serupa[h] juga muka[h] Abu Sama. 

Maka di-palihara akan anaknya baik-baik setelah sampai lamanya/ tiga bulan. 

Maka perempuan Yahudi itu pun memakai pakaiannya hendak  

                                                             
1
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106  membawa[h] anak Abu Sama itu// kepada Baginda Umar radhiyallahu anhu 

supaya beroleh kemaluan sebagai Sayidina Umar bahwa anak-anak cucu Umar 

sudah bersama sedikit.  

Maka dibawa[h]nya perempuan Yahudi itu anaknya kepada Sa/yidina 

Umar radhiyalllahu anhu. Setelah berjalan, maka sa(m)p(a)ilah kehadapan 

masjid. Maka anak Yahudi perem/puan itu pun berhenti di pintu masjid di 

menantikan orang-orang sudah habis sembahyang.  Maka/ Amirul Mukminin 

Umar radhiyallahu anhu pun kaluar-lah dari masjid. Maka anak perempuan 

Yahu/di itu pun segera[h] berjalan berlari-lari diikut. Maka mendapatkan Baginda 

Umar setelah berte(mu) muka.  

Maka/ kata[h] perempuan Yahudi itu bertanya, “Baginda[h] Umar, 

ambillah olehmu cucumu tuan hamba ini/.”  

Maka setelah Baginda[h] Umar mendengar kata[h] perempuan itu, maka 

heranlah Baginda Umar serta bercangang-cangang daripada mendengar perkataan 

perempuan itu karena perempuan itu anak Yahudi menga/takan yang demakian 

itu. 

Maka kata[h] Amirul Mukminin Umar radhiyallahu anhu, “Hai perempuan 

ja/nganlah engkau berbuat dusta kepada aku dan tiadalah engkau takut kepada 

Allah taala karena[h]/ barang siapa berbuat dustanya terlalu basar dustanya 

kepada Allah taala dan engkau pun/ ia laki-istri, tetapi tatap engkau empunya  

107  kata[h] kepada aku itu aku pun tiada tarima syahdan// aku belum malihat engkau 

itu daripada pihak Yahudi.” 

Maka kata[h] perempuan itu, “Hai Baginda[h]/ Umar, lihatlah tuan hamba 

cicindah ini jika ada salah serupa dengan  tuan hamba empunya/ anak Abu Sama 

tiada hambalah dusta kepada tuan hamba.” 

Maka di[h]antarkanlah anak-anak itu kepada Amiril Mukmi/nin Umar di 

hadapan sidang jamaah sekalian. Maka dilihatnya oleh Amiril Mukminin Umar 

sungguh/ serupa dengan  Abu Sama.  

Maka dipikir di dalam hatinya, “Tiadalah aku mengatahui daripada yang 

gaib/ sekali-kali malainkan Allah subhanallahu wataala yang amat mengatahui 

dengan  sabanar-banarnya,” maka kata[h] perempuan/ itu. Diambillah anak 

Yahudi itu bahwa inilah cucu tuan hamba.  
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Maka kata[h] Baginda[h] Umar kepada perem/puan itu, “Anakku yang 

mana[h]?”  

Maka sahut perempuan, “Itulah anak tuan hamba Abu Sama.”  

Maka kata[h]-kata Baginda U/mar, “Ini daripada[h] pihak haramkah atau 

daripada pihak halal?” 

Maka kata[h] perempuan Yahudi/ itu katanya kepada Baginda Umar 

segala Islam itu nikah maka sahut perempuan itu, “Adapun da/ripada pihak 

hamba[h] halal dan kepada pihak tuan hamba[h] itu haram.” 

Setelah didengarlah/ Amiril Mukminin Umar radhiyallahu anhu kata[h] 

perempuan Yahudi itu, maka ia pun heran/lah sekalian mereka itu mendengar kata  

108 demakian itu karena pakerjaan yang sukar-sukar itu// tiadalah ketahuinya.  

Maka kata[h] Amiril Mukminin Umar kepada perempuan itu, Jika haram 

pun/ katakan[a] juga kepada aku. Aku tiada ketahui.” Maka carita akannya 

daripada permulaannya datang/ kepada kesudahan.  

Maka kata[h] perempuan itu, “Adakah anaknya tuan hamba minta izin 

kepada tuan hamba hendak berjalan-jalan? Maka tatkala itulah berjalan-jalan 

bertemu dengan  seorang Yahudi da/ripada pihak aku. Orang Yahudi katanya 

kasih obat diminum sebab dilihat anaknya tuan hamba/ punya anaknya mukanya 

pucatlah. Maka tua hamba empunya anak, Abu Sama, tarima obatnya daripada 

seorang/ Yahudi itu. Maka dipanggil masuk ke dalam rumahnya bersama-sama 

dengan  Abu Sama. Maka dikasih oleh seorang Yahudi itu dengan  suatu palisku 

diisi arak kepada Abu Sama minum. Maka sudah minum/ arak daripada Yahudi 

itu katanya diberinya minum arak. Maka diminta air berkumur-kumur, maka 

kaluar/ dari tempat Yahudi itu.” 

Maka berkata[h] perempuan itu, “Ya Abu Sama, datang kepada tempat 

aku itulah memb[ua]/uat pekerjaan yang demakian itu. Lalu hamba[h] hamil 

setelah sampailah kepada sambilang bulang/. Maka beranaklah hamba[h] seorang 

laki-laki inilah adanya. Maka dicariterah akannya daripada permu/laannya sampai 

kepada kesudahannya.  

109  Hatta. Inilah tuan hamba[h] kira-kira akan seperti hukum Islam.// Setelah 

didengar oleh Amiril Mukminin Umar. Maka seketika didengar oleh warta 

perempuan/ itu, maka marah merah mukanya Baginda Umar. Maka kaluar 
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keringatnya atas bajunya. Maka jadilah/ takut sekalian orang-orang yang duduk 

itu semuanya dan gumantarlah perempuan itu/ serta katanya perempuan itu demi 

Allah sungguh hamba[h] berkata[h] benar[y]-benar kepada tuan hamba[h]/.  

Maka kata[h] Baginda[h] Umar akan perempuan itu, “Bangkitlah engkau 

takut karena pekerjaan itu kukatakan/ pakerjaan yang benar-benar juga itu. Ku 

katakan juga supaya kita ketahui jua ada yang dosa[h] itu pun/ aku ketahui juga.  

Maka kata[h] perempuan itu, “Ya Amiril Mukminin Umar, ada pun 

anaklah tu(a)n hamba[h]/ itu mengarejakan pakerjaan itu di dalamnya. Maka 

dengan  menyesallah akan dirinya. Maka lalu/, dihampus-hampuskan akan dirinya 

hingga pangasan. Maka datang kepada dua balas kali demakianlah dari/pada 

takutnya kepada Allah subhanallahu wataala dan malu akan Rasulullah 

shalallahu’alayhi wasalam ‘ahir/ akan siksa ahirat.  

Maka kata[h] Baginda Umar Iyna Al-hashob, “Hai perempuan 

kuparkenankanlah/ olehmu pada anak-anak itu kuberi empat puluh darham 

dikaluarkanlah diberikan kepada perem/puan itu. 

Maka kata[h] Baginda Umar, “Hai perempuan palihara anak-anak itu 

110 baik nanti saban bulan akan// aku berilah olehmu upahan empat puluh darham dan 

beberapa helai kain diberikannya.” Maka perem/puan itu pun kembalilah daripada 

rumahnya. 

Maka kata[h] Amiril Mukminin Umar kepada sekalian serang/ jamaah, 

“Hai sekalian kaumku tuan-tuan sahabat Rasulullah shalallahu’alayhi wasalam 

berhenti kamu barang/ saketik. Hamba[h] pergi ke rumah sekarang hamba[h] 

datang pula[h]. 

Maka kata[h] mereka itu, “Hai Amiril Mukminin/ Umar, Ana(k)kah Abu 

Sama mengarejakan zina[h] dengan tiada (s)adar akan dirinya kemudian. Maka 

menya/sal akan pakerjaan itu karena sabda Rasulullah shalallahu’alaihi wasalam 

akan ditobatkan artinya/ menyasal dianya daripada dosalah dan karena 

demakianlah itu kita dengarlah kata[h] perempuan/ itu yang suda(h) suru(h) 

anaklah itu. 

Maka ujar Baginda Umar radhiyallahu’anhu, “Hai kamu tuan-tuan, pada/ 

memakai jangan kamu berkata[h] demakian itu karena menolong orang 

durhaka[h] itu tiada boleh tiadalah/ kamu dengar firman Allah taala di dalam 
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(Al)quran demakian bunyinya, waila’ahdikum ra’fatufiy idnilillah, artinya jangan 

kamu akan menangguhkan dirinya pada mengarejakan hukum Allah siapakah 

kamu/ akan kedua[h] mereka itu yang zina[h].” Maka menyasal karena tiada 

hilang zina[h]. Maka menyasal kepada hukum sebab/ menyasal kemudian 

sesungguhnya menyasal daripada perbuatannya dosa itu masu(k) 

111  kepada munafik// katanya, tetapi tiada aku kenal ia ana(k)ku sebab aku takut 

murka Allah taala dan malu hamba[h]/ kepada Rasullullah shalallahu’alahi 

wasalam.  

Maka berjalan Amiril Mukminin Umar ke rumahnya/. Maka didapatnya 

Abu Sama lagi adalah makan serta ibunya. 

Maka kata[h] Amiril Mukminin Umar, “Hai/ Abu Sama haram bagimu 

rizkiku makan karena zina [ki] Allah taala dan telah kerjakan yang/ 

dilarangkannya Allah taala. Maka berubahlah warna mukanya Abu Sama itu. 

Maka lalu ditinggalkan/ makanannya itu. 

Maka ujar Abu Sama, “Ya Ayahanda[h] apalah pakerjaan hamba[h]mu 

yang dikata[h] tuan/ hamba[h] itu.  

Maka ayahanda Umar Ibnu [Al]-(K)hathab, “Pikir aku katakan padamu ya 

anak(k)u, jangan engkau/ sembunyikan pekerjaanmu pada aku olehmu dengan  

perbuatanmu yang telah suda(h)/ itu.” 

Maka kata[h] Abu Sama, “Demi Allah, ya Tuhanku. Niscaya berkata[h] 

benar-benarlah hamba[h] mengatakan kepada/ tuan hamba[h] karena dari selama-

lamanya hamba[h] mengatakan kata[h] dosa[h] itu kepada Abu Sama dosanya/ ya 

Ayahanda bertanyalah tuan hamba[h]barang yang kehendak tuan hamba[h] itu.”  

Maka kata[h] Baginda Umar/ radhiyallahu anhu, “Ya ana(k)ku, adakah 

engkau pergi ke rumah Yahudi pada bulan itu?” 

Maka jawaban Abu Sama/, “Ya Ayahanda, hamba[h]mu pergi.” 

Maka kata[h] Baginda Umar, “Adakah engkau minum arak?” 

112   Maka jawaban Abu Sama//, “Ya Tu[h]anku, tiadalah dengan  hamba[h]mu 

sengaja karena sebab diperdayakanlah oleh Yahudi/ itu dikata[h]kan obat aku 

diminum maka hamba[h] pun minum. 

Maka kata[h] Baginda Umar adalah, “Anaku/ berbuat zina[h].” 
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Maka jawaban Abu Sama, “Sesungguhnya, tetapi hamba[h] sendirikan 

dirinya/ hamba[h] daripada mabuk itu. Maka terlalu menyasal hamba[h] akan 

pakerjaan itu.” 

Maka kata[h] Baginda/ Umar, “Hai anak(k)u[h] adakah kulihat di dalam 

(Al)quran pada seorang minum arak lepas dari/pada hadisnya sebab diperdayakan 

oleh seorang.” 

Maka jawaban Abu Sama, “Tiadalah hamba[h] lihat/ yang demakian itu.” 

Maka kata[h] Baginda Umar itu, “Hai Anakku, bacalah olehmu di dalam 

(Al)quran/. Kau carilah di dalam hukum Allah mudah-mudahan dapatlah engkau 

lepas daripada halnya ma/makara.” Abu Sama pun mambaca (Al)quran. 

Syahdan, maka Baginda Usman dan Baginda Ali pun datang/ dan segala 

isi ruma(h) Rasulullah shalallahu alaihi wasalam dan segala sahabat daripada 

la/ki-laki dan perempuan basar dan kecil sekalian himpun di rumah Baginda 

Umar da/ripada sayang mereka itu kepada Abu Sama. Maka didengarnya oleh 

mereka itu suaranya Abu Sama membaca/ (Al)quran. Maka sekalian mereka 

113  itu pun tarlalu sangat menangis semuanya sebab yang akan Abu Sama// dan 

segala burung-burung dan angin-angin dan segala binatang-binatang pun datang 

dan segala burung-burung pun/ tarbang pun hingga di darah itu sekalian berhenti 

dan air yang mengalir pun berhenti/ sebab mendengar suaranya Abu Sama 

mengaji. Maka terlalu sangat mereka itu sekalian menangis. 

Maka/ kata[h] sekalian mereka itu kata[h], “Jika Abu Sama itu kan[a] 

dosa[h] tiadalah akan hidup karena tubuhnya terlalu nipis/ sekali. Lagi umurnya 

pun ba[ha]ru sambilan tahun.  

Maka setelah (k)hatamlah Abu Sama mambaca (Al)quran, maka kata[h]/ 

Baginda Umar berkata[h], “Hai Anakku, adakah oleh di dalam hukum Allah taala 

melepas orang minum arak/ sebab ada diperdayakan orang daripada zina[h] sebab 

kemudian pakerjaannya itu.” 

Maka jawaban Abu Sama/, “Tiadalah hamba[h]mu diperoleh bahwa 

rid[h]alah hamba[h] akan hukum Allah taala.” Seraya air matanya meng[a]/alirlah 

sekalian sahabat dan isi ruma(h) Rasulullah shalallahu alaihi wasalam maka 

mengalir air matanya/. Maka bundanya Abu Sama serta dengan  tangisnya.  
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Maka kata[h] bunda, “Hai kamu tuan-tuan sekalian sidang jamaah/ bahwa 

anakku lagi kecil hamba[h] yang menanggung dosanya anaku hamba[h].” Maka 

Baginda[h] Umar pun malu men(d)engar/ kata[h] istrinya. 

Syahdan, maka dibacanya ayat daripada (Al)quran demakian bunyinya, 

walatadzidzuwa dzi ratuwidzri’uhri, artinya tiada dapat seorang lain daripadanya. 

114   “Hai Abu Sama ibu// berapa kasihmu yang mau lebi(h) daripada aku? Dan 

jika dapat kita di(a)nugerahi hukum/ Allah taala, niscaya aku ini kasi(h)annya. 

Dan bua(h) hatiku dan cahaya mataku bahwa aku tiada da/pat melalui kepada 

hukum Allah karena aku tiada kuasa[h] siksa a(k)hirat di hadapan ra/bul alamin 

dan di hadapan segala (k)halayak dan di hadapan Rasulullah shalallahu’alayhi/ 

wasalam sebab aku tiada mengarejakan hukum Allah atas anakku.” Maka 

dihayalnya oleh Amiril/ Mukminin Umar tangannya Abu Sama. Maka 

menangislah Abu Sama.  

Maka kata[h] Abu Sama, “Hai Ayahanda[h] aku, ka ma/na[h]lah 

hamba[h]mu ini di bawa[h] oleh tuan hamba[h], maka oleh tuan hamba[h]. 

Maka ujar Baginda Umar, “Engkau ku di bawa[h]/ ke hadapan orang 

banyak supaya dilihatnya oleh mereka itu engkau taradah di sana.” 

Maka ujar/ Abu Sama, “Ya Ayahanda, hukumkanlah oleh tuan hamba[h] 

di rumah juga supaya jangan ber/oleh kemaluan hamba[h]mu.” 

Maka kata[h] Amiril Mukminin Umar, “Hai anakku, tiada engkau dengar/ 

firman Allah, masyahidaghodaha tha ‘ifatan minal mukminin, artinya suruh 

saksikan/ daripada orang-orang muminin laki-laki dan perempuan sebab ada 

diperdayakan/ daripada demakiannya itu supaya takut sekalian itu. Dibawanya  

115  Amiril Mukminin// Umar akan anaknya itu kehadapan orang-orang banyak dan 

kehadapan sidang jamaah.  

Maka berhimpunlah/ sekalian isi rumah Rasulullah shalallahu alaihi 

wasalam dengan menangis tarlalu sa/yang akan Abu Sama sebab suaranya 

mengaji (Al)qur[a]an sebagai Rasulullah shalallahu’alayhi wasalam mambaca/ 

(Al)quran. Maka mengariklah Abu Sama hendak kaluar. Maka segera[h] dikunci 

oleh Baginda Umar/ pintu rumahnya.  
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Maka ujar Sayidina Ali disuruh tangkap Yahudi itu kasih masuk 

penjara[h]/ setelah suda(h)lah. Maka ujar Sayidina Ali, “Hai apalah Sayidina 

Umar betapalah hamba[h] dirasa[h] akan anaknya?” 

Maka kata Umar ibna Al-(k)hathab, “Engkau darah seperti hukum Allah 

taala dan/ jangan engkau sapakat dan jangan engkau dibedakan dan jangan 

engkau sayangkan dia. Dan jika/ engkau beda akan kalam itu, niscaya disaksi 

pada hari kiamat karena bahwa aku lepas dari/pada menyuruh daripadamu dan 

kerjakan oleh kamu seperti hukum Allah taala kepada anak/ ku.” 

Maka kata[h] Abu Sama, “Hai apalah darah olehmu aku telah rid[h]akan 

ka rabul alamin. Maka darah oleh/ apalah?” 

Maka kata[h] Abu Sama[-Sama], “Ya Ayahanda[h], telah hanguslah dada 

aku seperti tartundu rasanya.” 

Maka/ kata[h] Amiril Mukminin Umar, “Ya, aku lebih hangus hatinya  

116  bapakmu malihat anakku yang demakian// itu.” 

Maka firman Allah taala kepada sekalian malaikat jika sampai 

bilangannya darah itu kuma/dian. Maka firman Allah taala kepada sekalian 

malaikat lalu balas dengan  berbagi-bagi nikmat surga/ dan aku lompatkan 

daripada siksa kubur di dalam a(k)hirat. 

Maka kata[h] Abu Sama, “Ya Ayahanda/, berilah hamba[h]mu air barang 

sedikit jua karena tiada tertahan dahaganya hamba[h]mu.” 

Maka/ kata[h] Baginda Umar, “Ya Anakku, jika orang di dalam neraka itu 

dahaga minta air tiada diberinya air/ dingin melainkan air hangat juga.” 

Maka kata[h] Abu Sama, “Ya Ayahanda[h], suruh berhentikan apalah/ 

sedikit juga supaya terhentiku diriku.” 

Maka kata[h] Baginda[h] Umar, “Ya Anakku, orang/ isi naraka itu tiada 

dihentikan adalah ganti daripada sakatil.” 

Maka kata[h] Abu Sama, “Ya Ayahanda[h]/, marilah di sini supaya 

hamba[h] dua-dua duduk.” 

Maka kata[h] Amiril Mukminin Umar, “Ya Anakku, dahu/lu tadi. Maka 

hendak dikata niscaya aku dikapa(h) juga.”  

Maka kata[h] Abu Sama, “Ya Ayahanda tiadalah kusayang/ Ayahanda 

kepada aku.” 
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Maka kata[h] Baginda[h] Umar, “Aku sayang ana(k)ku. Maka tiadalah 

sayangi oleh Allah taala bagi/mu dan bagiku.” 

Maka kata[h] Baginda Umar, “Ya Anakku, jangan banyak kata[h]mu 

dara(b)[h] itulah bala Allah taala/.” Maka segala orang-orang pun menangis dan  

117  segala burung-burung di langit pun menangis dan segala// binatang di dalam 

ma(k)hluknya sekalian terlalu sangatnya menangis sebab Abu Sama akan darah 

itu/.  

Maka kata[h] Abu Sama, “Ya Ayahanda[h], datang malaikat maut ini.” 

Maka ujar Baginda[h] Umar katanya, “Anakku bertemu/ Rasulullah, maka 

sampaikanlah salamku kepada Rasulullah shalallahu’alyhi wasalam dan anakku 

bahwa tar/lalu mabuk atas bapa(k) hamba[h] salama-lamanya ya tuanku 

tinggalkan setelah anam puluh kali darah apalah itu.” 

Maka/ kata[h] Abu Sama, “Hai sekalian tuan-tuan sahabat Rasulullah 

shalallahu’alayhi wasalam kamu ampuni segala do/sa hamba[h]mu bahwa 

hamba[h] akan matilah ini.” 

Maka sekalian mereka itu pun menangis serta katanya, “Hai Amiril 

Mukminin Umar.” 

Maka kata[h] Umar, “Kamu sekalian ini ganti akan Abu Sama itu.”  

Maka sahut Baginda Umar, “Hai tuan-tuan sekalian, jikalau di dalam 

kubur kuta(n)ya[ng] demakian itu, niscaya hamba[h]lah tarlalu [bih]/ 

menggatikan bua(h) hatiku dan cahaya mataku sahut Abu Sama, 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin,/ artinya segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian 

alam.” 

Maka ujar Amiril Mukminin/ Umar, “Bagi segala manolong hambanya 

dan yang menyampaikan daripada syafaat. Anakku berseru-seru/ suruhnya dari ka 

had[h]irat Allah demakian bunyinya, “Hai sekalian malaikat lihatlah olehmu 

Umar mengarejakan hukumku atas anaknya yang dikasihnya di dalam itu 

118  pun memuji-mujiku// juga. Maka aku (a)nugerahi keduanya serta dengan  

berbagi-bagi nikmatnya setelah kenapalah/ sepulu(h) kali darahnya itu?” 

Maka ujar Abu Sama katanya, “Ya Ayahanda[h] bahwa ba[ha]ru 

berasa[h]/ sejuk lidah hamba[h]mu dan dada[h]mu hamba[h] sejuk dan tiada 

berasanya sakit lagi darah / itu. 
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Maka ujar Amiril Mukminin Umar itu pu(n), “Diampuni oleh bagimu 

anakku setelah/ tiga pulu darah itu.” 

Maka Abu Sama pun mengucap syahadat demakian bunyinya, 

Asyahaduannala’/ilahaillah wa asyahuanna Muhammada Rasulullah. 

Syahdan, maka Abu Sama pun pulanglah ke rahma/tullah taala kuuluu 

inalillahi wa inailayhi raji’un 

Maka kata[h] apalah, “Hai Amiril Mukminin Umar/ mendengar anaklah 

berpindahlah ka negeri yang baka pulang ka nageri yang fana.” 

Setelah Amiril Mukminin Umar/ mendengar kata[h] apalah demakian itu, 

maka lalu ditariknya sambil mengarik maka dipulu dan dicium/ Abu Sama itu. 

Maka kata apalah Amiril Mukminin Umar sepulu kali lagi. Maka genaplah 

bilangan darah ananda/ ini. Maka Baginda[h] Umar pun (m)undur perlahan-lahan 

katanya genapnyalah olehmu hai apalah. Maka dadarah  pero/leh apalah lagi maka 

setelah genaplah daripada bilangannya itu. Maka Amiril Mukminin U m a r  pu n  

su ju d / la h aka n A l la h su bhan ahu wata a l a  se r t a  ka t a nya ,  

 119 “Alhamdulillahirabbil’alamin,  artinya segala puji// bagi Allah Tuhan seru 

sekalian alam telah ku kerjakan hukum atas anakku itu punya tandah kar(u)/niamu 

itu akan hamba[h]mu.” 

Maka lalu mengarik sambil memalu dan mencium serta pingasanlah/. 

Maka sekalian yang meng(h)adap itu pun mengarik, semuanya menangis. Maka 

setelah Amiril Mukminin Umar ingat/ daripada anaknya itu, maka dibawanya 

jenazah anaknya Abu Sama ke rumahnya. Setelah itu, maka Sayidina Ali itu pun 

menga/luarkan bahwa itu dari dalam penjara[h] disuruh had[h]irkan hingga sudah 

tanam mayat Abu Sama. Maka/ hendak saksi akan Yahudi itu. Maka dengan  

takdir Subhanallahuwa taala sudah tertanam mayat/ Abu Sama.  

Maka hari pun malam. Tiada jadi membunuh Yahudi itu. Maka disuruh 

kembali Yahudi/ itu dipenjara[h] hati. Maka pada malam itu, Amiril Mukminin 

Umar bermimpi dan Baginda Ali [me]/melihat Rasulullah shalallahu alaihi 

wasalam duduk di atas mimbar yang kemasan serta baunya/ terlalu harum 

ba[h]unya. Syahdan, duduk hamparan yang keemasan itu berhampirlah kepada/ 

Abu Bakar [ni] Shidiq duduk di kanan Rasulullah dan Abas duduk di kiri 

Rasulullah shallahu alayhi/wasalam. Bangkit mamanda akan Umar. 
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Maka sabdanya, “Hai Umar, Allah taala telah rid[h]a akan barang 

pekerjaanmu men/dirikan hukum Allah atas anakmu yang ku kasihi ini.“ 

120   Maka Abu Sama mendapatku ayahandanya seraya// katanya, “Telah 

hamba[h]mu beroleh kemuliaan dengan  berkata Tuhan hamba[h] tiadah sepakat 

kepada mandiri/kan hukum Allah atas hamba[h]mu itu. Demi Allah, hai Bapak 

jika tiada suruh tuan hamba[h]/ darah kemudian daripada putus nyawa[h] 

hamba[h] itu sepulu kali lagi, niscaya darah hamba[h] dengan/ sepulu kali lagi, 

niscaya darah hamba[h] dengan cemeti api naraka dan tiadalah diperoleh 

ka/muliaan. Iya kepada bapak bahwa jika sepakat kepada orang yang kasihnya 

dan manunggu hukum Allah/ daripadanya itu bukan kasih namanya. Inilah serta 

karena siksa dunia amat ringan daripada/ siksa a(k)hirat (i)tu.“ 

Maka sabda Rasulullah shalallahu alaihiwasalam, “Hai Ali jangan 

segera[h]/ kau bunuh Yahudi itu suruh masuk agama Islam dahulu jika tiada mau 

jangan siksa/ akan dia dahulu mudah-mudahan ia mau masuk agama Islam itu.“ 

Maka Baginda Umar pun bangun da/ripada tidurnya seraya mengucap 

Alhamdulillahirabbil alamin. Maka lalu sembahyang/ s[h]ubuh setelah hari pun 

siang, maka Usman (bin) Afan dan Ali y-w-n-a-l-m-w-r-t-a-n-dh
2
  pun datang 

beradu[h]/ telah bertemu.  

Maka katanya, “Ya Amiril Mukminin Umar, surga akan balas tuan 

hamba[h] dan anak Abu Sama/.“ Maka dicaritera akan mimpinya kepada  

121 malam  tadi. Maka Sayidina Ali pun demakian juga bermimpi pada// malam itu.  

Maka kata[h] Baginda Ali, “Hai Yahudi, tiadahlah Rasulullah memberi 

hamba[h] bunuh.“ Syahdan,/ sehingga iya masuk agama Islam. Maka disuruh 

bawa[h] Yahudi itu kehadapan.  

Setelah datang, maka/ kata[h] Sayidina Ali, “Hai Yahudi, masuk engkau 

Islam maka kami [a]lepas engkau daripada bunuh/ dan kami rampas.“ 

Maka jawaban Yahudi itu, “Saya mau hamba[h] masuk kepada agama 

Islam. Hanya takut/ hamba[h] dihukum kami dan membunuh orang sebab 

mengarejakan samar akan dan minum arak/. Bahwa dari (i)tu hamba[h] tiada 

dapat menanggung akan dua[h] bahagi itu. Jikalau tuan-tuan melepaskan/ 

daripada yang dua bahagi itu, maulah hamba[h] masuk kepada agama Islam. Dan 

                                                             
2
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jika tiada kamu dilapaskan/ daripada dua[h] bahagi itulah tiadalah mau.“ Maka 

hendak dipanggil orang datang diiriskan batang lehernya.  

Maka/ ujar Amiril Mukminin Umar, “Hai tuan-tuan sekalian perlahan-

lahan juga kita [na]nantinya supaya masuk kepada agama/ Islamlah.“ Maka itu 

hari mudah-mudahan dilainkan Allah kiranya hatinya masuk kepada agama Islam.  

Maka dikem/balikan pula[h] telah keesokkan harinya, maka disuruh 

Yahudi itu disuruh oleh Amiril Mumiknin Umar mau mengucap kal(i)m[i]a(t) 

syahadat dan diajari oleh Sayidina Umar syahadat.  

122   Setelah sah//, maka dianugerahi oleh Amiril Mukminin Umar salin 

daripada Yahudi itu seraya Amiril Mukmi/nin Umar berkata[h], “Hai s(a)udara 

aku, kira-kirakan s(a)udara aku itu hormat kepada agama Islam. Jangan/ engkau 

sangkakan aku karena anakku itu daripada pakerjaannya ini itu j-a-r-j-a-t
3
 

daripada Allah taala/ juga Ba[ha]ginda dan bahwa aku kepada hari kiamat.“ Wa 

ashali’ala sayidina Muhammad wa ‘ala ‘alayhi wa/ shahabhi ajma’in birahmat 

kaya arrahma rahim. Tamat/ alkitab 

 

Yang menyaling ini kitab, saya Imam Lebai Wail, Alim Bangsa, 

Ripamole, pada tahun 1997 pada bulan Jimadul Awal, lima balas hari, pada 

binatang ikan, mengikuti/ tampa tangan daripada Datu(k)-datu(k) kita.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3
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3.4 Penjelasan Kata-Kata yang Diperkirakan Menimbulkan Kesulitan 

Pemahaman 

 

dirham   

A coin of literature. The term is now applied to all gold and silver coins 

(AMED, 276). 

hadis    

Tradition about the Prophet, Name given to mass of literature emboying 

for the guidance of Moslems stories—reliable (AMED, 386) 

hatta    

Well then; next. A conjuctive word used by Malays to open a new 

paragraph (AMAD, 401) 

kapah    

 Nervous shivering or trembling (AMED, 507 ) 

katil    

Indian bedstead; charpoy; bedstead generally (AMED, 516) 

ketumpang   

berdasarkan penelusuran pada kamus, yang dimaksud dengan ketumpang 

adalah tumbuhan perdu, tumbuh di tempat lembap, digunakan sbg 

campuran obat kejang perut;  daun ketumpang (KBBI, 563). Akan tetapi, 

menurut konteks cerita, yang dimaksud dengan ketumpang adalah 

ketopong (dalam bahasa Melayu Ambon Katopong) yang artinya casque; 

high stiff headdress. (AMED, 589).  
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mandi Janabat  

State of major ritual impurity (necessitating ritual cleaning of the whole 

body); the major ritual ablution (AMED, 443) 

masyhur   

Widespread (of rumours or reports); widely knowns; famous (AMED, 

112)  

palis  

Berdasarkan penelusuran pada KBBI, Palis berarti menoleh ke arah lain 

(ke kiri, ke kanan, dsb.); menggosok licin-licin; menyapukan (cat, cat 

bibir, dsb.) (KBBI, 816). Akan tetapi, berdasarkan konteks cerita, yang 

dimaksud dengan palis pada teks HSU adalah alat untuk minum. 

seketil, ketil 

Pinching; nipping; a pinch; a quantity about the size of a pea (AMED, 

587) 

syahdan   

Met nandruk, en ook, verder, voorts; volgens v.d. W. Ontstaan uit saha, 

Jav. en dan, die beiden en beetekenen (NMNW, 642) 

tahir    

  Pure; undefiled (AMAD, 515) 
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BAB IV 

PERBANDINGAN HIKAYAT SAYIDINA UMAR BIN KHATAB DENGAN 

HIKAYAT ABU SAMAH (W 76) 

 

 

 

4.1  Gambaran Umum 

Teks Hikayat Sayidina Umar termasuk ke dalam cerita sahabat Nabi 

Muhammad. Hal ini berkaitan dengan kedudukan Umar bin Khatab yang 

termasuk ke dalam empat sahabat paling dekat dengan Nabi Muhammad (Liaw, 

1993: 205). Teks Hikayat Sayidina Umar bercerita tentang Umar bin Khatab dan 

anaknya yang bernama Abu Sama. Akan tetapi, dalam fokus penceritaan, cerita 

dalam teks Hikayat Sayidina Umar berfokus pada Abu Sama
1
.  

Dalam buku yang berjudul Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik Jilid 1, 

Liaw Yock Fang mengatakan bahwa terdapat kisah Umar bin Khatab yang 

diceritakan dalam Hikayat Abu Syamah (HAS) (1991: 246). Berdasarkan hal 

tersebut, penulis menduga ada kesamaan dari cerita HSU dan HAS sehingga 

penulis akan melakukan perbandingan terhadap teks HSU dan HAS. Penulis 

memfokuskan perbandingan teks HSU dan HAS pada alur teks dalam kedua cerita. 

Selain itu, penulis akan melihat posisi HSU dalam pengelompokkan yang 

dilakukan oleh Muhammad Hamidi.  

 

                                                             
1  Dalam teks, Hikayat Sayidina Umar , Abu Sama disebut dengan nama Abu Sama. 

Akan tetapi, dalam keterangan yang diberikan oleh Liaw Yock Fang mengenai kisahan Umar bin 

Khatab, Liaw menyebutkan nama Abu Sama dengan nama Abu Syamah sedangkan dalam Hikayat 

Abu Samah yang diterjemahkan oleh Muhammad Hamidi, Abu Sama disebut dengan Abu Samah. 

Dalam hal ini penulis menuliskan nama Abu Sama sesuai dengan nama yang ada di dalam masing-

masing hikayat.  
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4.2   Analisis Perbandingan Alur Teks Hikayat Sayidina Umar dengan 

Hikayat Abu Samah 

 Seperti yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya, penulis 

memfokuskan penelitian ini pada perbandingan alur teks Hikayat Sayidina Umar 

dengan teks Hikayat Abu Samah. Hal ini disebabkan penulis melihat ada 

perbedaan alur pada kedua teks.  

Menurut Sudjiman, alur adalah peristiwa yang diurutkan untuk 

membangun sebuah punggung cerita. Kiasan punggung cerita ini oleh Marjorie 

Boulton yang dikutip oleh Panuti Sudjiman diibaratkan sebagai rangka tubuh 

manusia. Hal ini berhubungan dengan pengumpamaan alur sebagai tempat 

sangkutan bagian-bagian cerita sehingga terbentuk suatu bangunan yang utuh 

(1991: 29).  

Untuk mempermudah melihat perbandingan alur di antara teks HSU dan 

HAS penulis membuat sebuah tabel yang berisi peristiwa-peristiwa yang 

membangun cerita. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan peristiwa-peristiwa yang 

terdapat di dalam teks HSU dan HAS. Berikut ini rangkaian peristiwa-peristiwa 

yang ada di dalam kedua teks.  

NO. Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1  

 

Hikayat ini bercerita tentang 

Umar bin Khatab yang 

menjalankan hukum Allah 

dengan terlalu keras atas 

anaknya yang bernama Abu 

Sama. 

Hikayat ini bercerita tentang Umar 

bin Khatab yang menjalankan hukum 

Allah atas anaknya yang bernama 

Abu Samah karena difitnah oleh 

Yahudi. 

2   Umar bin Khatab menjadi khalifah 

setelah Abu Bakar meninggal dunia. 

3  

 

 Umar bin Khatab keras menjalankan 

hukum Allah terhadap semua 

jamaahnya.  
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4  Umar bin Khatab membunuh 

ayahnya karena tidak mau masuk 

Islam dan membunuh anaknya 

karena melakukan zina. Umar 

bin Khatab mempunyai dua 

orang anak, yaitu Abdullah dan 

Abu Sama. 

Umar bin Khatab mempunyai dua 

anak, yaitu Abdullah dan Abdullah 

(kemudian Abdullah yang kedua 

dikenal sebagai Abu Samah). Kedua 

anak Umar bin Khatab dibunuh oleh 

Umar bin Khatab. Anak pertama 

dibunuhnya karena tidak mau masuk 

Islam dan anak yang kedua dibunuh 

karena melakukan zina dan minum 

arak. 

5 6 Suara Abu Sama ketika mengaji 

Alquran mirip dengan suara 

Nabi Muhammad mengaji 

Alquran. 

 

6 7 Percakapan Abu Sama dengan 

Umar bin Khatab yang berisi 

permintaan Abu Sama untuk 

diikutsertakan dalam peperangan 

ke negeri Haluan. 

Percakapan Abu Samah dengan Umar 

bin Khatab yang berisi permintaan 

Abu Samah untuk diikutsertakan 

dalam peperangan ke negeri 

Khalwan. 

7 8  Percakapan Abu Sama dengan ibunda 

Abu Sama untuk meminta izin 

keikutsertaan Abu Sama dalam 

peperangan ke negeri Khalwan 

karena permintaan Abu Sama ditolak 

Umar bin Khatab yang menganggap 

Abu Samah masih kecil. 

8 9 Umar bin Khatab berangkat ke 

negeri Haluan bersama Abu 

Sama beserta 30.000 pasukan 

dan memperoleh kemengan di 

negeri Haluan. 

Umar bin Khatab dan Abu Samah 

pergi bersama 130.000 hulubalang ke 

negeri Khalwan. 

9 1  Umar bin Khatab beserta pasukannya 

sampai di negeri Khalwan dan 

berkemah di tempat perhentiannya. 

10 1  Keesokan paginya pasukan Umar bin 

Khatab menyerang negeri Khalwan 

dan memperoleh kemenangan. 

11 1 Percakapan Umar bin Khatab 

dengan Abu Sama mengenai 

pembawa surat kemenangan 

pasukan mereka di negeri 

Haluan. 

Umar bin Khatab hendak 

memberitahukan kemenangan 

pasukannya ke masyarakat Madinah. 

12 1 Abu Sama diutus Umar bin 

Khatab bersama dengan lima 

ratus pasukan berkuda untuk 

pergi ke Madinah untuk 

mengabarkan kemenangan. 

Abu Samah diutus Umar bin Khatab 

bersama dengan seratus prajurit untuk 

pergi ke Madinah untuk mengabarkan 

kemenangan. 
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13 1 Abu Sama kembali ke Madinah 

dan bertemu ibundanya serta 

mengabarkan kemenangan 

pasukan Umar bin Khatab. 

Abu Samah mengabarkan 

kemenangan pasukan Umar bin 

Khatab di negeri Khalwan kepada 

para jamaah di masjid. 

14 1  Abu Samah pulang ke rumah ibunda 

Abu Samah. 

15 1 Abu Sama sakit demam dan 

pilek. 

Abu Samah sakit demam. 

16 1 Ibunda Abu Sama mengirim 

utusan untuk mengirimkan kabar 

kepada Umar bin Khatab bahwa 

Abu Sama sakit. 

Ibunda Abu Samah mengirim utusan 

untuk memberikan kabar kepada 

Umar bin Khatab bahwa Abu Samah 

sakit 

17 1 Umar bin Khatab kembali ke 

Madinah. 

Umar bin Khatab kembali ke 

Madinah. 

18 1 Orang-orang Madinah sedih 

melihat Abu Sama sakit. Orang-

orang Madinah menyayangi Abu 

Sama karena suaranya indah 

pada saat membaca Alquran. 

Orang-orang Madinah sedih melihat 

Abu Samah sakit. Orang-orang 

Madinah menyayangi Abu Samah 

karena suaranya yang indah pada saat 

membaca Alquran. 

19 2  Umar bin Khatab bernazar untuk 

kesembuhan Abu Samah. 

20 2  Abu Samah sembuh dari sakit. 

21 2 Orang-orang Madinah rindu 

suara Abu Sama membaca 

Alquran dan meminta Umar bin 

Khatab untuk menyuruh Abu 

Sama membaca Alquran. 

Orang-orang Madinah rindu suara 

Abu Samah membaca Alquran dan 

meminta Umar bin Khatab untuk 

menyuruh Abu Samah membaca 

Alquran. 

22 2  Orang-orang Madinah berkumpul di 

kuburan Nabi Muhammad untuk 

mendengarkan Abu Samah mengaji. 

23 2 Orang-orang Madinah 

berkumpul dan menemui Abu 

Sama. Abu Sama membaca 

Alquran dua—tiga kali. 

Abu Samah mengambil air wudu 

kemudian membacakan dua—tiga 

kali ayat. 

24 2 Abu Sama meminta orang-orang 

Madinah datang ke kuburan 

Nabi Muhammad keesokan 

harinya. 

Keesokkan harinya, orang-orang 

Madinah berkumpul kembali di 

kuburan Nabi Muhammad untuk 

mendengarkan Abu Samah mengaji. 

25 2 Ali, Hasan, dan Husain 

membacakan khutbah. 

 

26 2 Abu Sama membaca Alquran. Abu Samah membaca Alquran. 

27 2 Abu Sama takabur karena 

suaranya indah. 

Abu Samah takabur karena suaranya 

indah. 

28 2 Abu Sama meminta izin kepada 

Umar bin Khatab untuk pergi 

bermain. 

Abu Samah meminta izin kepada 

Umar bin Khatab untuk bermain di 

padang. 
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29 3 Abu Sama berjalan ke lorong 

sebuah rumah orang Yahudi. 

Abu Sama berjalan ke lorong sebuah 

rumah orang Yahudi. 

30   Orang Yahudi menegur Abu Samah 

dan mengatakan bahwa Abu Samah 

terlihat Sakit. 

31  Orang Yahudi menawarkan obat 

demam kepada Abu Sama. 

Orang Yahudi menawarkan obat 

demam kepada Abu Samah. 

32  Abu Sama percaya dengan 

perkataan Yahudi dan mau 

meminum obat. 

Abu Sama percaya dengan perkataan 

Yahudi dan mau meminum obat. 

33  Abu Sama meminum obat. Obat 

yang diberikan ternyata arak. 

Abu Sama diajak orang Yahudi ke 

sebuah ruangan kemudian diberikan 

obat. Obat yang diberikan ternyata 

arak. 

34  Abu Sama izin pulang dari 

rumah Yahudi dalam keadaan 

mabuk.  

Abu Sama pulang dari rumah Yahudi 

dalam keadaan mabuk.  

35   Abu Samah bertemu dengan seorang 

Yahudi.  

36  Abu Sama berjalan ke sebuah 

taman dan masuk ke rumah 

seorang Yahudi lainnya.   

Yahudi mengajak Abu Samah ke 

rumah Yahudi tersebut.  

37  Abu Sama melihat anak 

perempuan Yahudi sedang tidur 

di ranjang. 

Abu Samah melihat anak perempuan 

Yahudi. Abu Samah memperkosa 

perempuan Yahudi. 

38  Abu Sama menghampiri 

perempuan Yahudi. 

 

39  Ayah perempuan Yahudi 

menyuruh perempuan Yahudi 

mengikuti kehendak Abu Sama. 

 

40  Anak perempuan Yahudi 

mengingatkan Abu Sama untuk 

takut kepada Allah.  

 

41  Abu Sama memperkosa 

perempuan Yahudi dalam 

keadaan mabuk.  

 

42  Abu Sama bangun di siang hari 

dan terkejut melihat anak 

perempuan Yahudi itu ada di 

sebelahnya.  

Abu Samah bangun di malam hari 

dan terkejut melihat anak perempuan 

Yahudi duduk di sebelahnya.  

43  Perempuan Yahudi bercerita 

mengenai peristiwa yang terjadi 

di antara mereka berdua.  

Perempuan Yahudi bercerita 

mengenai peristiwa yang terjadi di 

antara mereka berdua.  

44  Abu Sama memukul-mukul 

dirinya sendiri hingga ia 

pingsan. 

Abu Samah memukul-mukul dirinya 

hingga pingsan. 
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45   Abu Samah diberikan air mawar 

hingga Abu Samah bangun dari 

pingsan.  

46  Abu Sama bangun dari pingsan 

dan menanyakan siapa 

perempuan Yahudi itu.  

Abu Samah bangun dan menanyakan 

secara lengkap apa yang terjadi di 

antara mereka berdua.  

47  Abu Sama kembali memukul-

mukul dirinya hingga pingsan.  

Abu Samah menangis hingga 

pingsan.  

48   Ayah Yahudi menyapukan air mawar 

ke wajah Abu Samah hingga Abu 

Samah bangun dari pingsan. 

49  Perempuan Yahudi berjanji tidak 

mengatakan hal yang terjadi 

kepada orang  lain dengan syarat 

Abu Sama tidak bunuh diri. 

Perempuan Yahudi berjanji tidak 

akan mengatakan hal yang terjadi 

kepada orang lain dengan syarat Abu 

Samah tidak bunuh diri.  

50  Perempuan Yahudi itu 

mengatakan bahwa Allah akan 

tetap mengetahui apa yang 

mereka kerjakan.  

Perempuan Yahudi itu mengatakan 

bahwa Allah akan tetap mengetahui 

apa yang mereka kerjakan. 

51  Abu Sama pulang dan mandi 

jinabat. 

Abu Samah pulang, mandi jinabat, 

dan salat.   

52  Perempuan Yahudi hamil. 

Setelah sembilan bulan ia 

melahirkan anak laki-laki.  

Perempuan Yahudi hamil. Setelah 

sembilan bulan ia melahirkan anak 

laki-laki. Wajah anak laki-laki itu 

sangat mirip dengan Abu Samah. 

53  Setelah tiga bulan, perempuan 

Yahudi membawa anak yang 

dilahirkannya ke masjid untuk 

menemui Umar bin Khatab.   

Setelah empat puluh hari, ayah 

perempuan Yahudi bersama dengan 

orang-orang Yahudi lainnya 

bersepakat untuk mengantarkan anak 

Abu Samah ke Umar bin Khatab. Hal 

ini dilakukan orang-orang Yahudi 

agar orang-orang Islam tahu apa yang 

telah dilakukan oleh Abu Samah.  

54   Perempuan Yahudi memberikan 

anaknya kepada ayahnya untuk 

diserahkan kepada Umar bin Khatab 

agar Umar bin Khatab malu melihat 

pekerjaan anak Abu Samah.  

55  Perempuan Yahudi berjalan ke 

Madinah. Setelah sampai, 

perempuan Yahudi berhenti di 

depan masjid tempat Umar bin 

Khatab salat dan menunggu 

Umar bin Khatab keluar dari 

masjid itu.  

Orang-orang Yahudi pergi bersama 

perempuan Yahudi ke Madinah. 

Setelah sampai di Madinah, mereka 

menunggu Umar bin Khatab di depan 

masjid tempat Umar bin Khatab dan 

jemaahnya salat.  

56  Perempuan Yahudi menyerahkan 

anak Abu Samah kepada Umar 

bin Khatab.  

Perempuan Yahudi menyerahkan 

anak Abu Samah kepada Umar bin 

Khatab.  
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57  Umar bin Khatab terkejut 

mendengar keterangan dari 

perempuan Yahudi itu dan 

menyangka perempuan Yahudi 

itu berbohong.  

Umar bin Khatab terkejut mendengar 

keterangan dari perempuan Yahudi 

dan menyangka perempuan Yahudi 

itu berbohong. 

58  Perempuan Yahudi 

menunjukkan anaknya kepada 

Umar bin Khatab dan 

mengatakan bahwa anaknya 

mirip dengan Abu Sama.  

Perempuan Yahudi menunjukkan 

anaknya kepada Umar bin Khatab 

dan mengatakan bahwa anaknya 

mirip dengan Abu Samah. 

59  Umar bin Khatab menunjukkan 

anak Abu Sama ke depan jamaah 

untuk menanyakan kemiripan 

anak Abu Sama dengan anak 

Umar bin Khatab.  

Umar bin Khatab menunjukkan anak 

Abu Samah ke depan jamaah untuk 

menanyakan kemiripan anak Abu 

Samah dengan anak Umar bin 

Khatab.  

60   Jamaah Umar bin Khatab 

mengatakan kepada Umar bin Khatab 

bahwa anak bayi yang dibawa 

perempua Yahudi itu mirip dengan 

Abu Samah. 

61  Umar bin Khatab bertanya ayah 

dari anak itu. Perempuan Yahudi 

mengatakan bahwa anak itu 

merupakan anak Abu Sama. 

Umar bin Khatab bertanya ayah dari 

bayi yang dibawa perempuan Yahudi. 

Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa anak itu merupakan anak Abu 

Samah.  

62  Umar bin Khatab bertanya dari 

hubungan halal atau haram anak 

yang dibawa oleh perempuan 

Yahudi. 

Umar bin Khatab bertanya dari 

hubungan halal atau haram anak yang 

dibawa oleh perempuan Yahudi.  

63  Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa anak yang dibawanya 

halal dari pihak perempuan 

Yahudi dan haram dari pihak 

Abu Sama.  

Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa anak yang dibawanya halal 

dari pihak perempuan Yahudi dan 

haram dari pihak Abu Samah.  

64   Perempuan Yahudi meminta Umar 

bin Khatab untuk menghukum Abu 

Samah sesuai dengan hukum Islam. 

65  Umar bin Khatab meminta 

perempuan Yahudi untuk 

bercerita dari awal hingga akhir 

kejadian yang dialami 

perempuan Yahudi.  

Jamaah Umar bin Khatab meminta 

perempuan Yahudi untuk bercerita 

dari awal hingga akhir kejadian yang 

dialami Yahudi.  

66  Perempuan Yahudi bercerita 

mengenai Abu Sama yang 

diberikan arak oleh orang 

Yahudi. 

Perempuan Yahudi bercerita 

mengenai Abu Samah yang diberikan 

arak oleh orang Yahudi.  
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67  Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa dalam keadaan mabuk 

Abu Sama memperkosa 

perempuan Yahudi.   

Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa dalam keadaan mabuk Abu 

Samah memperkosa perempuan 

Yahudi.  

68  Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa perempuan Yahudi itu 

hamil setelah diperkosa.  

Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa perempuan Yahudi itu hamil 

setelah diperkosa. 

69  Perempuan Yahudi meminta 

Umar bin Khatab untuk 

menghukum Abu Sama sesuai 

dengan hukum Islam.  

 

70  Wajah Umar bin Khatab 

memerah karena marah atas 

perbuatan yang telah dilakukan 

oleh Abu Sama. 

Wajah Umar bin Khatab memerah 

karena marah atas perbuatan yang 

telah dilakukan oleh Abu Samah.  

71  Perempuan Yahudi bersumpah 

atas nama Allah kepada Umar 

bin Khatab. 

Perempuan Yahudi bersumpah atas 

nama Allah kepada Umar bin Khatab.  

72  Umar bin Khatab percaya 

kepada cerita perempuan Yahudi 

tersebut. 

 

73  Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa Abu Sama menyesal akan 

perbuatannya dan ia memukul-

mukul dirinya hingga pingsan 

karena takut kepada Allah, Nabi 

Muhammad, dan siksa akhirat. 

Perempuan Yahudi mengatakan 

bahwa ketika Abu Samah sadar dari 

mabuknya, Abu Samah menyesal dan 

pingsan karena sangat takut kepada 

Allah, takut kepada Nabi 

Muhammad, dan takut kepada sidang 

jemaah. 

74  Umar bin Khatab 

memperkenankan perempuan 

Yahudi itu pulang bersama 

dengan anak Abu Sama. Umar 

bin Khatab memberikan 

perempuan Yahudi itu uang 

empat puluh dirham dan 

beberapa helai kain. Umar bin 

Khatab pun berjanji akan 

memberikan empat puluh dirham 

di setiap bulannya. 

Umar bin Khatab memperkenankan 

perempuan Yahudi itu pulang 

bersama dengan Abu Samah. Umar 

bin Khatab memberikan perempuan 

Yahudi empat puluh dirham. Umar 

bin Khatab pun berjanji akan 

memberikan empat puluh dirham di 

setiap bulannya.  

75  Umar bin Khatab meminta izin 

kepada jamaah untuk pulang ke 

rumahnya.  

 

76  Jamaah meminta Umar bin 

Khatab untuk memaafkan Abu 

Sama karena perempuan Yahudi 

mengatakan bahwa Abu Sama 

sangat menyesal atas 

perbuatannya. 
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77  Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa menyesal tidak akan 

menghilangkan zinanya.  

 

78  Umar bin Khatab pulang ke 

rumahnya.  

Umar bin Khatab pulang ke 

rumahnya. 

79  Abu Sama makan bersama 

ibundanya. 

Abu Samah hendak makan nasi 

bersama ibundanya. 

80   Abu Samah takut melihat ayahnya 

yang pulang dengan wajah yang 

memerah karena marah.  

81  Umar bin Khatab melarang Abu 

Sama makan makanan dari Umar 

bin Khatab karena Abu Sama 

telah melakukan zina. 

 

82  Abu Sama meninggalkan 

makanannya dan bertanya 

mengenai perihal yang dikatakan 

Umar bin Khatab. 

Abu Samah hendak pergi. Akan 

tetapi, sebelum Abu Samah pergi, 

Abu Sama bertanya kepada Umar bin 

Khatab salah apa yang telah 

dilakukan olah Abu Samah. 

83  Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa Abu Sama tidak boleh 

menyembunyikan perbuatan 

yang telah Abu Sama lakukan.  

Umar bin Khatab mengatakan bahwa 

Abu Samah tidak boleh 

menyembunyikan perbuatan yang 

telah Abu Samah lakukan. 

84  Abu Sama berjanji akan 

mengatakan dengan jujur apa 

yang telah diperbuatnya.  

Abu Samah berjanji akan mengatakan 

dengan jujur apa yang telah 

diperbuatnya. 

85  Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

kepergiannya ke rumah Yahudi.  

Umar bin Khatab bertanya kepada 

Abu Samah mengenai kepergiannya 

ke rumah Yahudi. 

86  Abu Sama mengatakan bahwa ia 

pergi ke rumah Yahudi. 

Abu Samah mengatakan bahwa ia 

pergi ke rumah Yahudi. 

87  Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

Abu Sama yang meminum arak. 

Umat bertanya kepada Abu Samah 

mengenai Abu Sama yang meminum 

arak. 

88  Abu Sama mengatakan bahwa ia 

meminum arak karena dibohongi 

oleh Yahudi yang mengatakan 

bahwa minuman yang diberikan 

Yahudi itu obat.  

Abu Samah mengatakan bahwa ia 

meminum arak karena dibohongi oleh 

Yahudi yang mengatakan bahwa 

minuman yang diberikan Yahudi itu 

obat.  

89  Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

perbuatan zina yang Abu Sama 

lakukan. 

Umar bin Khatab bertanya kepada 

Abu Samah mengenai perbuatan zina 

yang Abu Samah lakukan. 

90  Abu Sama mengakui 

perbuatannya. Akan tetapi, 

perbuatan yang ia lakukan itu 

karena ia dalam keadaan mabuk. 

Abu Samah mengakui perbuatannya. 

Akan tetapi, perbuatan yang Abu 

Sama lakukan karena ia diperdaya 

oleh Yahudi yang mengatakan bahwa 
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Abu Sama sangat menyesal atas 

perbuatan zina yang telah ia 

lakukan.   

obat yang ia minum ternyata arak.  

91     Umar bin Khatab bertanya kembali 

kepada Abu Samah mengenai 

perbuatannya minum arak dan 

berzina. 

92   Abu Samah mengakui kedua 

perbuatannya. Abu Samah 

menegaskan kembali bahwa ia 

berzina dan mabuk karena bisikan 

dari setan.  

93  Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

terlepasnya seseorang dari 

hukuman minum arak karena 

telah diperdaya oleh orang lain. 

Umar bin Khatab bertanya kepada 

Abu Samah mengenai terlepasnya 

seseorang dari hukuman karena 

berzina. 

94  Abu Sama menjawab bahwa 

tidak ada hal seperti hal tersebut.  

Abu Samah menjawab bahwa tidak 

ada hal seperti hal tersebut. 

95  Umar bin Khatab menyuruh Abu 

Sama membaca Alquran untuk 

mencari ayat yang dapat 

melepaskan Abu Sama dari 

hukuman.  

Umar bin Khatab menyuruh Abu 

Samah membaca Alquran untuk 

mencari ayat yang dapat melepaskan 

Abu Samah dari hukuman. 

96  Usman, Ali, dan sahabat yang 

ada di rumah Rasulullah datang 

dan menangis mendengar Abu 

Sama membaca Alquran. 

Burung-burung yang 

beterbangan berhenti terbang, 

angin yang berhembus, hewan-

hewan berhenti beraktivitas, dan 

air berhenti mengalir. Mereka 

semua menangis mendengar Abu 

Sama mengaji.  

Usman, Ali, Hasan, Husain, orang-

orang yang ada di rumah Rasulullah, 

dan orang-orang yang ada di 

Madinah datang ke rumah Umar bin 

Khatab karena mendengar suara Abu 

Samah yang merdu ketika membaca 

Alquran. Semua orang yang ada di 

sana menengadahkan tangan untuk 

Abu Samah karena mereka sangat 

sayang kepada Abu Samah. 

97  Para sahabat mengatakan bahwa 

jika Abu Sama benar melakukan 

dosa tersebut, Abu Sama bisa 

meninggal karena hukuman yang 

akan diberikan kepadanya. Hal 

ini karena badan Abu Sama 

sangat kurus dan umurnya baru 

sembilan tahun.  

Para sahabat memikirkan hukuman 

pukul yang akan diberikan kepada 

Abu Samah. Hal ini karena badan 

Abu Samah sangat kurus, Abu Samah 

baru sembuh dari sakit, dan Abu 

Sama masih berumur dua belas tahun. 

Mereka takut Abu Samah meninggal 

karena hukuman itu. 

98  Umar bin Khatab kembali 

bertanya mengenai ada atau 

tidak ayat yang melepaskan 

hukuman seseorang karena 

diperdaya oleh orang lain.  

Umar bin Khatab kembali bertanya 

mengenai ada atau tidak ayat yang 

melepaskan hukuman seseorang 

karena diperdaya oleh orang lain. 
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99  Abu Sama mengatakan bahwa 

tidak ada ayat yang menyatakan 

hal demikian. Sahabat dan 

Ibunda Abu Sama menangis 

mendengar hal tersebut. 

Abu Samah mengatakan bahwa tidak 

ada ayat yang menyatakan hal 

demikian. Abu Samah pun rida 

dengan hukuman Allah yang akan 

diterimanya. 

100   Ibunda Abu Samah mengatakan 

kepada Umar bin Khatab bahwa ia 

ingin ikut dipukul bersama dengan 

Abu Samah.  

101   Ibunda Abu Samah memeluk dan 

mencium Abu Samah. Ibunda Abu 

Samah tidak ingin melepaskan Abu 

Samah. 

102  Ibunda Abu Sama mengatakan 

kepada jamaah bahwa ia ingin 

menanggung dosa Abu Sama. 

Umar bin Khatab yang 

mendengar hal tersebut merasa 

malu. 

Ibunda Abu Samah memeluk kaki 

Abu Samah sambil mengatakan 

bahwa Ibunda Abu Sama ingin 

menanggung dosa Abu Samah karena 

badan Abu Samah yang kurus dan 

baru sembuh dari sakit. 

103   Umar bin Khatab menangis melihat 

perilaku istrinya. Ia pun mengatakan 

bahwa hatinya sakit karena hukuman 

yang akan diterima anaknya.  

104  Umar bin Khatab membacakan 

ayat Alquran yang menyatakan 

bahwa dosa orang tidak dapat 

diberikan kepada orang lain. 

Umar bin Khatab membacakan ayat 

Alquran yang menyatakan bahwa 

dosa orang tidak dapat diberikan 

kepada orang lain. 

105  Umar bin Khatab berkata kepada 

istrinya bahwa Umar bin Khatab 

sedih dengan hukuman yang 

diterima Abu Sama. Umar bin 

Khatab pun ingin menggantikan 

Abu Sama menerima hukuman. 

Akan tetapi, mereka berdiri di 

atas negeri Allah dan Umar bin 

Khatab tidak dapat melepaskan 

hukuman tersebut karena Umar 

bin Khatab takut akan siksa 

Allah di akhirat. 

Umar bin Khatab berkata kepada 

istrinya bahwa Umar bin Khatab 

sedih dengan hukuman yang diterima 

Abu Samah. Umar bin Khatab pun 

ingin menggantikan Abu samah. 

Akan tetapi, Umar bin Khatab tidak 

dapat melakukannya karena hukum 

Allah dan Umar bin Khatab tidak 

dapat melepaskan hukuman tersebut 

karena Umar bin Khatab takut akan 

siksa Allah di akhirat.   

106  Umar bin Khatab memegang 

tangan Abu Sama. Abu Sama 

menangis. 

Umar bin Khatab memegang tangan 

Abu Samah. 

107  Abu Sama bertanya mereka akan 

ke mana. 

Abu Samah bertanya mereka akan ke 

mana.  

108  Umar bin Khatab menjawab 

bahwa mereka akan ke hadapan 

orang banyak dan Abu Sama 

akan dihukum di sana.  

Umar bin Khatab menjawab bahwa 

mereka akan kehadapan orang 

banyak dan Abu Samah akan 

dihukum di sana.  
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109  Abu Sama mengatakan kepada 

Umar bin Khatab untuk dihukum 

di rumahnya saja agar Abu Sama 

tidak malu.  

Abu Sama mengatakan kepada Umar 

bin Khatab untuk dihukum di 

rumahnya saja agar ia dapat 

meninggal di depan ibunya dan Abu 

Sama tidak malu di depan orang 

banyak.  

110  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada Abu Sama bahwa Allah 

menyuruh hukuman tersebut 

dilakukan di depan orang banyak 

agar orang-orang takut 

melakukan hal tersebut.  

Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Sama bahwa Allah menyuruh 

hukuman tersebut dilakukan di depan 

orang banyak agar orang-orang takut 

melakukan hal tersebut.  

111   Abu Sama menangis hingga bajunya 

basah. 

112   Umar bin Khatab berkata kepada Abu 

Samah untuk menetapkan hatinya.  

113   Umar bin Khatab membawa Abu 

Samah keluar. Ibunda Abu Samah 

yang melihat hal tersebut menampar-

nampar dada dan kepalanya sambil 

mengatakan bahwa ibunda Abu 

Samah ingin ikut bersama dihukum.  

114  Seisi rumah Rasulullah datang 

berkumpul sambil menangis 

karena mereka sayang kepada 

Abu Sama yang suara 

mengajinya mirip dengan 

Rasulullah.   

 

115  Umar bin Khatab mengunci 

rumahnya. 

Umar bin Khatab meninggalkan 

rumah dan mengunci istrinya di 

rumah itu. 

116   Ibunda Abu Samah pingsan. Ibunda 

Abu Samah ditolong oleh orang-

orang yang berada di rumah 

Rasulullah. Ibunda Abu Samah 

diusapkan air mawar oleh orang-

orang yang menolongnya. 

117   Ibunda Abu Samah kembali bangun 

dan meminta untuk ikut serta 

dihukum bersama dengan Abu 

Samah.  

118   Semua orang yang ada di rumah 

Rasulullah menangis melihat hal 

tersebut.  

119   Ali menangis melihat Abu Samah 

yang telah difitnah oleh orang 

Yahudi.  
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120  Ali menyuruh orang untuk 

menangkap orang Yahudi itu dan 

dimasukkan ke dalam penjara.  

Ali sangat marah atas kejadian 

tersebut dan hendak membunuh 

orang kafir. Akan tetapi, Umar bin 

Khatab mencegah hal tersebut.  

121   Ali pergi ke kampung Yahudi dan 

menangkap orang Yahudi dan anak 

buahnya. 

122  Umar bin Khatab menyuruh 

seseorang untuk memukul Abu 

Sama. 

Umar bin Khatab menyuruh seorang 

khalifah untuk memukul anaknya.  

123   Khalifah tersebut menangis dan 

menanyakan jumlah pukulan yang 

harus diberikan kepada Abu Samah.  

124  Umar bin Khatab juga 

mengatakan bahwa anaknya 

harus dipukul dan jangan 

dibedakan pukulannya dengan 

orang lain. 

Umar bin Khatab mengatakan 

pukulan yang diberikan sebanyak 

seratus kali dan jangan dibedakan 

pukulannya dengan orang lain karena 

tidak dibenarkan menurut hukum 

Allah.  

125   Khalifah itu berpikir bahwa ia juga 

tidak ingin disiksa di akhirat kelak 

dan berharap mendapatkan syafaat 

dari Abu Samah kelak.  

126  Abu Sama mengatakan bahwa ia 

telah rida atas hukuman yang 

diberikan kepadanya. 

 

127  Abu Sama mengatakan bahwa 

sakit hatinya karena merasa 

tertuduh.  

 

128  Umar bin Khatab menjawab 

bahwa Umar bin Khatab lebih 

sakit hatinya karena melihat 

anaknya sendiri dihukum. 

 

129   Khalifah itu memukul Abu Samah 

dengan sungguh-sungguh sambil 

menangis.  

130   Abu Samah menjerit karena sakit. 

Ali, Usman, Hasan, dan Husain ikut 

menjerit dan menangis melihat Abu 

Samah.  

131   Umar bin Khatab tidak tahan melihat 

anaknya dipukul. Umar bin Khatab 

menunduk menahan air matanya lalu 

pingsan karena tidak kuat melihat 

anaknya dihukum.  
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132   Malaikat menemui Allah sambil 

menangis dan bertanya yang sedang 

terjadi di dunia sehingga membuat 

akhirat menjadi gaduh. 

133  Allah mengatakan kepada 

malaikat bahwa Allah menyuruh 

malaikat untuk datang menemui 

Abu Sama ketika sudah genap 

hukuman yang diterima Abu 

Sama. 

Allah mengatakan bahwa Umar bin 

Khatab sedang menghukum anak 

kesayangan Umar bin Khatab karena 

takut akan murka Allah.  

134   Malaikat meminta izin kepada Allah 

untuk melihat Umar bin Khatab yang 

sedang mengerjakan hukum Allah.  

135   Allah mengizinkan malaikat untuk 

melihat pekerjaan Umar bin Khatab. 

136   Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Umar bin Khatab 

sangat menyayangi Abu Samah 

karena suaranya yang sangat indah 

ketika membaca Alquran. Umar bin 

Khatab juga mengatakan kepada Abu 

Samah bahwa Abu Samah tidak 

boleh takut dan sedih. Umar bin 

Khatab mengatakan kepada Abu 

Samah bahwa Abu Samah harus 

sabar dan rida dengan hukuman yang 

dijalaninya agar Abu Samah 

memperoleh rahmat dan masuk 

surga.  

137   Umar bin Khatab memberikan contoh 

nabi-nabi terdahulu, yaitu Ayub dan 

Yusuf, yang juga telah menerima 

ujian dari Allah.  

138   Setelah mendengarkan perkataan 

Umar bin Khatab, Abu Samah rida 

atas hukuman yang diberikan 

kepadanya. Abu Samah menangis. 

139   Khalifah memukul Abu Samah. Abu 

Samah menjerit kesakitan. 

140   Abu Samah mengatakan kepada 

Umar bin Khatab bahwa Abu Samah 

mungkin meninggal karena badannya 

sudah berlumuran darah akibat 

pukulan-pukulan khalifah. 
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141   Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Umar bin Khatab 

rida jika Abu Samah meninggal 

karena Abu Samah akan bertemu 

bidadari di surga. 

142   Abu Samah rida terhadap hukuman 

yang diberikan kepadanya.  

143   Abu Samah mengatakan bahwa Abu 

Samah merasa sangat kesakitan. 

144   Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Hati Umar bin 

Khatab sakit karena melihat Abu 

Samah dihukum. 

145   Malaikat bertanya kepada Allah 

alasan Allah menakdirkan kejadian 

perzinaan kepada Abu Samah.  

146   Allah mengatakan kepada malaikat 

bahwa Allah ingin memperlihatkan 

Umar bin Khatab yang sayang 

kepada anak, Abu Samah tidak hanya 

di dunia, tetapi juga di akhirat. Allah 

akan membalas pekerjaan itu dengan 

memasukkan Abu Samah  dan Umar 

bin Khatab ke dalam Surga. 

147  Abu Sama meminta air kepada 

Umar bin Khatab. 

Abu Samah meminta air kepada 

Umar bin Khatab. 

148  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada Abu Sama bahwa di 

neraka tidak akan diberikan air 

yang dingin, tetapi air hangat. 

Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Sama bahwa di neraka tidak 

akan diberikan air dingin, tetapi air 

hangat.  

149  Abu Sama meminta Umar bin 

Khatab untuk menghentikan 

hukumannya sebentar. 

Abu Samah meminta Umar bin 

Khatab untuk mengentikan 

hukumannya sebentar.  

150  Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa di neraka hukuman itu 

tidak akan dihentikan. 

Umar bin Khatab mengatakan bahwa 

di neraka hukuman itu tidak akan 

dihentikan.  

151  Abu Sama meminta Umar bin 

Khatab agar mereka duduk 

berdua. 

Abu Samah meminta Umar bin 

Khatab mendekat kepada Abu 

Samah. Abu Samah ingin dipeluk 

Umar bin Khatab karena Abu Samah 

merasa dirinya akan segara 

meninggal dunia.   

152  Umar bin Khatab tidak sanggup 

karena badannya gemetar.  

 

153  Abu Sama bertanya kepada 

Umar bin Khatab tentang sayang 

Umar bin Khatab kepada Abu 

Sama.  
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154  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada Abu Sama bahwa Umar 

bin Khatab sayang kepada Abu 

Sama. Umar bin Khatab juga 

mengatakan kepada Abu Samah 

bahwa Allah sayang kepada 

Umar bin Khatab dan Abu Sama.  

 

155  Umar bin Khatab melarang Abu 

Sama untuk berbicara.  

 

156  Orang, burung, dan makhluk 

lainnya menangis karena sedih 

melihat hal tersebut.  

Umar bin Khatab tertunduk menahan 

sedih. Umar bin Khatab pingsan. 

Jemaah yang ada di sana menangis.  

157  Abu Sama mengatakan kepada 

Umar bin Khatab bahwa 

malaikat maut sudah datang. 

Abu Samah meninggal. 

158   Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa di hari kiamat 

nanti Umar bin Khatab dan Abu 

Samah akan kembali bertemu. 

159   Abu Samah bertanya kepada Umar 

bin Khatab tentang sayang Umar bin 

Khatab kepada Abu Samah. 

160   Umar bin Khatab melarang Abu 

Samah untuk mengenang masa lalu 

mereka.   

161   Abu Samah meminta Umar bin 

Khatab untuk dipertemukan dengan 

ibunda Abu Samah sebelum Abu 

Samah meninggal dunia.  

162   Umar bin Khatab meminta Abu 

Samah untuk tidak mengingat ibunda 

Abu Samah. Umar bin Khatab 

meminta Abu Samah untuk 

merelakan hukuman Allah yang Abu 

Samah terima dan jangan terlalu 

banyak berpikir.  

163   Orang, burung, dan makhluk lainnya 

menangis karena sedih melihat hal 

tersebut. 

164  Umar bin Khatab menitip salam 

untuk Rasulullah.  

Umar bin Khatab menitip salam 

untuk Rasulullah. 

165   Umar bin Khatab pingsan. 

166  Abu Sama meminta maaf kepada 

sahabat-sahabat Rasulullah.  

Abu Sama meminta maaf kepada 

sahabat-sahabat Rasulullah. 
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167   Umar bin Khatab sadar dari pingsan. 

Kemudian Umar bin Khatab 

mengatakan kepada Abu Samah 

bahwa hati Umar bin Khatab sangat 

sakit melihat Abu Samah.  

168   Hasan dan Husain menghampiri dan 

meminta Umar bin Khatab untuk 

menghentikan hukuman yang 

diberikan kepada Abu Samah.  

169   Umar bin Khatab diam. Salah 

seorang jamaah tiarap dan berguling-

guling di kaki Umar bin Khatab. 

Jamaah itu mengatakan bahwa hati 

mereka sakit melihat Abu Samah 

dihukum.  

170  Sahabat-sahabat Rasulullah dan 

orang-orang yang ada di sana 

memanggil nama Umar bin 

Khatab sambil menangis.  

 

171  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada orang-orang yang ada di 

sana bahwa pengganti Abu Sama 

adalah mereka semua.  

 

172  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada orang-orang yang ada di 

sana bahwa Umar bin Khatab 

akan sangat bersyukur kalau 

Umar bin Khatab bisa 

menggantikan Abu Sama.  

Umar bin Khatab mengatakan kepada 

jamaah bahwa jika Umar bin Khatab 

bisa menggantikan Abu Samah, 

Umar bin Khatab akan menggantikan 

Abu Samah karena Umar bin Khatab 

sedih melihat Abu Samah harus 

dihukum. 

173   Abu Samah menyembah Umar bin 

Khatab. Abu Samah meminta maaf 

kepada Umar bin Khatab. Abu Sama 

merasa dirinya akan segera 

meninggal dunia.  

174   Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Umar bin Khatab 

menghukum Abu Sama bukan 

kehendaknya, melainkan kehendak 

Allah.  

175   Orang-orang menangis karena 

melihat Abu Samah dan juga Umar 

bin Khatab.  

176   Ibunda Abu Samah menangis 

kemudian pingsan setelah mendengar 

kabar tentang Abu Samah.  
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177   Anak dan istri Rasulullah membasuh 

muka ibunda Abu Samah dengan air 

mawar.  

178   Setelah ibunda Abu Samah sadar dari 

pingsan, ibunda Abu Samah meminta 

kepada anak dan istri Rasulullah 

untuk menyampaikan kepada Umar 

bin Khatab agar menghentikan  

hukuman yang diberikan Abu Samah. 

Sebagai ganti dari penghentian 

tersebut, ibunda Abu Samah akan 

menyuruh Abu Samah berhaji. Selain 

itu, ibunda Abu Samah akan 

bersedekah enam puluh dirham dan 

juga puasa empat puluh hari untuk 

melepaskan dosa Abu Samah.  

179   Orang-orang yang ada di rumah 

Rasulullah mendatangi Umar bin 

Khatab. Mereka meminta Umar bin 

Khatab untuk menghentikan 

hukuman pukul itu karena mereka 

tidak kuat melihat Abu Samah 

dipukul.  

180   Umar bin Khatab bertanya kepada 

jamaah apakah mereka sayang 

kepada Abu Samah. 

181   Jamaah mengatakan bahwa mereka 

sangat sayang kepada Abu Samah 

dan ingin menggantikan Abu Samah 

untuk dipukul.  

182   Umar bin Khatab mengatakan kepada 

jamaah bahwa hanya Allah yang 

mengetahui besarnya kasih sayang 

kepada Abu Samah. Selain itu, Umar 

bin Khatab juga mengatakan bahwa 

hanya Allah yang mengetahui 

besarnya kesedihan Umar bin Khatab 

melihat Abu Samah dihukum.  

183  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada orang-orang bahwa bagi 

orang yang menolong hambanya 

akan mendapatkan syafaat.  

 

184  Abu Sama mengatakan bahwa 

Abu Sama sudah tidak 

merasakan sakit.  

 

185 U Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa dosa Abu Sama sudah 

diampuni.  
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186  Abu Sama mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Abu Sama 

meninggal. 

Setelah pukulan yang ke seratus, Abu 

Sama mengucapkan salam dan 

mengatakan bahwa mereka akan 

berpisah dan akan bertemu kembali 

pada hari kiamat.   

187   Jemaah yang mendengar ucapan 

perpisahan Abu Samah menghampiri 

Abu Samah. Mereka memeluk, 

mencium, dan menangisi Abu Samah.  

188   Ibunda Abu Samah pingsan setelah 

mendengar Abu Samah meninggal.  

189   Ibunda Abu Samah terbangun dari 

pingsannya dan meratapi Abu Samah. 

190   Ibunda Abu Samah kembali pingsan. 

Dalam sehari, Ibunda Abu Samah 

pingsan hingga tujuh kali.  

191   Umar bin Khatab terbangun dari 

pingsan karena mendengar orang-

orang yang menangis.  

192  Umar bin Khatab menghampiri 

jenazah Abu Sama. Umar bin 

Khatab memeluk dan mencium 

jenazah Abu Sama. 

Umar bin Khatab menghampiri 

jenazah Abu Samah.  

193  Umar bin Khatab pingsan.   

194   Umar bin Khatab bertanya kepada 

khalifah yang memukul tubuh Abu 

Samah apakah sudah selesai 

hukuman yang diberikan kepada Abu 

Samah. 

195   Khalifah mengatakan bahwa masih 

sepuluh pukulan lagi yang harus 

diselesaikan untuk menggenapi 

hukuman.  

196   Umar bin Khatab menyuruh khalifah 

menggenapkan hukuman Abu Samah. 

197   Khalifah mengatakan kepada Umar 

bin Khatab bahwa hukuman pukul 

sudah selesai.  

198  Umar bin Khatab bangun dari 

pingsan dan segera membawa 

jenazah Abu Sama pulang ke 

rumah Umar bin Khatab.  

Umar bin Khatab meminta sahabat-

sahabat yang ada di sana membawa 

jenazah Abu Samah ke rumah Umar 

bin Khatab.  

199   Umar bin Khatab kembali pingsan 

melihat Abu Samah dibawa oleh 

seorang sahabat.  
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200   Umar bin Khatab terbangun dari 

pingsan. Umar bin Khatab meratapi 

Abu Samah.  

201   Ibunda Abu Samah menangis dan 

meratap karena melihat jenazah Abu 

Samah.  

202  Ali mengeluarkan orang Yahudi 

dari penjara untuk melihat 

pemakaman Abu Sama.  

Ali menyuruh orang Yahudi keluar 

dari penjara. Ali akan menghukum 

orang Yahudi dengan pukulan dan 

akan membunuh orang Yahudi.  

203  Orang Yahudi tidak jadi dibunuh 

karena hari sudah malam.  

Abu Sama selesai dimakamkan pada 

sore hari sehingga Ali tidak jadi 

memberikan hukuman kepada orang-

orang Yahudi.  

204  Yahudi kembai dimasukkan ke 

dalam penjara.  

Ali menyuruh orang-orang untuk 

kembali memasukkan orang-orang 

Yahudi ke dalam penjara.  

205  Umar bin Khatab dan Ali 

bermimpi melihat Rasulullah 

yang didampingi oleh Abu 

Bakar, Abas, dan Abu Sama. 

Ali dan Usman tertidur. Mereka 

bermimpi melihat Rasulullah yang 

didampingi oleh Abu Samah dan Abu 

Bakar.  

206  Rasulullah mengatakan Allah 

rida dengan perbuatan Umar bin 

Khatab yang telah menegakkan 

hukum Allah.  

Rasulullah mengatakan bahwa Allah, 

malaikat, dan Rasulullah rida dengan 

perbuatan Umar bin Khatab yang 

telah menegakkan hukum Allah atas 

anaknya sendiri.  

207  Abu Samah mendekati Umar bin 

Khatab. Abu Samah mengatakan 

bahwa Abu Samah telah 

mendapat kemuliaan karena 

hukuman yang telah diterima 

olehnya. Abu Samah berterima 

kasih telah menggenapkan 

hukumannya sampai seratus. 

Abu Samah mendekati Umar bin 

Khatab. Abu Samah mengatakan 

bahwa Abu Samah telah mendapat 

kemuliaan karena hukuman yang 

telah diterima olehnya. Abu Samah 

berterima kasih telah menggenapkan 

hukumannya sampai seratus.  

208   Rasullah menyuruh Ali, Hasan, dan 

Husain untuk menyampaikan kepada 

orang-orang bahwa semua orang 

yang menjalankan hukum Allah akan 

masuk surga.  

209  Rasulullah menyuruh Ali untuk 

tidak membunuh orang-orang 

Yahudi. Rasulullah mengatakan 

kepada Ali untuk menyuruh 

orang-orang Yahudi masuk 

Islam, jika orang-orang Yahudi 

tidak mau masuk Islam, Ali 

dilarang membunuh orang-orang 

Yahudi itu.  

Rasulullah menyuruh Ali untuk tidak 

membunuh orang-orang Yahudi. 

Rasulullah mengatakan kepada Ali 

untuk menyuruh orang-orang Yahudi 

masuk Islam, jika orang-orang 

Yahudi itu tidak mau masuk Islam, 

orang-orang Yahudi itu harus 

dibunuh.  
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210  Umar bin Khatab bangun tidur. 

Umar bin Khatab mengucap 

syukur. 

 

211  Ali mendatangi Umar bin 

Khatab. Ali mengatakan kepada 

Umar bin Khatab bahwa Abu 

Sama mendapat balasan di surga. 

Ali menceritakan mimpi yang 

Ali alami.  

Ali dan Usman bangun tidur. Ali 

mengatakan bahwa Abu Samah 

mendapat balasan di surga. Ali 

menceritakan mimpi yang Ali alami.  

212   Umar bin Khatab lega mendengar 

cerita Ali mengenai mimpi Ali dan 

Usman. 

213   Ali menyuruh orang-orang Yahudi 

untuk menemui Umar bin Khatab.  

214  Ali bertanya kepada orang-orang 

Yahudi tentang kemauan mereka 

untuk masuk Islam.  

Ali bertanya di depan orang banyak 

tentang kemauan mereka untuk 

masuk Islam.  

215  Orang-orang Yahudi itu 

menjawab bahwa mereka ingin 

masuk Islam dengan syarat 

mereka masih boleh mabuk dan 

berzina. 

Orang-orang Yahudi itu menjawab 

bahwa mereka ingin masuk Islam 

dengan syarat mereka masih boleh 

mabuk dan berzina.  

216  Umar bin Khatab mengatakan 

kepada jamaah yang ada bahwa 

orang-orang Yahudi itu didoakan 

agar masuk Islam.  

Umar bin Khatab marah dan akan 

membunuh orang-orang Yahudi. 

217   Usman mengatakan kepada Umar bin 

Khatab agar bisa lebih sabar. Usman 

meminta agar Umar bin Khatab 

menunggu hingga esok hari.  

218  Keesokkan hari, orang-orang 

Yahudi datang. Umar bin Khatab 

menyuruh dan mengajarkan 

mereka mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Setelah orang-

orang Yahudi masuk agama 

Islam, Umar bin Khatab 

memberikan orang-orang Yahudi 

hadiah. 

Orang-orang Yahudi dibujuk oleh 

Umar bin Khatab, Ali, dan Usman 

untuk masuk Islam. Ali mengajarkan 

orang-orang Yahudi dua kalimat 

syahadat, rukun iman, dan rukun 

Islam. Orang-orang Yahudi diberikan 

hadiah.  

219   Ali mengatakan bahwa mereka semua 

telah memperoleh kemenangan. Ali 

akan menggantikan Abu Sama.  

 

 

Hikayat Sayidina ..., Siti Dewi Rochimah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



78 
 

Universitas Indonesia 

Dari tabel perbandingan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis melihat 

bahwa teks HSU dan HAS mempunyai perbedaan alur yang tidak begitu besar 

karena perbedaan tersebut tidak mengganggu keutuhan cerita. Hal ini dapat dilihat 

dari pengaturan urutan peristiwa pembentuk cerita atau yang disebut dengan 

pengaluran (Sudjiman, 1991: 31).  

Menurut Sudjiman, berdasarkan fungsinya, alur dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu alur utama dan alur bawahan. Alur utama adalah peristiwa-peristiwa 

utama dalam cerita sedangkan alur bawahan adalah peristiwa-peristiwa pelengkap 

yang mengisi jarak antara dua peristiwa (1991: 29). Teks HSU dan HAS hanya 

memiliki sedikit perbedaan pada peristiwa-peristiwa utama dalam cerita. Hal ini 

dapat dilihat dari peristiwa-peristiwa utama yang sesuai dengan struktur umum 

alur, yaitu  

1. paparan 

2. rangsangan 

3. gawatan 

4. tikaian 

5. rumitan 

6. klimaks 

7. leraian 

8. selesaian    (Sudjiman, 1991: 30) 

Dari struktur umum alur yang diterangkan di atas, penulis akan 

menganalisis HSU dan HAS sesuai dengan struktur umum alur yang dapat dilihat 

pada bagian-bagian di bawah ini.  

 

4.2.1 Paparan  

Untuk memulai sebuah cerita, pengarang biasanya akan mengawali cerita 

dengan peristiwa atau kejadian tertentu. Dalam hal ini, pengarang akan 

menyampaikan informasi kepada pembaca mengenai informasi utama awal yang 

Awal  

Tengah  

Akhir  
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memudahkan pembaca mengikuti kisahan selanjutnya (Sudjiman, 1991: 31—32). 

Paparan atau eksposisi yang muncul dalam teks HSU dan HAS mempunyai 

perbedaan dan persamaan yang dapat dilihat pada tabel berikut.  

NO. Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1.  

 

Umar bin Khatab menjalankan 

hukum Allah dengan terlalu 

keras atas anaknya yang 

bernama Abu Sama. 

Umar bin Khatab menjalankan 

hukum Allah atas anaknya yang 

bernama Abu Samah karena difitnah 

oleh Yahudi. 

2.   Umar bin Khatab menjadi khalifah 

setelah Abu Bakar meninggal dunia. 

3.  

 

 Umar bin Khatab keras menjalankan 

hukum Allah terhadap semua 

jamaahnya.  

4.  Umar bin Khatab membunuh 

ayahnya karena tidak mau masuk 

Islam dan membunuh anaknya 

karena melakukan zina. Umar 

bin Khatab mempunyai dua 

orang anak, yaitu Abdullah dan 

Abu Sama. 

Umar bin Khatab mempunyai dua 

anak, yaitu Abdullah dan Abdullah 

(kemudian Abdullah yang kedua 

dikenal sebagai Abu Samah). Kedua 

anak Umar bin Khatab dibunuh oleh 

Umar bin Khatab. Anak pertama 

dibunuhnya karena tidak mau masuk 

Islam dan anak yang kedua dibunuh 

karena melakukan zina dan minum 

arak. 

5.  Suara Abu Sama ketika mengaji 

Alquran mirip dengan suara 

Nabi Muhammad mengaji 

Alquran. 

 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat pada teks HSU paparan yang ditampikan 

lebih singkat daripada paparan teks HAS. Hal ini disebabkan penyampain 

informasi pada teks HSU tidak sebanyak teks HAS. Teks HAS menyampaikan 

informasi bahwa Umar bin Khatab menjadi khalifah setelah Abu Bakar  

meninggal sedangkan pada teks HSU informasi ini tidak disampaikan. Munculnya 

informasi ini diperkirakan merupakan sebuah penjelasan bahwa Umar bin Khatab 

menegakkan hukum Allah terhadap anaknya yang bernama Abu Sama ketika 
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Umar bin Khatab menjabat sebagai khalifah atau pemimpin umat Islam pada saat 

itu.  

Pada teks HSU, informasi mengenai kerasnya Umar bin Khatab 

menjalankan hukum Allah disampaikan pada peristiwa awal sedangkan pada teks 

HAS, informasi ini disampaikan pada peristiwa ketiga. Akan tetapi, hal tersebut 

tidak berpengaruh banyak pada seluruh cerita. Selain itu, dari segi isi cerita, 

terlihat beberapa perbedaan mengenai keterangan yang diberikan pada masing-

masing teks.  Pada teks HSU, Umar bin Khattab mempunyai dua orang anak yang 

bernama Abdullah dan Abu Sama sedangkan pada teks HAS, Umar bin Khattab 

mempunyai dua anak yang bernama Abdullah dan Abdullah. Dalam teks HAS, 

anak Umar bin Khattab yang kedua juga dikenal dengan nama Abu Samah.  

 Selain perbedaan nama yang dipaparkan di atas, keterangan mengenai 

pembunuhan yang dilakukan oleh Umar bin Khattab terdapat perbedaan, yaitu 

pada teks HSU, Umar bin Khattab dikatakan membunuh ayah dan anaknya 

sedangkan pada teks HAS, Umar bin Khattab dikatakan membunuh kedua 

anaknya.  

 

4.2.2 Rangsangan 

Menurut Sudjiman, rangsangan adalah peristiwa yang mengawali 

timbulnya gawatan yang biasanya ditimbulkan oleh masuknya seorang tokoh baru 

yang berlaku sebagai katalisator (1991: 32). Dalam teks HSU dan HAS, 

rangsangan dimulai ketika Abu Sama takabur dengan keindahan suaranya pada 

saat mengaji. Setelah itu, Abu Sama meminta izin kepada Umar bin Khatab untuk 

berjalan-jalan. Selanjutnya, rangsangan ditandai dengan kehadiran orang Yahudi.  
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Pada saat Abu Sama berjalan sendirian, Abu Sama bertemu dengan seorang 

Yahudi. Orang Yahudi itu memberikan arak kepada Abu Sama sehingga Abu 

Sama mabuk dan berlanjut hingga Abu Sama memperkosa perempuan Yahudi. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel perbandingan berikut.  

No.  Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1.  Abu Sama membaca Alquran. Abu Samah membaca Alquran. 

2.  Abu Sama takabur karena 

suaranya indah. 

Abu Samah takabur karena suaranya 

indah. 

3.  Abu Sama meminta izin kepada 

Umar bin Khatab untuk pergi 

bermain. 

Abu Samah meminta izin kepada 

Umar bin Khatab untuk bermain di 

padang. 

4.  Abu Sama berjalan ke lorong 

sebuah rumah orang Yahudi. 

Abu Sama berjalan ke lorong sebuah 

rumah orang Yahudi. 

5.   Orang Yahudi menegur Abu Samah 

dan mengatakan bahwa Abu Samah 

terlihat Sakit. 

6.  Orang Yahudi menawarkan obat 

demam kepada Abu Sama. 

Orang Yahudi menawarkan obat 

demam kepada Abu Samah. 

7.  Abu Sama percaya dengan 

perkataan Yahudi dan mau 

meminum obat. 

Abu Sama percaya dengan perkataan 

Yahudi dan mau meminum obat. 

8.  Abu Sama meminum obat. Obat 

yang diberikan ternyata arak. 

Abu Sama diajak orang Yahudi ke 

sebuah ruangan kemudian diberikan 

obat. Obat yang diberikan ternyata 

arak. 

9.  Abu Sama izin pulang dari 

rumah Yahudi dalam keadaan 

mabuk.  

Abu Sama pulang dari rumah Yahudi 

dalam keadaan mabuk.  

10.   Abu Samah bertemu dengan seorang 

Yahudi.  

11.  Abu Sama berjalan ke sebuah 

taman dan masuk ke rumah 

seorang Yahudi lainnya.   

Yahudi mengajak Abu Samah ke 

rumah Yahudi tersebut.  

12.  Abu Sama melihat anak 

perempuan Yahudi sedang tidur 

di ranjang. 

Abu Samah melihat anak perempuan 

Yahudi. Abu Samah memperkosa 

perempuan Yahudi.  

13.  Abu Sama menghampiri 

perempuan Yahudi. 

Penulis tidak dapat memaparkan 

peristiwa selanjutnya karena di dalam 

skripsi Muhammad Hamidi satu 

halaman transliterasi yang berisi 

peristiwa lanjutan tidak ada.  
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14.  Ayah perempuan Yahudi 

menyuruh perempuan Yahudi 

mengikuti kehendak Abu Sama. 

Penulis tidak dapat memaparkan 

peristiwa selanjutnya karena di dalam 

skripsi Muhammad Hamidi satu 

halaman transliterasi yang berisi 

peristiwa lanjutan tidak ada. 

15.  Anak perempuan Yahudi 

mengingatkan Abu Sama untuk 

takut kepada Allah.  

Penulis tidak dapat memaparkan 

peristiwa selanjutnya karena di dalam 

skripsi Muhammad Hamidi satu 

halaman transliterasi yang berisi 

peristiwa lanjutan tidak ada. 

16.  Abu Sama memperkosa 

perempuan Yahudi dalam 

keadaan mabuk.  

Penulis tidak dapat memaparkan 

peristiwa selanjutnya karena di dalam 

skripsi Muhammad Hamidi satu 

halaman transliterasi yang berisi 

peristiwa lanjutan tidak ada. 

17.  Abu Sama bangun di siang hari 

dan terkejut melihat anak 

perempuan Yahudi itu ada di 

sebelahnya.  

Abu Samah bangun di malam hari 

dan terkejut melihat anak perempuan 

Yahudi duduk di sebelahnya.  

 

Dari tabel di atas, penulis tidak melihat perbedaan yang mencolok di 

antara kedua teks. Akan tetapi, berdasarkan peristiwa yang muncul, penulis 

melihat perbedaan-perbedaan yang tidak mempengaruhi jalannya cerita. 

Perbedaan yang dapat dilihat dari kedua teks, yaitu pada teks HAS terdapat 

percakapan pembuka di antara Abu Samah dan juga orang Yahudi sedangkan 

pada teks HSU tidak terdapat hal demikian. 

Pada teks HAS, terlihat orang Yahudi membuka cakapan permulaan 

dengan mengatakan bahwa Abu Samah terlihat pucat dan kurus seperti orang 

sakit. Akan tetapi, pada teks HSU, orang Yahudi langsung mengatakan bahwa 

Abu Sama sakit demam dan orang Yahudi itu mempunyai obat untuk penyakit 

Abu Sama. Kedua hal di atas dapat dilihat pada kutipan berikut.  
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HAS 

Syahdan. Maka Yahudi itu pun segeralah memberi salam kepada Abu 

Samah seraya katanya, “Hai Abu Samah, hendak ke manakah tuan hamba ini 

maka sampai ke mari ini dan mengapakah maka tuan hamba pu/ka/cat mukanya 

dan badan tuan hamba pun kurus hamba lihat seperti orang sakit.” 

Maka disahut oleh Abu Samah, “Benarlah aku ini sangat sakit karena 

sudah lama hamba ini sakit.” (HAS, , hlm. 12) 

 

HSU 

Hatta, maka sampailah kepada Yahudi. Maka kata[h] Yahudi itu, “Hai 

Abu Sama,/ sesungguhnya engkau itu sakit damamlah ada obatnya penyakitmu 

itu dan banyak orang-orang sudah minum/ obatku ini dihilang sakitnya. Dan 

barang siapa meminum obatku ini hilang sakitnya penyakit di dalam tubuhnya/. 

Dan barang siapa minum obatku ini menjada keras tubuhnya dan 

tulangnya tiada lamah. Dan engkau tanya pun// berbuat ibadah.” Maka 

bersumpahlah Yahudi (al)laknatullah itu dengan  nama Allah (HSU, hlm. 100—

101). 

 

Perbedaan kedua pada kedua teks ini terlihat pada peristiwa bertemunya 

Abu Sama dengan perempuan Yahudi yang Abu Sama perkosa. Pada teks HSU, 

Abu Sama masuk ke dalam sebuah taman yang di dalamnya terdapat rumah 

seorang Yahudi lainnya. Di rumah itu, Abu Sama melihat perempuan Yahudi 

yang sedang tertidur di sebuah ranjang. Akan tetapi, dalam teks HAS, Abu Samah 

diceritakan bertemu dengan seorang Yahudi yang mengajak berkunjung ke 

rumahnya. Di dalam rumah Yahudi itu, Abu Samah melihat perempuan Yahudi 

anak dari orang Yahudi yang mengajaknya untuk masuk ke dalam rumahnya. 

Kedua hal di atas dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut.  

HSU 

Maka Abu Sama pun berjalanlah pada itu waktu bertamu dengan suatu 

taman. Maka/ hari itu pun hampir malam. Maka Abu Sama pun berjalan-jalan. 

Maka dilihat tarlalu baik dan ada ko/lam airnya mata jerning rupanya dan adalah 

segala bunga-bunga tumbuh di tapi kolam itu. Maka Abu Sama/ pun malihat 

sebuah rumah lalu berjalan masuk ke dalam rumah itu dengan  tiadalah di 

(k)[h]abar/ kan dirinya. Setelah itu, maka dilihatlah oleh Abu Sama adalah 

seorang perempuan Yahudi itu/ tarlalu amat bagus rupanya tidur di atas katil itu. 

Maka dihayalnya oleh Abu Sama akan perempuan/ perempuan itu. Setelah 

dilihat oleh Abu Sama perempuan itu Abu Sama menghayalkan dia, maka 

tarkejut/-kejut ba(n)gun perempuan itu hendak turun daripada tampat tidurnya 
(HSU, hlm. 102).  
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HAS 

Syahdan maka pada ketika itu hari pun hampirkan malam. Maka Abu 

Samah pun hendaklah pulang ke rumahnya, tiadalah tahu akan jalan. Maka 

dilihat oleh Yahudi itu Abu Samah pun berjalan-jalan itu.  

Karena hari malam, maka Abu Samah pun singgahlah di rumah Yahudi 

itu. Maka dilihatnya oleh Abu Samah akan anaknya Yahudi itu seorang 

perempuan terlalu baik parasnya dan putih kunig warna kulitnya, panjang pipi 

tubuhnya, terlalu manis barang lakunya (HAS, hlm. 14).  

 

 

4.2.3 Gawatan  

Menurut Sudjiman, gawatan adalah bagian alur yang mendahului tikian 

dan rumitan, serta menuju ke klimaks atau titik balik (1990:33). Pada bagian 

gawatan dalam teks HSU dan HAS, terjadi peristiwa penumbuhan ketegangan 

emosional yang membangun cerita yang disebut dengan regangan (Sudjiman, 

1991: 34).  Regangan ini terjadi ketika perempuan Yahudi yang diperkosa Abu 

Sama hamil. Pada teks HSU, perempuan Yahudi datang ke Umar bin Khatab atas 

kemauannya sendiri untuk menunjukkan anak dari hubungannya dengan Abu 

Sama. Akan tetapi, pada teks HAS, regangan ini dibangun ketika ayah dari 

perempuan Yahudi berkumpul dengan orang-orang Yahudi lainnya untuk 

membuat malu Umar bin Khatab dan  orang-orang Islam atas perbuatan yang 

dilakukan oleh Abu Sama. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

No. Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1. Perempuan Yahudi hamil. 

Setelah sembilan bulan ia 

melahirkan anak laki-laki.  

Perempuan Yahudi hamil. Setelah 

sembilan bulan ia melahirkan anak 

laki-laki. Wajah anak laki-laki itu 

sangat mirip dengan Abu Samah. 

2. Setelah tiga bulan, perempuan 

Yahudi membawa anak yang 

dilahirkannya ke masjid untuk 

menemui Umar bin Khatab.   

Setelah empat puluh hari, ayah 

perempuan Yahudi bersama dengan 

orang-orang Yahudi lainnya 

bersepakat untuk mengantarkan anak 

Abu Samah ke Umar bin Khatab. Hal 

ini dilakukan orang-orang Yahudi 

agar orang-orang Islam tahu apa yang 

telah dilakukan oleh Abu Samah.  
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3.  Perempuan Yahudi memberikan 

anaknya kepada ayahnya untuk 

diserahkan kepada Umar bin Khatab 

agar Umar bin Khatab malu melihat 

pekerjaan anak Abu Samah.  

4. Perempuan Yahudi berjalan ke 

Madinah. Setelah sampai, 

perempuan Yahudi berhenti di 

depan masjid tempat Umar bin 

Khatab salat dan menunggu 

Umar bin Khatab keluar dari 

masjid itu.  

Orang-orang Yahudi pergi bersama 

perempuan Yahudi ke Madinah. 

Setelah sampai di Madinah, mereka 

menunggu Umar bin Khatab di depan 

masjid tempat Umar bin Khatab dan 

jemaahnya salat.  

5. Perempuan Yahudi menyerahkan 

anak Abu Samah kepada Umar 

bin Khatab.  

Perempuan Yahudi menyerahkan 

anak Abu Samah kepada Umar bin 

Khatab.  

6. Umar bin Khatab terkejut 

mendengar keterangan dari 

perempuan Yahudi itu dan 

menyangka perempuan Yahudi 

itu berbohong.  

Umar bin Khatab terkejut mendengar 

keterangan dari perempuan Yahudi 

dan menyangka perempuan Yahudi 

itu berbohong. 

7. Perempuan Yahudi 

menunjukkan anaknya kepada 

Umar bin Khatab dan 

mengatakan bahwa anaknya 

mirip dengan Abu Sama.  

Perempuan Yahudi menunjukkan 

anaknya kepada Umar bin Khatab 

dan mengatakan bahwa anaknya 

mirip dengan Abu Samah. 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat peristiwa-peristiwa gawatan yang terjadi 

pada teks HSU dan HAS. Secara garis besar, alur dari kedua teks tidak 

mempunyai perbedaan yang cukup besar. Akan tetapi dari perbedaan yang ada, 

kedua teks menampilkan kesan yang berbeda. Perbedaan kesan ini terlihat dari 

inisitif tokoh untuk memperlihatkan anak dari hasil pemerkosaan Abu Sama 

terhadap perempuan Yahudi kepada Umar bin Khatab. Pada teks HSU, kesan 

yang didapat perempuan Yahudi dengan inisiatif sendiri ingin memperlihatkan 

anak hasil hubungannya dengan Abu Sama kepada Umar keadilan. Akan tetapi, 

pada teks HAS, kesan yang didapat dari peristiwa itu merupakan inisiatif kaum 

Yahudi untuk mempermalukan Umar bin Khatab dan orang-orang Islam atas 

perbuatan yang dilakukan oleh Abu Samah.   
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4.2.4 Tikaian 

Menurut Panuti Sudjiman (1986: 42), tikaian adalah perselisihan yang 

timbul sebagai akibat adanya dua kekuatan yang bertentangan. Tikaian ini 

merupakan pertentangan antara dirinya dengan kekuatan alam, dengan 

masyarakat, orang atau tokoh lain, atau pun pertentangan antara dua unsur dalam 

diri satu tokoh itu (1991:34—35). Dalam teks HSU dan HAS, tikaian dimulai dari 

teguran Umar bin Khatab kepada Abu Sama mengenai perbuatan zina yang 

dilakukan oleh Abu Sama. Setelah itu, tikaian ini berlanjut dengan pemberian 

hukuman kepada Abu Sama. Seperti yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

No.  Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1. Umar bin Khatab pulang ke 

rumahnya.  

Umar bin Khatab pulang ke 

rumahnya. 

2. Abu Sama makan bersama 

ibundanya. 

Abu Samah hendak makan nasi 

bersama ibundanya. 

3.  Abu Samah takut melihat ayahnya 

yang pulang dengan wajah yang 

memerah karena marah.  

4. Umar bin Khatab melarang Abu 

Sama makan makanan dari Umar 

bin Khatab karena Abu Sama 

telah melakukan zina. 

 

5. Abu Sama meninggalkan 

makanannya dan bertanya 

mengenai perihal yang dikatakan 

Umar bin Khatab. 

Abu Samah hendak pergi. Akan 

tetapi, sebelum Abu Samah pergi, 

Abu Sama bertanya kepada Umar bin 

Khatab salah apa yang telah 

dilakukan olah Abu Samah. 

6. Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa Abu Sama tidak boleh 

menyembunyikan perbuatan 

yang telah Abu Sama lakukan.  

Umar bin Khatab mengatakan bahwa 

Abu Samah tidak boleh 

menyembunyikan perbuatan yang 

telah Abu Samah lakukan. 

7. Abu Sama berjanji akan 

mengatakan dengan jujur apa 

yang telah diperbuatnya.  

Abu Samah berjanji akan mengatakan 

dengan jujur apa yang telah 

diperbuatnya. 

8. Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

kepergiannya ke rumah Yahudi.  

Umar bin Khatab bertanya kepada 

Abu Samah mengenai kepergiannya 

ke rumah Yahudi. 

9. Abu Sama mengatakan bahwa ia 

pergi ke rumah Yahudi. 

Abu Samah mengatakan bahwa ia 

pergi ke rumah Yahudi. 

Hikayat Sayidina ..., Siti Dewi Rochimah, FIB UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



87 
 

Universitas Indonesia 

10. Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

Abu Sama yang meminum arak. 

Umat bertanya kepada Abu Samah 

mengenai Abu Sama yang meminum 

arak. 

11. Abu Sama mengatakan bahwa ia 

meminum arak karena dibohongi 

oleh Yahudi yang mengatakan 

bahwa minuman yang diberikan 

Yahudi itu obat.  

Abu Samah mengatakan bahwa ia 

meminum arak karena dibohongi oleh 

Yahudi yang mengatakan bahwa 

minuman yang diberikan Yahudi itu 

obat.  

12. Umar bin Khatab bertanya 

kepada Abu Sama mengenai 

perbuatan zina yang Abu Sama 

lakukan. 

Umar bin Khatab bertanya kepada 

Abu Samah mengenai perbuatan zina 

yang Abu Samah lakukan. 

13. Abu Sama mengakui 

perbuatannya. Akan tetapi, 

perbuatan yang ia lakukan itu 

karena ia dalam keadaan mabuk. 

Abu Sama sangat menyesal atas 

perbuatan zina yang telah ia 

lakukan.   

Abu Samah mengakui perbuatannya. 

Akan tetapi, perbuatan yang Abu 

Sama lakukan karena ia diperdaya 

oleh Yahudi yang mengatakan bahwa 

obat yang ia minum ternyata arak.  

14.    Umar bin Khatab bertanya kembali 

kepada Abu Samah mengenai 

perbuatannya minum arak dan 

berzina. 

15.  Abu Samah mengakui kedua 

perbuatannya. Abu Samah 

menegaskan kembali bahwa ia 

berzina dan mabuk karena bisikan 

dari setan.  

  

 Pada permulaan tikaian, teks HSU dan HAS tidak memperlihatkan 

perbandingan yang cukup mencolok. Perbedaan-perbedaan yang ada di awal 

tikaian ini hanya berkisar pada peristiwa Abu Sama yang hendak makan. Pada 

teks HSU, Abu Sama dilarang makan oleh Umar bin Khatab, tetapi pada teks HAS  

tidak terdapat bagian tersebut karena di dalam teks HAS Abu Sama 

mengurungkan niatnya untuk makan.  

 Tikaian selanjutnya pada teks HSU dan HAS terlihat pada pertentangan di 

antara Abu Sama, Umar bin Khatab, Ibunda Abu Sama, dan masyarakat sekitar 

yang tahu bahwa Abu Sama akan dihukum. Akan tetapi, dalam HAS, cerita pada 
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teks terasa lebih panjang karena di dalam teks HAS  banyak tambahan percakapan 

dan perbuatan yang dilakukan oleh Ibunda Abu Samah. 

 

No.  Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1.  Ibunda Abu Samah mengatakan 

kepada Umar bin Khatab bahwa ia 

ingin ikut dipukul bersama dengan 

Abu Samah.  

2.  Ibunda Abu Samah memeluk dan 

mencium Abu Samah. Ibunda Abu 

Samah tidak ingin melepaskan Abu 

Samah. 

3. Ibunda Abu Sama mengatakan 

kepada jamaah bahwa ia ingin 

menanggung dosa Abu Sama. 

Umar bin Khatab yang 

mendengar hal tersebut merasa 

malu. 

Ibunda Abu Samah memeluk kaki 

Abu Samah sambil mengatakan 

bahwa Ibunda Abu Sama ingin 

menanggung dosa Abu Samah karena 

badan Abu Samah yang kurus dan 

baru sembuh dari sakit. 

4.  Umar bin Khatab menangis melihat 

perilaku istrinya. Ia pun mengatakan 

bahwa hatinya sakit karena hukuman 

yang akan diterima anaknya.  

 

 Dari tabel di atas, penulis melihat adanya perbedaan kisahan yang tidak 

memengaruhi jalannya cerita. Pada teks HAS, peristiwa mengenai cakapan Ibunda 

Abu Sama dan Abu Sama lebih banyak dibandingkan pada teks HSU. 

Berdasarkan hal ini, penulis melihat cakapan Ibunda Abu Sama dan Abu Sama 

pada teks HAS memberikan kesan dramatis kepada pembaca. Kesan dramatis ini 

diperlihatkan untuk menambah efek yang menyedihkan dari cerita HAS. Akan 

tetapi, dalam teks HSU cerita ini ditiadakan karena peristiwa-peristiwa ini dapat 

dikatakan tidak terlalu penting dan berpengaruh pada inti cerita.  
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4.2.5 Rumitan 

Perkembangan dari gejala tikaian menuju klimaks cerita dalam teks HSU 

dan HAS dapat dilihat pada peristiwa dicambuknya Abu Sama. Pada bagian ini, 

diceritakan percakapan di antara Abu Sama dan Umar bin Khatab. Dalam 

percakapan-percakapan ini terjadi tahapan menuju klimaks. Dari percakapan-

percakapan tersebut, terlihat kondisi Abu Sama yang semakin memburuk hingga 

akhirnya meninggal.  

No.  Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1. Umar bin Khatab menyuruh 

seseorang untuk memukul Abu 

Sama. 

Umar bin Khatab menyuruh seorang 

khalifah untuk memukul anaknya.  

2.  Khalifah tersebut menangis dan 

menanyakan jumlah pukulan yang 

harus diberikan kepada Abu Samah.  

3. Umar bin Khatab juga 

mengatakan bahwa anaknya 

harus dipukul dan jangan 

dibedakan pukulannya dengan 

orang lain. 

Umar bin Khatab mengatakan 

pukulan yang diberikan sebanyak 

seratus kali dan jangan dibedakan 

pukulannya dengan orang lain karena 

tidak dibenarkan menurut hukum 

Allah.  

4.  Khalifah itu berpikir bahwa ia juga 

tidak ingin disiksa di akhirat kelak 

dan berharap mendapatka syafaat dari 

Abu Samah kelak.  

5. Abu Sama mengatakan bahwa ia 

telah rida atas hukuman yang 

diberikan kepadanya. 

 

6. Abu Sama mengatakan bahwa 

sakit hatinya karena merasa 

tertuduh.  

 

7. Umar bin Khatab menjawab 

bahwa Umar bin Khatab lebih 

sakit hatinya karena melihat 

anaknya sendiri dihukum. 

 

8.  Khalifah itu memukul Abu Samah 

dengan sungguh-sungguh sambil 

menangis.  
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9.  Abu Samah menjerit karena sakit. 

Ali, Usman, Hasan, dan Husain ikut 

menjerit dan menangis melihat Abu 

Samah.  

10.  Umar bin Khatab tidak tahan melihat 

anaknya dipukul. Umar bin Khatab 

menunduk menahan air matanya lalu 

pingsan karena tidak kuat melihat 

anaknya dihukum.  

11.  Malaikat menemui Allah sambil 

menangis dan bertanya yang sedang 

terjadi di dunia sehingga membuat 

akhirat menjadi gaduh. 

12. Allah mengatakan kepada 

malaikat bahwa Allah menyuruh 

malaikat untuk datang menemui 

Abu Sama ketika sudah genap 

hukuman yang diterima Abu 

Sama. 

Allah mengatakan bahwa Umar bin 

Khatab sedang menghukum anak 

kesayangan Umar bin Khatab karena 

takut akan murka Allah.  

13.  Malaikat meminta izin kepada Allah 

untuk melihat Umar bin Khatab yang 

sedang mengerjakan hukum Allah.  

14.  Allah mengizinkan malaikat untuk 

melihat pekerjaan Umar bin Khatab. 

15.  Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Umar bin Khatab 

sangat menyayangi Abu Samah 

karena suaranya yang sangat indah 

ketika membaca Alquran. Umar bin 

Khatab juga mengatakan kepada Abu 

Samah bahwa Abu Samah tidak 

boleh takut dan sedih. Umar bin 

Khatab mengatakan kepada Abu 

Samah bahwa Abu Samah harus 

sabar dan rida dengan hukuman yang 

dijalaninya agar Abu Samah 

memperoleh rahmat dan masuk 

surga.  

16.  Umar bin Khatab memberikan contoh 

nabi-nabi terdahulu, yaitu Ayub dan 

Yusuf, yang juga telah menerima 

ujian dari Allah.  

17.  Setelah mendengarkan perkataan 

Umar bin Khatab, Abu Samah rida 

atas hukuman yang diberikan 

kepadanya. Abu Samah menangis. 

18.  Khalifah memukul Abu Samah. Abu 

Samah menjerit kesakitan. 
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19.  Abu Samah mengatakan kepada 

Umar bin Khatab bahwa Abu Samah 

mungkin meninggal karena badannya 

sudah berlumuran dara akibat 

pukulan-pukulan khalifah. 

20.  Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Umar bin Khatab 

rida jika Abu Samah meninggal 

karena Abu Samah akan bertemu 

bidadari di surga. 

21.  Abu Samah rida terhadap hukuman 

yang diberikan kepadanya.  

22.  Abu Samah mengatakan bahwa Abu 

Samah merasa sangat kesakitan. 

23.  Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa hati Umar bin 

Khatab sakit karena melihat Abu 

Samah dihukum. 

24.  Malaikat bertanya kepada Allah 

alasan Allah menakdirkan kejadian 

perzinaan kepada Abu Samah.  

25.  Allah mengatakan kepada malaikat 

bahwa Allah ingin memperlihatkan 

Umar bin Khatab yang sayang 

kepada anak, Abu Samah tidak hanya 

di dunia, tetapi juga di akhirat. Allah 

akan membalas pekerjaan itu dengan 

memasukkan Abu Samah  dan Umar 

bin Khatab ke dalam Surga. 

26. Abu Sama meminta air kepada 

Umar bin Khatab. 

Abu Samah meminta air kepada 

Umar bin Khatab. 

27. Umar bin Khatab mengatakan 

kepada Abu Sama bahwa di 

neraka tidak akan diberikan air 

yang dingin, tetapi air hangat. 

Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Sama bahwa di neraka tidak 

akan diberikan air dingin, tetapi air 

hangat.  

28. Abu Sama meminta Umar bin 

Khatab untuk menghentikan 

hukumannya sebentar. 

Abu Samah meminta Umar bin 

Khatab untuk mengentikan 

hukumannya sebentar.  

29. Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa di neraka hukuman itu 

tidak akan dihentikan. 

Umar bin Khatab mengatakan bahwa 

di neraka hukuman itu tidak akan 

dihentikan.  

30. Abu Sama meminta Umar bin 

Khatab agar mereka duduk 

berdua. 

Abu Samah meminta Umar bin 

Khatab mendekat kepada Abu 

Samah. Abu Samah ingin dipeluk 

Umar bin Khatab karena Abu Samah 

merasa dirinya akan segara 

meninggal dunia.   
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31. Umar bin Khatab tidak sanggup 

karena badannya gemetar.  

 

32. Abu Sama bertanya kepada 

Umar bin Khatab tentang sayang 

Umar bin Khatab kepada Abu 

Sama.  

 

33. Umar bin Khatab mengatakan 

kepada Abu Sama bahwa Umar 

bin Khatab sayang kepada Abu 

Sama. Umar bin Khatab juga 

mengatakan kepada Abu Samah 

bahwa Allah sayang kepada 

Umar bin Khatab dan Abu Sama.  

 

34. Umar bin Khatab melarang Abu 

Sama untuk berbicara.  

 

35. Orang, burung, dan makhluk 

lainnya menangis karena sedih 

melihat hal tersebut.  

Umar bin Khatab tertunduk menahan 

sedih. Umar bin Khatab pingsan. 

Jemaah yang ada di sana menangis.  

36. Abu Sama mengatakan kepada 

Umar bin Khatab bahwa 

malaikat maut sudah datang. 

Abu Samah meninggal. 

37.  Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa di hari kiamat 

nanti Umar bin Khatab dan Abu 

Samah akan kembali bertemu. 

38.  Abu Samah bertanya kepada Umar 

bin Khatab tentang sayang Umar bin 

Khatab kepada Abu Samah. 

39.  Umar bin Khatab melarang Abu 

Samah untuk mengenang masa lalu 

mereka.   

40.  Abu Samah meminta Umar bin 

Khatab untuk dipertemukan dengan 

ibunda Abu Samah sebelum Abu 

Samah meninggal dunia.  

41.  Umar bin Khatab meminta Abu 

Samah untuk tidak mengingat ibunda 

Abu Samah. Umar bin Khatab 

meminta Abu Samah untuk 

merelakan hukuman Allah yang Abu 

Samah terima dan jangan terlalu 

banyak berpikir.  

42.  Orang, burung, dan makhluk lainnya 

menangis karena sedih melihat hal 

tersebut. 

43. Umar bin Khatab menitip salam 

untuk Rasulullah.  

Umar bin Khatab menitip salam 

untuk Rasulullah. 
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44.  Umar bin Khatab pingsan. 

45. Abu Sama meminta maaf kepada 

sahabat-sahabat Rasulullah.  

Abu Sama meminta maaf kepada 

sahabat-sahabat Rasulullah. 

46.  Umar bin Khatab sadar dari pingsan. 

Kemudian Umar bin Khatab 

mengatakan kepada Abu Samah 

bahwa hati Umar bin Khatab sangat 

sakit melihat Abu Samah.  

47.  Hasan dan Husain menghampiri dan 

meminta Umar bin Khatab untuk 

menghentikan hukuman yang 

diberikan kepada Abu Samah.  

48.  Umar bin Khatab diam. Salah 

seorang jamaah tiarap dan berguling-

guling di kaki Umar bin Khatab. 

Jamaah itu mengatakan bahwa hati 

mereka sakit melihat Abu Samah 

dihukum.  

49. Sahabat-sahabat Rasulullah dan 

orang-orang yang ada di sana 

memanggil nama Umar bin 

Khatab sambil menangis.  

 

50. Umar bin Khatab mengatakan 

kepada orang-orang yang ada di 

sana bahwa pengganti Abu Sama 

adalah mereka semua.  

 

51. Umar bin Khatab mengatakan 

kepada orang-orang yang ada di 

sana bahwa Umar bin Khatab 

akan sangat bersyukur kalau 

Umar bin Khatab bisa 

menggantikan Abu Sama.  

Umar bin Khatab mengatakan kepada 

jamaah bahwa jika Umar bin Khatab 

bisa menggantikan Abu Samah, 

Umar bin Khatab akan menggantikan 

Abu Samah karena Umar bin Khatab 

sedih melihat Abu Samah harus 

dihukum. 

52.  Abu Samah menyembah Umar bin 

Khatab. Abu Samah meminta maaf 

kepada Umar bin Khatab. Abu Sama 

merasa dirinya akan segera 

meninggal dunia.  

53.  Umar bin Khatab mengatakan kepada 

Abu Samah bahwa Umar bin Khatab 

menghukum Abu Sama bukan 

kehendaknya, melainkan kehendak 

Allah.  

54.  Orang-orang menangis karena 

melihat Abu Samah dan juga Umar 

bin Khatab.  
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55.  Ibunda Abu Samah menangis 

kemudian pingsan setelah mendengar 

kabar tentang Abu Samah.  

56.  Anak dan istri Rasulullah membasuh 

muka ibunda Abu Samah dengan air 

mawar.  

57.  Setelah ibunda Abu Samah sadar dari 

pingsan, ibunda Abu Samah meminta 

kepada anak dan istri Rasulullah 

untuk menyampaikan kepada Umar 

bin Khatab agar menghentikan  

hukuman yang diberikan Abu Samah. 

Sebagai ganti dari penghentian 

tersebut, ibunda Abu Samah akan 

menyuruh Abu Samah berhaji. Selain 

itu, ibunda Abu Samah akan 

bersedekah enam puluh dirham dan 

juga puasa empat puluh hari untuk 

melepaskan dosa Abu Samah.  

58.  Orang-orang yang ada di rumah 

Rasulullah mendatangi Umar bin 

Khatab. Mereka meminta Umar bin 

Khatab untuk menghentikan 

hukuman pukul itu karena mereka 

tidak kuat melihat Abu Samah 

dipukul.  

59.  Umar bin Khatab bertanya kepada 

jamaah apakah mereka sayang 

kepada Abu Samah. 

60.  Jamaah mengatakan bahwa mereka 

sangat sayang kepada Abu Samah 

dan ingin menggantikan Abu Samah 

untuk dipukul.  

61.  Umar bin Khatab mengatakan kepada 

jamaah bahwa hanya Allah yang 

mengetahui besarnya kasih sayang 

kepada Abu Samah. Selain itu, Umar 

bin Khatab juga mengatakan bahwa 

hanya Allah yang mengetahui 

besarnya kesedihan Umar bin Khatab 

melihat Abu Samah dihukum.  

62. Umar bin Khatab mengatakan 

kepada orang-orang bahwa bagi 

orang yang menolong hambanya 

akan mendapatkan syafaat.  

 

63. Abu Sama mengatakan bahwa 

Abu Sama sudah tidak 

merasakan sakit.  
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64. Umar bin Khatab mengatakan 

bahwa dosa Abu Sama sudah 

diampuni.  

 

65. Abu Sama mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Abu Sama 

meninggal. 

Setelah pukulan yang ke seratus, Abu 

Sama mengucapkan salam dan 

mengatakan bahwa mereka akan 

berpisah dan akan bertemu kembali 

pada hari kiamat.   

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat rangkaian peristiwa rumitan yang cukup 

panjang. Peristiwa rumitan ini terjadi selama Abu Sama dihukum dera. Dari tabel 

di atas, dapat dilihat perbedaan dan beberapa persamaan dalam penyajian cerita. 

Perbedaan teks HSU dan HAS terlihat pada rangkaian peristiwa yang disajikan 

pada kedua teks. Pada teks HAS, peristiwa yang dipaparkan jauh lebih panjang 

daripada cerita yang ada pada teks HSU. Sebagian besar cerita yang ada di dalam 

teks HAS ada di dalam teks HSU. Akan tetapi, banyak cerita yang dipaparkan di 

dalam teks HSU tidak ada di dalam teks HAS.  

Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan pada teks HAS terlihat dramatis. Hal 

ini terlihat dari tingkah laku ayahanda dan ibunda Abu Samah. Pada teks HAS 

diceritakan bahwa kedua orangtua Abu Sama pingsan berkali-kali karena 

menahan sedih. Akan tetapi, dalam teks HSU peristiwa-peristiwa tersebut tidak 

banyak ditampilkan bahkan peristiwa mengenai Ibunda Abu Sama yang berkali-

kali pingsan karena sedih Abu Sama dihukum tidak ditampilkan pada teks HSU 

yang menimbulkan kesan dramatis.   

Pada bagian rumitan, penulis melihat ada kejanggalan pada teks HAS, 

yaitu ketika Abu Samah dinyatakan meninggal dalam cerita, tetapi pada paragraf 

selanjutnya Abu Samah dapat bercakap-cakap kembali dengan Umar bin Khatab 
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hingga akhirnya meninggal kembali. Kejanggalan pada teks HAS dapat dilihat 

pada kutipan berikut. 

Syahdan maka Baginda Umar pun tunduk tengadah daripada menahani 

hatinya, lalu ia roboh pingsan tiada khabarkan dirinya lagi, oleh mendengar kata 

anaknya itu. Maka segala sidang jemaat sekalian pun menangislah semuanya 

masing-masing. Maka Abu Samah pun tiadalah. 

Maka sabda Baginda Umar radi Allah „anhu, “Hai anakku, lamalah 

sudah engkau mendekap aku dan jikalau engkau mati di akhirat jemat kita 

mendekap pula.” 

Maka kata Abu Samah, “Ya junjunganku, tiadakah Ayahanda menaruh 

sayang akan hambamu ini lagi?” (HAS, hlm. 36) 

 

 Walaupun dari kutipan di atas pencerita menyatakan Abu Sama telah 

meninggal, penulis tidak melihat bahwa Abu Sama benar-benar meninggal karena 

setelah itu Abu Sama bercakap-cakap kembali dengan Umar bin Khatab. Selain 

itu, merujuk pada pengelompokkan berdasarkan kisahan yang dilakukan oleh 

Muhammad Hamidi, penulis melihat bahwa memang sebenarnya Abu Sama 

hanya meninggal satu kali akibat hukuman terhadap perbuatan zina yang Abu 

Sama lakukan.  

 

4.2.6 Klimaks 

Klimaks dalam teks HSU dan HAS terjadi pada saat Abu Sama meninggal 

dunia. Walaupun pada teks HAS Abu Samah telah dinyatakan meninggal pada 

tengah rumitan, Abu Samah kembali hidup dan bercakap-cakap dengan Umar bin 

Khatab. Oleh karena itu, pada teks HAS, klimaks sebenarnya terjadi ketika Abu 

Samah meninggal yang kedua kalinya setelah pukulan yang keseratus, seperti 

pada kutipan sebagai berikut.   

Setelah sudah genaplah seratus deranya itu, arakian maka Abu Samah 

pun memberi salam kepada segala sahabat baginda Rasulullah salla l-lahu 

„alayhi wa sallam, semikian// katanya, “Assalamu alaikum hai segala tuan 

hamba, dan bercerailah kita pada hari ini dan kepada hari jemah kiamat kita 

dipertemukan Allah subhanahu wa taala.” 
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Demi didengar oleh segala sidang jemaat sekalian itu, syahdan maka 

lalulah sekalian memeluk dan mencium. Ada yang memeluk lehernya Abu 

Samah dan setengah tiada boleh mendekat melainkan dengan tangannya juga 

yang dipertemukannya kepada Abu Samah itu. Maka segala isi rumah rasulullah 

salla l-lahu „alayhi wa sallam dan segala isi benua Madinah, besar dan kecil, tua, 

dan muda, semuanya pun mengharap menangis seperti akan kiamat lakunya 

benua Madinah itu. 

Arakian maka kedengaranlah gempar itu kepadanya bundanya Abu 

Samah mengataka Abu Samah sudah kembali ke rahmatullah taala pula 

(HAS,,hlm. 40—41). 

 

 Dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa Abu Samah telah meninggal 

setelah pukulan yang keseratus. Akan tetapi, dari peristiwa yang selanjutnya 

terjadi, Khalifah yang memukul Abu Sama mengatakan bahwa Abu Sama masih 

memerlukan sepuluh pukulan lagi untuk menggenapkan hukuman yang 

diterimanya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 

Maka Baginda Umar pun datanglah memeluk dan mencium anakanda 

bagianda Abu Samah itu dengan sepuas-puas hatinya karena tiada akan bertemu 

lagi di dalam dunia ini. 

Setelah sudah Baginda Umar bertemu dengan Abu Samah maka lalulah 

ia undur seraya katanya, “Hai Khalifah, genaplah sudah bilangan dera itu 

anakku itu, belumkah? Berkata benarlah engkau?” 
Maka kata khalifah, “Ya Amirulmukminin Baginda Umar, tinggal lagi 

sepuluh kali lagi daripada dera anakkanda itu.” (HAS, hlm. 42—43) 

 

 Hal yang terjadi pada teks HAS  tidak terjadi pada teks HSU.  Dalam teks 

HSU, peristiwa yang muncul terkesan teratur.  Hal ini dapat dilihat pada kutipan 

di bawah ini.  

 
Maka Abu Sama pun mengucap syahadat demakian bunyinya, 

Asyahaduannala’/ilahaillah wa asyahuanna Muhammada Rasulullah. 

Syahdan, maka Abu Sama pun pulanglah ke rahma/tullah taala kuuluu 
inalillahi wa inailayhi raji’un 

Maka kata[h] apalah, “Hai Amiril Mukminin Umar/ mendengar 

anaklah birpindahlah ka negeri yang baka pulang ka nageri yang fana.” 

Setelah Amiril Mukminin Umar/ mendengar kata[h] apalah demakian 

itu, maka lalu ditariknya sambil mengarik maka dipulu dan dicium/ Abu Sama 

itu. Maka kata apalah Amiril Mukminin Umar sepulu kali lagi. Maka genaplah 

bilangan dara[h] ananda/ ini. Maka Baginda[h] Umar pun (m)undur perlahan-

lahan katanya genapnyalah olehmu hai apalah. Maka [da]dara[h] pero/leh apalah 

lagi maka setelah genaplah daripada bilangannya itu. Maka Amiril Mukminin 

U m a r  p u n  s u j u d / l a h  a k a n  A l l a h  subhanahuwataala serta 

katanya, “Alhamdulillahirabbil’alamin, artinya segala puji// bagi Allah Tuhan 
seru sekalian alam telah ku kerjakan hukum atas anakku itu punya tandah 

kar(u)/niamu itu akan hamba[h]mu.” (HSU, hlm 118—119). 
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 Dari kedua peristiwa, yaitu dua kali meninggalnya Abu Sama dan 

pernyataan meninggalnya Abu Sama pada pukulan kesembilan puluh dan 

keseratus, dapat dikatakan kejanggalan ini terjadi karena di antara teks HSU dan 

HAS merupakan versi yang berbeda.  

 

4.2.7 Leraian 

Pada teks HSU dan HAS, leraian terjadi pada saat Ali dan Umar bermimpi 

bertemu dengan Abu Sama dan Rasulullah. Leraian ini dapat diindentifikasikan 

melalui perkembangan peristiwa sesudah klimaks menuju ke arah selesaian. 

Setelah klimaks yang ditandai dengan meninggalnya Abu Sama, terdapat 

peristiwa tidurnya ketiga sahabat Nabi Muhammad, yaitu Umar bin Khatab, 

Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

 

No.  Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1.  Umar bin Khatab dan Ali 

bermimpi melihat Rasulullah 

yang didampingi oleh Abu 

Bakar, Abas, dan Abu Sama. 

Ali dan Usman tertidur. Mereka 

bermimpi melihat Rasulullah yang 

didampingi oleh Abu Samah dan Abu 

Bakar.  

2.  Rasulullah mengatakan Allah 

rida dengan perbuatan Umar bin 

Khatab yang telah menegakkan 

hukum Allah.  

Rasulullah mengatakan bahwa Allah, 

malaikat, dan Rasulullah rida dengan 

perbuatan Umar bin Khatab yang 

telah menegakkan hukum Allah atas 

anaknya sendiri.  

3.  Abu Samah mendekati Umar bin 

Khatab. Abu Samah mengatakan 

bahwa Abu Samah telah 

mendapat kemuliaan karena 

hukuman yang telah diterima 

olehnya. Abu Samah berterima 

kasih telah menggenapkan 

hukumannya sampai seratus. 

Abu Samah mendekati Umar bin 

Khatab. Abu Samah mengatakan 

bahwa Abu Samah telah mendapat 

kemuliaan karena hukuman yang 

telah diterima olehnya. Abu Samah 

berterima kasih telah menggenapkan 

hukumannya sampai seratus.  
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4.   Rasullah menyuruh Ali, Hasan, dan 

Husain untuk menyampaikan kepada 

orang-orang bahwa semua orang 

yang menjalankan hukum Allah akan 

masuk surga.  

5.  Rasulullah menyuruh Ali untuk 

tidak membunuh orang-orang 

Yahudi. Rasulullah mengatakan 

kepada Ali untuk menyuruh 

orang-orang Yahudi masuk 

Islam, jika orang-orang Yahudi 

tidak mau masuk Islam, Ali 

dilarang membunuh orang-orang 

Yahudi itu.  

Rasulullah menyuruh Ali untuk tidak 

membunuh orang-orang Yahudi. 

Rasulullah mengatakan kepada Ali 

untuk menyuruh orang-orang Yahudi 

masuk Islam, jika orang-orang 

Yahudi itu tidak mau masuk Islam, 

orang-orang Yahudi itu harus 

dibunuh.  

6.  Umar bin Khatab bangun tidur. 

Umar bin Khatab mengucap 

syukur. 

 

7.  Ali mendatangi Umar bin 

Khatab. Ali mengatakan kepada 

Umar bin Khatab bahwa Abu 

Sama mendapat balasan di surga. 

Ali menceritakan mimpi yang 

Ali alami.  

Ali dan Usman bangun tidur. Ali 

mengatakan bahwa Abu Samah 

mendapat balasan di surga. Ali 

menceritakan mimpi yang Ali alami.  

8.   Umar bin Khatab lega mendengar 

cerita Ali mengenai mimpi Ali dan 

Usman. 

  

 Dari tabel di atas, penulis tidak melihat perbedaan alur yang mengubah 

inti cerita. Akan tetapi, dari sisi tokoh yang ditampilkan pada kedua teks, terlihat 

berbeda. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada teks HSU tokoh yang 

bermimpi bertemu Abu Sama dan Nabi Muhammad adalah Umar bin Khatab dan 

Ali bin Abi Thalib sedangkan pada teks HSU, tokoh yang bertemu dengan dengan 

Abu Samah dan Nabi Muhammad adalah Ali bin Abi Thalib dan Usman bin 

Affan. Selain itu, pada teks HAS terdapat muncul tokoh Hasan dan Husain, anak 

dari Ali bin Abi Thalib, dalam mimpi Ali bin Abi Thalib dan Usman bin Affan. 

  Dari hal ini, diperkirakan pemunculan tokoh Hasan dan Husain sebagai 

penyambung pesan dari Nabi Muhammad merupakan penambahan untuk 
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menyampaikan pesan kepada orang-orang bahwa semua orang menjalankan 

perintah Allah akan masuk surga. 

   

4.2.8 Selesaian  

Pada teks HSU dan HAS, selesaian atau penutup cerita terjadi pada 

peristiwa orang-orang Yahudi masuk Islam. Peristiwa orang-orang Yahudi masuk 

Islam merupakan peristiwa lanjutan yang terjadi pada bagian leraian yang 

berakhir pada bagian penyelesaian. Peristiwa penyelesaian yang terjadi pada 

kedua teks dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

No. Hikayat Sayidina Umar Hikayat Abu Samah 

1. Ali bertanya kepada orang-orang 

Yahudi tentang kemauan mereka 

untuk masuk Islam.  

Ali bertanya di depan orang banyak 

tentang kemauan mereka untuk 

masuk Islam.  

2. Orang-orang Yahudi itu 

menjawab bahwa mereka ingin 

masuk Islam dengan syarat 

mereka masih boleh mabuk dan 

berzina. 

Orang-orang Yahudi itu menjawab 

bahwa mereka ingin masuk Islam 

dengan syarat mereka masih boleh 

mabuk dan berzina.  

3. Umar bin Khatab mengatakan 

kepada jamaah yang ada bahwa 

orang-orang Yahudi itu didoakan 

agar masuk Islam.  

Umar bin Khatab marah dan akan 

membunuh orang-orang Yahudi. 

4.  Usman mengatakan kepada Umar bin 

Khatab agar bisa lebih sabar. Usman 

meminta agar Umar bin Khatab 

menunggu hingga esok hari.  

5. Keesokkan hari, orang-orang 

Yahudi datang. Umar bin Khatab 

menyuruh dan mengajarkan 

mereka mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Setelah orang-

orang Yahudi masuk agama 

Islam, Umar bin Khatab 

memberikan orang-orang Yahudi 

hadiah. 

Orang-orang Yahudi dibujuk oleh 

Umar bin Khatab, Ali, dan Usman 

untuk masuk Islam. Ali mengajarkan 

orang-orang Yahudi dua kalimat 

syahadat, rukun iman, dan rukun 

Islam. Orang-orang Yahudi diberikan 

hadiah.  
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6.  Ali mengatakan bahwa mereka semua 

telah memperoleh kemenangan. Ali 

akan menggantikan Abu Sama.  

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat persamaan inti dari kedua teks yang 

menceritakan masuknya orang-orang Yahudi ke dalam agama Islam. Akan tetapi, 

selesaian pada teks HAS ditambah dengan pernyataan Ali yang akan 

menggantikan Abu Sama. Tokoh  Ali bin Abi Thalib pada teks HSU diperkirakan 

dimunculkan untuk memberikan suasana yang melegakan (happy ending) dengan 

memberikan keterangan bahwa mereka semua telah memperoleh kemenangan 

dari apa yang mereka lakukan. Selain itu, pernyataan Ali bin Khatab sebagai 

pengganti Abu Sama juga memberikan sebuah warna baru pada kehidupan 

mereka setelah Abu Sama tiada.  

 

4.3 Kesimpulan 

Dari uraian di atas, penulis melihat secara garis besar cerita tidak ada 

perbedaan peristiwa-peristiwa utama pada teks HSU dan HAS. Akan tetapi, dalam 

menampilkan rangkaian peristiwa, teks HSU lebih padat dibandingkan dengan 

dengan teks HAS. Hal ini dapat dilihat dari peristiwa-peristiwa yang ditampilkan 

pada teks HSU tidak sebanyak peristiwa-peristiwa yang ditampilkan pada teks 

HAS. Peristiwa-peristiwa yang muncul dalam teks HSU hampir semuanya ada di 

dalam teks HAS. Akan tetapi, ada beberapa peristiwa dalam teks HAS tidak 

muncul dalam teks HSU, seperti peristiwa-peristiwa yang terjadi pada Ibunda Abu 

Sama. Selain itu, kemunculan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada Ibunda Abu 

Sama menambah kesan dramatis dalam peristiwa dihukumnya Abu Sama atas 

perintah Umar bin Khatab. 
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Dari segi kelogisan cerita, teks HSU dapat dikatakan lebih logis 

dibandingkan dengan teks HAS. Hal ini dilihat dua peristiwa yang ada pada teks 

HAS. Peristiwa pertama dapat dilihat dari meninggalnya Abu Sama pada bagian 

rumitan. Akan tetapi, dari hal ini penulis tidak melihat bahwa Abu Sama benar-

benar meninggal karena setelah itu Abu Sama dapat bercakap kembali dengan 

Umar bin Khatab. Selain itu, merujuk kepada pengelompokkan berdasarkan 

kisahan yang dilakukan oleh Muhammad Hamidi, penulis melihat bahwa memang 

sebenarnya Abu Sama hanya meninggal satu kali akibat hukuman terhadap 

perbuatan zina yang Abu Sama lakukan.  

Peristiwa janggal kedua pada teks HAS terlihat saat klimaks yang 

menyatakan bahwa Abu Sama meninggal dunia. Pada teks HAS hukuman yang 

diberikan kepada Abu Sama sebanyak seratus kali pukulan. Selanjutnya, Abu 

Sama dikatakan meninggal pada pukulan yang keseratus. Akan tetapi, pada 

paragraf selanjutnya, Khalifah yang memukul Abu Sama mengatakan bahwa 

masih ada sepuluh pukulan yang belum dituntaskan. 

Dari pengelompokan berdasarkan kisahan yang diterangkan oleh 

Muhammad Hamidi, cerita HSU dapat dikatakan masuk kedalam kelompok II. 

Akan tetapi, berdasarkan perbandingan yang telah penulis lakukan, kedua teks ini 

memiliki perbedaan peristiwa yang secara keseluruhan tidak mengubah inti cerita. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teks HSU dan HAS merupakan versi 

yang berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Penutup  

Teks HSU merupakan salah satu warisan budaya masa lampau yang masih 

tersimpan hingga saat ini. Teks HSU masuk ke Nusantara setelah agama Islam 

tersebar di Nusantara. Teks HSU menyimpan nilai-nilai dan segala amal saleh 

ajaran Islam. Teks HSU masuk ke dalam cerita sahabat Nabi Muhammad. Hal ini 

sesuai isi cerita teks HSU yang berkisah mengenai Umar bin Khatab dan anaknya. 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian, penulis menyajikan suntingan teks 

dalam aksara Latin agar pembaca dapat dengan mudah memahami isi teks. Akan 

tetapi, seperti halnya tempat naskah ini disalin dan berada, yaitu di Ambon, 

pilihan kosakata yang digunakan banyak yang berdialek Ambon. Dalam hal ini, 

penulis mempertahankan penulisan dengan dialek tersebut agar hasil dari 

suntingan teks ini dapat bermanfaat bagi penelitian lainnya, misalnya penelitian 

linguistik.  

Penulis melihat ada kesamaan kisah di antara teks Hikayat Sayidina Umar 

dan Hikayat Abu Sama. Berangkat dari hal tersebut, penulis kemudian 

membandingkan kedua alur teks dan melihat kesamaan dan perbedaan teks HSU 

dan HAS. Dari hasil perbandingan antara teks HSU dan HAS, penulis melihat 

secara garis besar cerita tidak ada perbedaan alur di antara keduanya. Selain itu, 

unsur dan peristiwa pembangun cerita pun tidak jauh berbeda.  

Dalam menampilkan rangkaian peristiwa, teks HSU lebih padat jika 

dibandingkan dengan teks HAS. Peristiwa-peristiwa yang dimunculkan dalam teks 
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HSU hampir semuanya ada di dalam teks HAS. Akan tetapi, peristiwa-peristiwa 

yang dimunculkan dalam HAS tidak semuanya ada di dalam teks HSU. Hal ini 

disebabkan peristiwa-peristiwa yang ditampilkan HSU lebih teratur. Selain itu, 

kemunculan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada Ibunda Abu Sama menambah 

kesan dramatis dalam peristiwa dihukumnya Abu Sama atas perintah Umar bin 

Khatab. 

Dari segi kelogisan cerita, teks HSU dapat dikatakan lebih logis 

dibandingkan dengan teks HAS. Hal ini dilihat dua peristiwa yang ada pada teks 

HAS. Peristiwa pertama dapat dilihat dari meninggalnya Abu Sama pada bagian 

rumitan. Akan tetapi, dari hal ini penulis tidak melihat bahwa Abu Sama benar-

benar meninggal karena setelah itu Abu Sama dapat bercakap kembali dengan 

Umar bin Khatab. Selain itu, merujuk kepada pengelompokan berdasarkan 

kisahan yang dilakukan oleh Muhammad Hamidi, penulis melihat bahwa memang 

sebenarnya Abu Sama hanya meninggal satu kali akibat hukuman terhadap 

perbuatan zina yang Abu Sama lakukan.  

Peristiwa janggal kedua pada teks HAS terlihat saat klimaks yang 

menyatakan bahwa Abu Sama meninggal dunia. Pada teks HAS hukuman yang 

diberikan kepada Abu Sama sebanyak seratus kali pukulan. Selanjutnya, Abu 

Sama dikatakan meninggal pada pukulan yang keseratus. Akan tetapi, pada 

paragraf selanjutnya, Khalifah yang memukul Abu Sama mengatakan bahwa 

masih ada sepuluh pukulan yang belum dituntaskan. 

Dari pengelompokan berdasarkan kisahan yang diterangkan oleh 

Muhammad Hamidi, cerita HSU dapat dikatakan masuk kedalam kelompok II. 

Akan tetapi, berdasarkan perbandingan yang telah penulis lakukan, kedua teks ini 
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memiliki perbedaan peristiwa yang secara keseluruhan tidak mengubah inti cerita. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teks HSU dan HAS merupakan versi 

yang berbeda.  

 

5.2  Saran 

 Teks Hikayat Sayidina Umar memiliki banyak hal yang belum digali 

secara maksimal oleh penulis. Hal ini karena, penelitian yang penulis lakukan 

hanya sebatas menyajikan suntingan teks dan membandingkan alur di antara teks 

Hikayat Sayidina Umar dengan Hikayat Abu Samah.  Dalam teks ini banyak 

terdapat kosakata Melayu dialek Ambon yang belum sempat diteliti. Oleh karea 

itu, bagian ini dapat menjadi peluang penelitian di bidang linguistik. Selain itu, 

dalam bidang kesusastraan Islam, teks ini dapat digunakan untuk melihat fungsi 

teks ini bagi masyarakat Ambon.  
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